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ABSTRAK

Az-Zahro’, ‘Izza Mahfudhia. 2025. Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan
Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Certainty of Response Index (CRI)
Pada Materi Matriks Siswa Kelas X1 di MAN 2 Blitar. Skripsi, Program
Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Nuril Huda, M.Pd.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Four-Tier Diagnostic Test, Certainty of Response
Index (CRI), Matriks, Faktor Penyebab Miskonsepsi

Miskonsepsi dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu
permasalahan yang dapat menghambat pemahaman konsep siswa. Miskonsepsi
dapat mengakibatkan ketidaktepatan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan miskonsepsi siswa
menggunakan four-tier diagnostic test berbasis Certainty of Response Index (CRI)
pada materi matriks; dan 2) mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya miskonsepsi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2 Blitar, dengan sampel dipilih secara
purposive sampling, yaitu siswa kelas XI A MAN 2 Blitar. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes diagnostik four-tier berbasis CRI dan wawancara. Teknik
analisis data dilakukan dengan dua tahap, yaitu 1) analisis instrumen, meliputi uji
validitas isi, uji coba validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya
beda; dan 2) analisis data, menggunakan kriteria pola jawaban four-tier diagnostic
test berbasis CRI. Wawancara dilakukan terhadap sembilan subjek berdasarkan
banyaknya miskonsepsi. Selanjutnya hasil tes dan wawancara dipaparkan dan
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) siswa mengalami miskonsepsi
dengan kategori tinggi sebesar 61,11%. Dari 8 butir soal, miskonsepsi kategori
tinggi terjadi pada nomor 1 (80,86%), 7 (83,33%), dan 10 (61,11%), sedangkan kategori
sedang terjadi pada nomor 2 (44,44%), 4 (58,33%), 6 (47,22%), 8 (58,33%), dan 9 (55,56%).
Miskonsepsi paling banyak ditemukan pada materi: perkalian matriks, sifat invers
matriks, pemangkatan matriks, dan matriks identitas; dan 2) faktor penyebab
miskonsepsi menunjukkan empat faktor utama, yaitu a) siswa, meliputi pemikiran
asosiatif, reasoning yang kurang tepat atau salah, kesalahan menghitung, kesalahan
membaca, dan kesulitan memahami materi; b) guru dan metode pembelajaran,
meliputi tidak tersedianya buku teks, sumber ajar yang kurang bervariasi, metode
pembelajaran yang membosankan, dan kurangnya interaksi guru; c¢) bahasa komunikasi,
meliputi penjelasan guru yang kurang jelas, bahasa yang digunakan sulit dimengerti, serta
diskusi dengan teman yang kurang tepat: dan d) faktor lainnya, meliputi perbedaan
pengalaman belajar serta sumber belajar siswa yang berbeda-beda. Dengan demikian,
miskonsepsi menggunakan four-tier diagnostic test berbasis Certainty of Response
Index (CRI) pada materi matriks kelas XI di MAN 2 Blitar berada pada kategori
tinggi dengan faktor utama penyebab miskonsepsi adalah bersumber dari siswa,
guru dan metode pembelajaran, bahasa komunikasi, serta faktor lainnya.
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ABSTRACT

Az-Zahro', 'lzza Mahfudhia. 2025. Analysis of Student Misconceptions Using the
Four-Tier Diagnostic Test Based on Certainty of Response Index (CRI) on
Matrix Material for Grade XI Students at MAN 2 Blitar. Thesis, Tadris
Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Nuril Huda, M.Pd.

Keywords:  Misconceptions, Four-Tier Diagnostic Test, Certainty of Response
Index (CRI), Matrix, Causal Factors of Misconceptions

Misconception in mathematics learning is one of the problems that can
hinder students' understanding of concepts. Misconceptions can lead to inaccuracies
in solving math problems. This study aims to 1) describe students' misconceptions
using the four-tier diagnostic test based on Certainty of Response Index (CRI) on
matrix material; and 2) identify factors that cause misconceptions.

This research used a quantitative approach. The study population was all
students of grade X1 MAN 2 Blitar, with the sample selected by purposive
sampling, namely students of grade X1 A MAN 2 Blitar. Data collection techniques
used CRI-based four-tier diagnostic tests and interviews. The data analysis
technique was carried out in two stages, namely 1) instrument analysis, including
content validity test, validity trial, reliability test, difficulty test, and differentiation
test; and 2) data analysis, using the CRI-based four-tier diagnostic test answer
pattern criteria. Interviews were conducted with nine subjects based on the number
of misconceptions. Furthermore, the test and interview results were presented and
analyzed using quantitative descriptive analysis.

The results showed that, 1) students experienced misconceptions with a
high category of 61.11%. Of the 8 items, high category misconceptions occurred in
numbers 1 (80.86%), 7 (83.33%), and 10 (61.11%), while the moderate category
occurred in numbers 2 (44.44%), 4 (58.33%), 6 (47.22%), 8 (58.33%), and 9
(55.56%). The most misconceptions were found in the material: matrix
multiplication, inverse matrix properties, matrix lifting, and identity matrix; and 2)
the factors causing misconceptions showed four main factors, namely a) students,
including associative thinking, inappropriate or incorrect reasoning, calculation
errors, reading errors, and difficulty understanding the material; b) teachers and
learning methods, including the unavailability of textbooks, teaching resources that
are less varied, boring learning methods, and lack of teacher interaction; c)
communication language, including unclear teacher explanations, the language
used is difficult to understand, and discussions with friends that are not appropriate:
and d) other factors, including differences in students' learning experiences and
learning resources. Thus, misconceptions using the four-tier diagnostic test based
on Certainty of Response Index (CRI) on grade XI matrix material at MAN 2 Blitar
are in the high category with the main factors causing misconceptions are sourced
from students, teachers and learning methods, communication language, and other
factors.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
fo=a S 5 =
o = b PR 4 = k
- =t PR J = |
e, = Is b - sh . = m
s = i 5 = n
c = h 3, = th , = w
s = kn 5 = zh A = h
s = d ¢ = e T
y = dz C = gh c =
> T o =

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a J = aw Sl = T
Vokal (i) panjang = 1 sl = ay
Vokal (u) panjang = 1@ g = 1
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika, sebagai bahasa universal dalam menjelaskan pola dan
hubungan, menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan, seperti di bidang
alam bidang sains, ilmu sosial, serta teknologi dan IPTEK (Feronika dkk., 2023).
Karena kegunaannya yang luas, matematika sering disebut The Queen of Science,
yang berarti matematika adalah ratu ilmu pengetahuan (Nurkamilah, 2021).
Pentingnya peran matematika juga ditegaskan oleh National Research Council,
yang menyatakan “Mathematics is the key opportunity”, yang berarti penguasaan
matematika merupakan faktor penentu keberhasilan (Sopiany & Rahayu, 2019).
Dengan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan
suatu permasalahan (Malikha & Amir, 2018). Dalam dunia pendidikan, matematika
juga menjadi mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh siswa, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi (Ikram dkk., 2018). Oleh sebab itu, pembelajaran
matematika dalam dunia pendidikan menjadi sangat penting. Dengan membekali
siswa pengetahuan dan keterampilan matematika yang memadai, siswa akan lebih
siap dalam menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang kompleks.

Peran matematika yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa agar tumbuh

menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, berpengetahuan luas, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab
(Suluh, 2018). Dalam pendidikan formal, matematika memiliki peran penting
dalam membekali siswa dengan berbagai kemampuan esensial. Matematika tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan angka dan rumus, tetapi juga menjadi sarana
efektif untuk melatih kemampuan analisis, pemecahan masalah, serta merumuskan
solusi alternatif dan inovatif yang dapat meningkatkan keterampilan dalam
menghadapi permasalahan (Dedeng dkk., 2020). Dengan demikian, matematika
bukan sekedar mata pelajaran wajib di sekolah, tetapi juga memiliki peran penting
dalam pengembangan kognitif, pembentukan karakter, dan dalam menyiapkan
masa depan siswa yang berkualitas.

Perkembangan kognitif siswa yang mencakup kemampuan berpiKkir,
mengingat, serta memecahkan masalah memiliki Kketerkaitan erat dengan
kemampuan matematika siswa (Riyatuljannah & Suyadi, 2020). Perkembangan
kognitif yang baik akan mendorong kemampuan siswa dalam memahami konsep
matematika serta membuat keputusan yang rasional dan efektif dalam berbagai
situasi (Tampubolon dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
matematika yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan, yaitu untuk
membekali siswa dengan pemahaman konsep matematika secara mendalam,
kemampuan menghubungkan antar konsep, serta mengaplikasikannya dalam
penyelesaian masalah (Sari, 2020). Memahami konsep matematika bukan berarti
hanya menghafal rumus, melainkan mampu menyelesaikan masalah dengan
berbagai cara dan beradaptasi dengan situasi yang berbeda.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami

suatu pengetahuan sehingga siswa dapat mengembangkan serta menjelaskan



kembali suatu konsep menggunakan cara serta pemikirannya sendiri secara benar
dan mudah dipahami (Arda dkk., 2023). Mempelajari matematika sangat berguna
untuk menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam berpikir, bernalar,
memecahkan masalah, serta menarik kesimpulan (Manfaluthy dkk., 2024). Siswa
yang menguasai konsep matematika dengan baik mampu merumuskan strategi
pemecahan masalah, melakukan perhitungan sederhana, menggunakan simbol
untuk menjelaskan ide-ide matematika (Hadi dkk., 2015). Kemampuan ini sangat
penting karena menjadi pondasi bagi siswa dalam berpikir secara matematis dalam
mempelajari topik-topik matematika yang lebih kompleks. Konsep-konsep
matematika yang perlu dipahami siswa dalam pembelajaran di sekolah antara lain
bilangan, aljabar, geometri, pengukuran, data dan peluang, serta kalkulus.
Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) pada tahun 2024 menerbitkan panduan Kurikulum Merdeka
yang menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika dalam pembelajaran di
sekolah umumnya terdiri atas beberapa bidang kajian, yaitu: 1) bilangan, mencakup
simbol bilangan, konsep bilangan, dan operasi hitung dalam bentuk representasi
visual, sifat urutan, dan operasi; 2) aljabar, mencakup operasi hitung, relasi antar
operasi, persamaan dan pertidaksamaan, pola bilangan, serta rasio dan proporsi; 3)
pengukuran, mencakup besaran, cara mengukur, dan pembuktian prinsip atau
teorema terkait pengukuran geometris dan non-geometris; 4) geometri, mencakup
bentuk dan sifat bangun datar, serta bangun ruang; dan 5) analisis data dan peluang,
mencakup jenis data, pengolahan, analisis pemusatan dan penyebaran data, serta
peluang dan ketidakpastian (Kemendikbudristek, 2024). Bidang-bidang kajian

matematika tersebut merupakan materi pembelajaran yang harus dipahami siswa



karena memiliki keterkaitan erat dalam membentuk pemahaman yang
komprehensif terhadap fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis yang
bersifat universal. Dari berbagai bidang kajian matematika, aljabar memiliki peran
penting sebagai alat untuk memecahkan masalah serta pondasi dalam memahami
konsep-konsep pada bidang kajian matematika lainnya (Sukmawati, 2015). Dengan
demikian, aljabar merupakan dasar yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari
matematika, karena saling terkait dengan bidang kajian lainnya.

Salah satu bidang kajian matematika yang diajarkan pada setiap jenjang
sekolah adalah aljabar. Ketika mendengar kata aljabar, umumnya akan terlintas
variabel, persamaan, ataupun pertidaksamaan. Aljabar tidak terbatas pada notasi
simbolik atau penggunaan variabel saja, melainkan juga mencakup konsep relasi
yang merupakan salah satu unsur penting dari berpikir aljabar (Wijaya, 2016).
Aljabar tidak hanya berkaitan dengan variabel dan persamaan, tetapi juga
mencakup memahami pola, hubungan, dan perubahan (Putri dkk., 2014). Tujuan
utama pembelajaran aljabar antara lain adalah agar siswa dapat: 1) memahami pola,
relasi, dan fungsi dalam matematika; 2) menggunakan simbol-simbol aljabar untuk
menyelesaikan masalah; 3) menerapkan model matematika dalam kehidupan
sehari-hari; dan 4) menganalisis perubahan yang terjadi. Dari luasnya cakupan
aljabar, salah satu materi yang termasuk di dalamnya adalah matriks. Matriks
merupakan salah satu materi yang perlu dipahami karena memiliki keterkaitan erat
dengan sistem persamaan linier.

Matriks merupakan suatu struktur elemen yang disusun dalam baris dan
kolom serta dibatasi oleh tanda kurung siku [ ] atau tanda kurung biasa ( ). Dalam

kehidupan sehari-hari, matriks banyak diaplikasikan dalam bidang teknik, ilmu



sosial, pemrograman komputer, dan transformasi geometri (Wahyuningsih, 2020).
Kajian mengenai matriks sangatlah luas, yaitu: 1) operasi matriks, meliputi
penjumlahan matriks, pengurangan matriks, perkalian matriks, dan pemangkatan
matriks; 2) jenis-jenis matriks, seperti matriks baris, matriks kolom, matriks persegi
(bujur sangkar), matriks segitiga, matriks diagonal, matriks identitas, matriks nol,
matriks skalar, dan matriks transpose; 3) kesamaan matriks, 4) determinan; dan 5)
invers matriks (Kartika dkk., 2017). Karena cakupan pada materi matriks sangatlah
luas, maka dari itu siswa harus membentuk pemahaman konsep yang kuat supaya
tidak terjadi kesalahan yang berulang. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
matriks merupakan susunan berbentuk persegi empat dari bilangan atau skalar yang
terurut secara baris atau kolom. Matriks memiliki cakupan yang luas, yaitu meliputi
operasi matriks, jenis-jenis matriks, determinan, dan invers matriks. Selain itu
matriks juga digunakan dalam penyelesaian sistem persamaan linier.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 Juli 2024 di MAN 2
Blitar, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal matriks, terutama pada perkalian matriks. Dari 25 siswa yang
mengerjakan, sebanyak 22 siswa menjawab salah, sedangkan 3 siswa lainnya
menjawab benar. Hasil observasi awal mengindikasikan rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi matriks yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi. Hal ini
terjadi dikarenakan siswa mengalami kesalahan pemahaman terhadap konsep yang
sebenarnya, atau tidak selaras dengan definisi ilmiah yang benar. Kesalahpahaman
konseptual ini disebut dengan miskonsepsi (Arianta dkk., 2023). Miskonsepsi
disebabkan kurangnya penguatan konsep yang diperoleh siswa saat menerima

informasi baru terkait materi yang dipelajari (Wardani & Subanti, 2016). Apabila



terdapat salah satu konsep matematika yang belum dipahami siswa, maka hal
tersebut dapat berimplikasi pada pemahaman konsep lainnya, karena dalam
matematika terdapat keterkaitan antara konsep yang telah dipelajari dengan konsep
sebelumnya (Arda dkk., 2023). Dengan ini dapat dikatakan bahwa miskonsepsi
merupakan pemahaman siswa yang salah terhadap konsep, yang menyimpang dari
pengertian ilmiah yang sebenarnya. Miskonsepsi harus segera diperbaiki sehingga
tidak akan terjadi lagi kesalahan yang berulang dan tidak menghambat pemahaman
konsep selanjutnya.

Untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa, dapat digunakan tes
diagnostik sebagai instrumen pengukuran. Tes ini dirancang untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari dan
mengidentifikasi area-area konsep yang masih perlu diperbaiki (Arda dkk., 2023).
Tes diagnostik yang dikemukakan oleh Rahmah dkk. (2017) berfungsi untuk
mengidentifikasi masalah serta kesulitan yang dihadapi siswa, serta melihat gejala-
gejala yang ditimbulkan siswa dalam mempelajari matematika. Tes diagnostik
dapat memberikan informasi tentang kelemahan, kelebihan, atau masalah yang
dimiliki siswa selama proses belajar. Depdiknas (dalam Arianta dkk., 2023)
menyatakan bahwa tes diagnostik memiliki berbagai jenis yang digunakan dalam
perencanaan tindak lanjut pembelajaran, yaitu melalui peta konsep, wawancara, tes
pilihan ganda (multiple choice), dan tes pilihan ganda bertingkat. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa serta melihat masalah-masalah

yang dihadapi siswa saat mempelajari matematika. Salah satu jenis tes diagnostik



yang efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa adalah tes pilihan ganda
bertingkat.

Tes diagnostik pilihan ganda bertingkat (tiered multiple-choice diagnostic
test) memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah pilihan ganda empat tingkat
(four-tier test). Tes ini terdiri atas empat tingkatan, yaitu tingkat pertama berupa
soal dan pilihannya, tingkat kedua berisi keyakinan siswa terhadap jawaban, tingkat
ketiga berupa alasan pemilihan jawaban, dan tingkat keempat merupakan tingkat
keyakinan terhadap alasan yang diberikan (Al-Qonuni & Afriansyah, 2023).
Menurut Leoni dkk. (2020), tes diagnostik four-tier merupakan instrumen evaluasi
yang efektif dibandingkan dengan pilihan ganda (multiple choice), karena tes ini
tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses berpikir siswa dalam mencapai
hasil tersebut. Tes diagnostik four-tier dapat berguna dalam menilai pemahaman
siswa terhadap alternatif jawaban vyang telah dikerjakan serta dapat
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada konsep yang dipelajari berdasarkan
tingkat keyakinan mereka terhadap jawaban dan alasan yang diberikan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa four-tier merupakan tes diagnostik yang
memiliki empat tingkatan, yaitu tingkat pertama berisi soal pengetahuan, tingkat
kedua berisi keyakinan dalam menjawab, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban
yang diberikan, dan tingkat keempat keyakinan siswa dalam memilih alasan. Four-
tier diagnostic test dinilai lebih efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa
dibandingkan dengan jenis tes diagnostik lainnya.

Tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban atau alasan disebut Certainty
of Response Index (CRI). Dalam tes diagnostik four-tier, tingkatan ini terletak pada

tingkat dua dan tingkat empat (Darmastuti & Desstya, 2024). Teknik ini



memungkinkan pengukuran terhadap sejauh mana siswa yakin atas jawaban
mereka, sehingga dapat mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih akurat serta
membedakan antara siswa yang memahami konsep dan yang belum memahaminya
(Lestari dkk., 2020). Certainty of Response Index (CRI) menggunakan skala
penilaian yang dirancang untuk mengukur tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban yang mereka berikan. Skala ini sangat berguna dalam mengidentifikasi
miskonsepsi siswa. Berdasarkan skala pada CRI, siswa dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok, yaitu siswa yang menguasai konsep, siswa yang tidak
menguasai konsep, dan siswa yang mengalami miskonsepsi (Munandar, 2021).
Dengan demikian dapat diketahui bahwa Certainty of Response Index (CRI)
merupakan suatu teknik yang efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa
dengan mengukur tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban yang diberikan.
Teknik ini mampu membedakan dengan jelas antara siswa yang memahami konsep,
tidak memahami konsep, maupun yang mengalami miskonsepsi.

Penelitian yang relevan mengenai penggunaan tes diagnostik four-tier
berbasis CRI dilakukan oleh Triastutik dkk. (2021), hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat miskonsepsi siswa dalam memahami materi gerak lurus, yaitu sebesar
28,96%. Penelitian oleh Putri & Subekti (2021), yang juga menggunakan tes
diagnostik four-tier berbasis CRI untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa,
menunjukkan bahwa miskonsepsi terjadi pada setiap indikator dalam memahami
materi tekanan dan penerapannya, dengan rata-rata sebesar 34,1%. Penelitian
lainnya oleh Rochim dkk. (2019), menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami miskonsepsi pada konsep cahaya, dengan persentase 38% di SMPN 1

Ngadiluwih dan 31% di SMPN 7 Kediri. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,



dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik four-tier berbasis CRI berhasil dalam
mengidentifikasi miskonsepsi siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, mengidentifikasi miskonsepsi siswa
menggunakan tes diagnostik four-tier berbasis CRI menjadi penting sebagai upaya
evaluasi dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian terkait penggunaan tes
diagnostik four-tier berbasis CRI dalam pembelajaran matematika masih jarang
dilakukan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik serta terdorong dalam melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier
Diagnostic Test Berbasis Certainty of Response Index (CRI) pada Materi Matriks

Kelas XI di MAN 2 Blitar”.

B. Rumusan Masalah
Selaras dengan latar belakang masalah, berikut merupakan rumusan
masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana miskonsepsi siswa menggunakan four-tier diagnostic test berbasis
Certainty of Response Index (CRI) pada materi matriks kelas X1 di MAN 2
Blitar?

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi siswa pada

materi matriks kelas XI di MAN 2 Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah pada bagian sebelumnya, berikut

merupakan tujuan penelitian ini:
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Untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa menggunakan four-tier diagnostic
test berbasis Certainty of Response Index (CRI) pada materi matriks kelas XI
di MAN 2 Blitar.

Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

miskonsepsi siswa pada materi matriks kelas XI di MAN 2 Blitar.

Batasan Masalah

Dalam suatu penelitian, batasan masalah berperan penting agar penelitian

lebih spesifik, fokus serta untuk membatasi permasalahan yang diteliti. Berikut

adalah batasan masalah yang peneliti tetapkan:

1.

Peneliti berfokus pada analisis miskonsepsi siswa menggunakan four-tier
diagnostic test berbasis Certainty of Response Index (CRI).

Peneliti menggunakan materi matriks pada tes diagnostik four-tier berbasis
Certainty of Response Index (CRI).

Lokasi penelitian ini adalah di MAN 2 Blitar.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh setelah menyelesaikan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Diharapkan tes diagnostik ini dapat menjadi acuan bagi siswa dalam

melakukan evaluasi diri, sehingga siswa mampu mengatasi berbagai permasalahan

matematika, khususnya pada materi matriks, tanpa mengalami kesulitan lagi.
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2. Bagi Guru

Diharapkan, setelah mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa, guru
dapat melakukan evaluasi terhadap metode pembelajaran yang digunakan, sehingga
siswa tidak lagi mengalami miskonsepsi dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi matriks.
3. Bagi Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengkaji miskonsepsi dalam pembelajaran matematika,

terutama pada materi matriks.

F. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian merupakan perbandingan antara penelitian yang
sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.
Perbandingan ini menunjukkan perbedaan dan kontribusi baru dari penelitian yang
sedang dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran literatur dari berbagai sumber,
peneliti memilih lima penelitian terdahulu sebagai sampel yang dianalisis untuk
mengetahui persamaan, perbedaan dan orisinalitas penelitian.

Triastutik dkk. (2021) meneliti tentang miskonsepsi siswa pada materi
gerak lurus menggunakan four-tier diagnostic test kelas X di MA Miftahul Ulum
Bettet Pamekasan. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu menggunakan four-tier diagnostic test berbasis CRI untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi

yang diteliti, yaitu gerak lurus.
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Putri & Subekti (2021) meneliti tentang miskonsepsi siswa pada materi
tekanan dan penerapannya menggunakan four-tier certainty of response index kelas
XI di SMPN 60 Surabaya. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan, yaitu menggunakan four-tier diagnostic test berbasis CRI
untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada
materi yang diteliti, yaitu tekanan dan penerapannya.

Rochim dkk. (2019) meneliti tentang miskonsepsi siswa pada materi
cahaya menggunakan four-tier certainty of response index kelas VIII di SMPN 1
Ngadiluwih dan SMPN 7 Kediri. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan, penggunaan four-tier diagnostic test berbasis CRI dalam
mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi
yang diteliti, yaitu cahaya.

Irsanti dkk. (2020) meneliti tentang miskonsepsi siswa menggunakan four-
tier diagnostic test pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit kelas X
di SMA Islam Al-Falah Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu menggunakan four-tier diagnostic
test berbasis CRI untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Sedangkan
perbedaannya terletak pada materi yang diteliti, yaitu konsep larutan elektrolit dan
non-elektrolit.

Safira dkk. (2022) meneliti tentang miskonsepsi siswa menggunakan
three-tier diagnostic test pada materi matriks kelas X1 di MAN 1 Pontianak.
Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada materi yang
diteliti, yaitu matriks. Namun, perbedaannya terletak pada instrumen yang

digunakan, yaitu three-tier diagnostic test, sedangkan penelitian ini menggunakan
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four-tier diagnostic test berbasis CRI. Secara lebih rinci, perbandingan penelitian

terdahulu yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama peneliti p Orisinalitas
dan tahun. ersamaan Perbedaan Penelitian
Triastutik dkk. e Menggunakan e Materi yang e Materi
(2021) metode penelitian diteliti  adalah yang diteliti
kuantitatif gerak lurus adalah
deskriptif matriks
e Menggunakan
four-tier
diagnostic test
berbasis CRI
e Jenjang sekolah
yang diteliti yaitu
SMA/MA.
Putri & Subekti e Menggunakan e Materi yang e Materi
(2021) metode penelitian diteliti  adalah yang diteliti
kuantitatif tekanan dan adalah
deskriptif penerapannya matriks
e Menggunakan
four-tier
diagnostic test
berbasis CRI
e Jenjang sekolah
yang diteliti yaitu
SMA/MA.
Rochim  dkk. e Menggunakan e Menggunakan e Materi
(2019) four-tier diagnostic metode yang diteliti
test berbasis CRI penelitian adalah
gabungan matriks
(kualitatif dan e Jenjang
kuantitatif) sekolah
e Materi  yang yang diteliti
diteliti  adalah yaitu
cahaya SMA/MA
e Jenjang sekolah
yang diteliti
yaitu
SMP/MTs.
Irsanti  dkk. e Menggunakan ¢ Menggunakan o Materi
(2020) four-tier diagnostic metode yang diteliti
test berbasis CRI penelitian adalah
dalam kualitatif matriks
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Nama peneliti Orisinalits
dan tahun. Persamaan Perbedaan Penelitian
mengidentifikasi deskriptif
miskonsepsi siswa e Materi yang
e Jenjang  sekolah diteliti berfokus
yang diteliti yaitu pada konsep
SMA/MA larutan elektrolit
dan larutan non
elektrolit
Safira dkk. e Materi yang diteliti ¢ Menggunakan e Mengguna
(2022) adalah matriks metode kan four-
e Jenjang  sekolah penelitian tier
yang diteliti yaitu kualitatif diagnostic
SMA/MA deskriptif test
e Menggunakan berbasis
three-tier CRI dalam
diagnostic test mengidenti
fikasi
miskonsep
si siswa

G. Definisi Istilah

Berikut adalah penjelasan terkait istilah-istilah dalam penelitian yang akan

dilakukan dengan tujuan untuk menghindari perbedaan penafsiran:

1. Tes Diagnostik, merupakan tes untuk mengukur kekuatan serta kelemahan

siswa dalam pemahaman konsep yang telah dipelajari. Tes diagnostik

bertujuan untuk mengidentifikasi setiap masalah serta kesulitan yang dihadapi

siswa serta melihat gejala-gejala yang ditimbulkan siswa dalam mempelajari

matematika.

2. Tes Diagnostik Four-Tier, merupakan tes diagnostik yang memiliki empat

tingkatan, yaitu tingkat pertama berisi soal pengetahuan, tingkat kedua berisi

keyakinan dalam menjawab, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban yang

diberikan, dan tingkat keempat keyakinan siswa dalam memilih alasan. Four-
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tier diagnostic test lebih efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa jika
dibandingkan dengan jenis tes diagnostik lainnya.

3. Certainty of Response Index (CRI), merupakan suatu teknik yang efektif dalam
mengidentifikasi miskonsepsi siswa dengan mengukur tingkat keyakinan siswa
terhadap jawaban yang diberikan. Teknik ini dapat membedakan antara siswa
yang paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi.

4. Miskonsepsi, merupakan pemahaman siswa yang salah terhadap konsep
menyimpang dari pemahaman yang benar secara ilmiah. Miskonsepsi harus
segera diperbaiki sehingga tidak akan terjadi lagi kesalahan yang berulang-
ulang serta tidak menghambat dalam pemahaman konsep selanjutnya.

5. Matriks, merupakan susunan persegi empat dari bilangan atau skalar yang
terurut secara baris atau kolom. Matriks memiliki cakupan yang luas, yaitu
meliputi operasi matriks, jenis-jenis matriks, invers matriks, dan determinan
matriks. Selain itu matriks juga digunakan dalam menyelesaikan sistem

persamaan linier.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, diperlukan
penyusunan sistematika penulisan. Adapun dalam pembagiannya, terdapat
setidaknya enam bab kajian yang dijabarkan dalam garis besarnya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan: Bab ini menjelaskan mengenai beberapa sub bahasan,
antara lain latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika

penulisan.
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Bab Il Kajian Teori: Bab ini berisi penjabaran mengenai kajian teori yang
meliputi perspektif teori terkait miskonsepsi, tes diagnostik, four-tier diagnostic
test, Certainty of Response Index (CRI), materi matriks, perspektif teori dalam
Islam, dan kerangka berpikir.

Bab 111 Metode Penelitian: Bab ini membahas mengenai pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta prosedur yang diterapkan dalam penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian: Bab ini menyajikan paparan
data dan hasil penelitian yang telah diperoleh. Sub bahasan dalam bab ini terdiri
atas: pertama, paparan data, meliputi validitas isi, uji coba validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda; dan kedua, hasil penelitian, meliputi hasil analisis
miskonsepsi serta hasil analisis penyebab miskonsepsi.

Bab V Pembahasan: Bab ini membahas temuan penelitian dengan
mengaitkannya pada penelitian terdahulu yang telah disajikan dalam kajian teori
serta analisis peneliti terhadap hasil yang diperoleh.

Bab VI Penutup: Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

yang diberikan sebagai tindak lanjut atau masukan berdasarkan temuan penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Perspektif Teori
1. Miskonsepsi

Salah satu masalah yang sering dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
adalah miskonsepsi. Miskonsepsi dapat diartikan sebagai kesalahpahaman atau
ketidaksesuaian antara pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah yang benar
menurut para ahli (Sari, 2020). Miskonsepsi juga dapat berarti rendahnya
pemahaman siswa terhadap konsep yang dimaknai sendiri, ketidakakuratan dalam
pemahaman konsep, penggunaan konsep yang tidak tepat, serta hubungan antar
konsep yang keliru (Udil & Amsikan, 2020). Miskonsepsi merupakan kerangka
konseptual yang keliru namun diyakini benar, dan diterapkan secara berulang serta
konsisten. Menariknya, beberapa bentuk miskonsepsi dapat menghasilkan solusi
alternatif, meskipun tidak tepat dalam menyelesaikan masalah (Laen dkk., 2023).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi merupakan bentuk
pemahaman yang salah dan tidak sesuai antara konsep yang dipahami siswa dengan
konsep yang sebenarnya.

Miskonsepsi umumnya terjadi dalam pembelajaran sains, termasuk
matematika, yang banyak melibatkan teori, konsep, dan prosedur. Miskonsepsi
dalam matematika dapat muncul akibat pemahaman konsep yang kurang
mendalam, penerapan aturan yang tidak tepat, dan generalisasi yang keliru. Setiap
siswa berpotensi mengalami miskonsepsi jika tidak mempelajari konsep

matematika secara utuh dan benar (Yuliati, 2017). Oleh karena itu, miskonsepsi
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perlu segera diidentifikasi dan diperbaiki agar tidak terjadi kesalahan yang berulang
serta tidak menghambat pemahaman konsep matematika selanjutnya.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada
siswa dapat berasal dari berbagai sumber, seperti siswa sendiri, peran guru,
penggunaan buku teks, bahasa komunikasi, serta metode pengajaran yang
diterapkan (Febriyana dkk., 2020). Beberapa faktor di atas akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Bersumber dari Siswa

Miskonsepsi yang berasal dari siswa seringkali terjadi oleh prakonsepsi,
perbedaan kemampuan, proses berpikir yang belum matang, kurangnya minat, serta
pemahaman konsep dasar yang tidak tepat. Prakonsepsi merupakan pemahaman
awal yang dimiliki siswa sebelum menerima pembelajaran formal di kelas (Rahayu
& Afriansyah, 2021). Pengetahuan awal tersebut dapat bersifat benar maupun
keliru, tergantung dari akurasi sumber informasi yang siswa diperoleh siswa (Laen
dkk., 2023). Selain itu, perbedaan pengalaman belajar yang dimiliki siswa juga
mempengaruhi kemampuan dan cara siswa memahami suatu konsep. Proses
interaktif dalam pembelajaran memberikan kesempatan bagi siswa membangun
pemahaman melalui pengalaman yang mereka alami (Irianti, 2021). Lebih lanjut,
keragaman kemampuan siswa dalam menyerap materi serta keterbatasan dalam
penalaran seringkali menyebabkan kesalahan dalam memahami konsep dasar,
sehingga siswa cenderung menggeneralisasikan konsep secara keliru dan
kehilangan minat dalam belajar (Arif dkk., 2024). Dengan demikian, prakonsepsi
yang tidak tepat, pengalaman belajar yang berbeda-beda, serta kemampuan berpikir

yang beragam menjadi faktor penyebab terjadinya miskonsepsi dalam
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pembelajaran matematika. Kondisi ini dapat menghambat proses pembelajaran
secara menyeluruh dan berdampak pada menurunnya minat belajar siswa.
b. Pengajar atau Guru

Miskonsepsi pada siswa seringkali disebabkan oleh kurangnya
penguasaan materi oleh guru serta ketidakefektifan dalam merancang soal-soal
yang mampu merangsang pemikiran kritis siswa (Arda & Anita, 2021).
Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi dan
pemahaman konseptual yang dimiliki oleh guru. Namun, pada prakteknya, masih
banyak guru yang masih kesulitan dalam mengajarkan materi ajar, terutama terkait
pemahaman konsep. Miskonsepsi yang dimiliki guru sendiri dapat berdampak
langsung terhadap kesalahan pemahaman yang dialami siswa, dan pada akhirnya
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
penguasaan konsep yang baik dari guru agar mampu menyampaikan materi dengan
tepat dan mencegah timbulnya miskonsepsi pada siswa (Arifiati dkk., 2023).
Dengan demikian, miskonsepsi yang bersumber dari guru disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman terhadap materi serta kurangnya kemampuan dalam
memberikan permasalahan yang dapat mendorong kemampuan berpikir Kritis
siswa. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas pembelajaran harus dimulai dari
peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.
c. Buku Teks

Miskonsepsi yang dialami siswa dapat disebabkan oleh penggunaan buku
teks yang tidak sesuai dengan kemampuan kognitif siswa, baik dari segi
penggunaan bahasa maupun penyajian materi. Buku teks merupakan salah satu

sumber belajar utama yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa secara
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langsung. Namun, jika buku teks disusun dengan struktur kalimat yang kompleks
dan penjelasan yang tidak memadai, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami isi materi. Ketidaksesuaian antara tingkat kesulitan buku dan
ketidakmampuan siswa dapat menyebabkan interpretasi konsep yang keliru, yang
pada akhirnya mengarah pada miskonsepsi (Arif dkk., 2024). Dengan demikian,
bahasa yang terlalu teknis dan penjelasan yang tidak akurat dalam buku teks dapat
menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi. Buku teks yang tidak ramah kognitif
akan menghambat proses pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika
yang diajarkan.
d. Bahasa Komunikasi

Miskonsepsi sering kali muncul akibat perbedaan antara bahasa sehari-hari
yang digunakan siswa dengan bahasa ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran.
Perbedaan penggunaan istilah dapat menjadi faktor penyebab miskonsepsi (Irianti,
2021). Penggunaan istilah asing atau teknis yang belum familiar di kalangan siswa
dapat menghambat pemahaman mereka terhadap suatu konsep, sehingga
menyulitkan proses pembelajaran (Arda & Anita, 2021). Selain itu, pengaruh teman
sebaya juga tidak dapat diabaikan. Beberapa siswa lebih menyukai belajar secara
berkelompok bersama teman lainnya. Dalam kegiatan ini, siswa cenderung
mengandalkan penjelasan dari teman yang dianggap lebih memahami materi tanpa
melakukan verifikasi terhadap kebenaran informasi tersebut. Hal ini dapat
menyebabkan penyebaran miskonsepsi dalam kelompok belajar. Dengan demikian,
miskonsepsi pada siswa dapat bersumber dari perbedaan penggunaan bahasa ilmiah
dalam pembelajaran serta kecenderungan siswa untuk menerima informasi tanpa

penyaringan yang matang dalam interaksi kelompok sebaya.
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e. Metode Mengajar

Penggunaan metode pembelajaran yang seragam untuk semua konsep dan
minimnya variasi sumber belajar berkualitas dapat menjadi pemicu terjadinya
miskonsepsi pada siswa. Pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru seperti
ceramah berdurasi panjang seringkali kurang efektif karena kurangnya keterlibatan
siswa. Akibatnya, siswa menjadi pasif, kurang memahami konsep secara
mendalam, dan kehilangan minat untuk fokus dalam pembelajaran (Nugrohadi &
Chasanah, 2022). Selain itu, pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR) yang tidak
sesuai dengan pengoreksian dan umpan balik yang memadai dapat memperkuat
miskonsepsi yang sudah ada. Siswa yang tidak mengetahui kesalahan dalam
jawabannya akan cenderung menganggap pemahamannya sudah benar, sehingga
miskonsepsi tersebut semakin mengakar. Setiap metode pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
menerapkan variasi metode pembelajaran dan memberikan umpan balik yang
membangun agar dapat meningkatkan kinerja siswa. Dengan demikian, penerapan
metode pembelajaran yang tepat dapat mencegah terjadinya miskonsepsi dan
meningkatkan pemahaman siswa.

Miskonsepsi merupakan ketidaksesuaian antara pemahaman siswa dengan
konsep yang sebenarnya. Faktor-faktor seperti metode pengajaran guru, kualitas
buku teks, penggunaan bahasa serta pemahaman awal siswa turut berkontribusi
dalam terjadinya miskonsepsi. Apabila tidak segera diatasi, miskonsepsi dapat
menghambat proses pembelajaran siswa. Dan menyebabkan kesulitan dalam
memahami materi selanjutnya (Handayani dkk., 2018). Masalah miskonsepsi ini

tidak mudah dihilangkan karena kerangka konseptual yang salah telah tertanam
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kuat dan sulit diubah. Jika tidak segera diatasi, miskonsepsi siswa akan terus
berlanjut hingga jenjang pendidikan berikutnya, bahkan mungkin hingga dewasa
(Laen dkk., 2023). Untuk mengatasi masalah permasalahan ini, diperlukan
penerapan tes diagnostik. Dengan melakukan tes diagnostik, guru dapat
mengidentifikasi secara akurat miskonsepsi yang dialami siswa terkait suatu
konsep. Informasi dari hasil tes ini sangat penting untuk merancang strategi
pembelajaran yang tepat sasaran dan efektif, sehingga pemahaman siswa dapat
diperbaiki dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih optimal.
Faktor-faktor penyebab miskonsepsi dalam penelitian ini mengacu pada
klasifikasi yang dikemukakan oleh Febriyana dkk. (2020). Namun, faktor-faktor
tersebut disederhanakan menjadi empat kategori utama, yaitu: (1) faktor dari siswa
itu sendiri, (2) peran guru dan metode pembelajaran, (3) bahasa yang digunakan

dalam komunikasi, dan (4) faktor lainnya.

2. Tes Diagnostik

Miskonsepsi suatu materi dapat diidentifikasi menggunakan salah satu
cara yaitu tes diagnostik. Tes ini dapat membantu mengetahui kelemahan serta
kekuatan siswa pada saat proses pembelajaran sehingga penanganan yang sesuai
dapat dilakukan (Arianta dkk., 2023). Menurut Wahyuningsih (2020) (dalam
Sofianto dkk. (2020), tes diagnostik miskonsepsi adalah alternatif yang baik dalam
penilaian karena dapat secara menyeluruh mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa
termasuk jenis, sumber, serta penyebab miskonsepsi (Sholihat dkk., 2017). Hasil
dari tes diagnostik memberikan pemahaman yang jelas mengenai proses belajar

siswa dalam memahami suatu konsep, sehingga guru dapat merancang strategi



23

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Sutrisno, 2019). Dengan
demikian, tes diagnostik dapat didefinisikan sebagai alat evaluasi yang bertujuan
untuk mengukur keunggulan serta kelemahan siswa dalam memahami konsep yang
telah dipelajari.

Tes diagnostik yang umum digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa terdiri atas beberapa jenis, yaitu wawancara, tes terbuka, tes
pilihan ganda (multiple-choice) dan tes pilihan ganda bertingkat.

a. Wawancara

Wawancara merupakan instrumen yang berperan penting untuk
mengetahui miskonsepsi siswa dengan menggali pemahaman siswa secara
mendalam. Wawancara memungkinkan guru untuk mengajukan pertanyaan
lanjutan terhadap konsep yang sulit dan mengklarifikasi jawaban siswa.
Wawancara dapat dilakukan secara fleksibel, sehingga guru dan siswa dapat
berdiskusi secara bebas atau menggunakan pertanyaan yang sudah disusun
sebelumnya.

b. Tes Terbuka

Tes terbuka dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep dengan gaya bahasa mereka sendiri. Penilaian dalam tes ini
tidak ditekankan pada jawaban yang benar atau salah secara mutlak, namun dinilai
berdasarkan relevansi, kedalaman pemahaman, dan kemampuan siswa dalam
menyampaikan gagasan.

c. Pilihan Ganda (Multiple-Choice)
Tes ini merupakan tes yang paling umum digunakan dalam mendiagnostik

miskonsepsi pada siswa. Dalam soal ini, diberikan pertanyaan kemudian siswa
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memilih jawaban yang paling benar diantara opsi-opsi yang diberikan sebagai
pengecoh.
d. Tes Pilihan Ganda Bertingkat

Tes ini merupakan hasil pengembagan soal pilihan ganda (multiple-
choice). Tes ini merupakan jenis tes diagnostik yang dirancang khusus untuk
mengidentifikasi secara lebih akurat miskonsepsi yang dimiliki siswa terhadap
suatu konsep. Berbeda dengan pilihan ganda (multiple-choice) yang memiliki satu
jawaban benar, tes ini memiliki tingkatan jawaban yang memungkinkan guru untuk
mengetahui alasan di balik pilihan jawaban siswa. Dalam perkembangannya, tes
diagnostik terdiri atas empat tingkatan. Tes diagnostik dua tingkat (two-tier test),
terdiri atas dua tingkat dengan tingkat pertama menyajikan soal dengan beberapa
pilihan jawaban, dan tingkat kedua berupa alasan yang mendasari jawaban siswa.
Tes ini memungkinkan siswa untuk menjelaskan alasan di balik pilihan mereka,
sehingga dapat mengidentifikasi miskonsepsi dengan lebih akurat dibandingkan
dengan tes pilihan ganda (multiple-choice). Namun, tes pilihan ganda tingkat dua
memiliki keterbatasan dalam membedakan antara siswa yang mengalami
miskonsepsi, siswa yang belum menguasai konsep, dan siswa yang telah
memahami konsep dengan benar.

Kelemahan tes pilihan ganda tingkat dua menyebabkan dikembangkannya
tes pilihan ganda tingkat tiga (three-tier test), dengan menyertakan tingkat
kepercayaan atau confidence rating. Tes ini terdiri atas tiga tingkat, tingkat pertama
soal pilihan ganda (multiple-choice), tingkat kedua siswa diminta memberikan
alasan atas pilihan jawaban mereka, dan tingkat ketiga berupa tingkat keyakinan

“yakin/tidak yakin” terhadap jawaban yang diberikan (Syahrul & Setyarsih, 2015).
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Karena confidence rating hanya diberikan untuk alasan jawaban siswa, sering kali

terjadi pengabaian terhadap kategori kurang pengetahuan pada siswa.

Tes pilihan ganda empat tingkat (four-tier test) dirancang untuk mengatasi

kelemahan yang terdapat pada tes tingkat tiga (three-tier test) dalam mengukur

pemahaman konsep siswa. Pada four-tier test, tingkat keyakinan disertakan pada

setiap jawaban dan alasan siswa, sehingga akurasi tes ini lebih tinggi dibandingkan

tes lainnya dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa (Putri dkk., 2021). Tabel 2.1

merupakan keunggulan dan kelemahan tes diagnostik dalam menganalisis

miskonsepsi siswa.

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Tes Diagnostik Miskonsepsi

Tes Diagnostik

Keunggulan

Kelemahan

Wawancara

Tes terbuka
(Open Ended
Test)

Memberikan
informasi yang
mendalam tentang
struktur kognitif
siswa

Pertanyaan yang
diberikan fleksibel

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
mengekspresikan
jawaban mereka
secara mandiri
Siswa dapat
memberikan jawaban
baru yang tidak
terpikirkan oleh
peneliti

Mengenali pola pikir
siswa

Dapat
mengembangkan

Membutuhkan banyak waktu
untuk menganalisis data
Membutuhkan jumlah siswa
yang banyak dalam
menggeneralisasikan
Membutuhkan latihan
wawancara

Analisis data sulit dan
subyektif

Siswa tidak dapat jujur
apabila pewawancara tidak
membangun kepercayaan
Membutuhkan waktu yang
relatif lama dalam
menganalisis jawaban yang
bervariasi

Subjektif dalam penilaian
Terbatas pada jumlah soal
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Lanjutan Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Tes Diagnostik Miskonsepsi

Tes Diagnostik

Keunggulan

Kelemahan

Tes pilihan
ganda (Multiple
Choice Test)

Tes pilihan
ganda dua
tingkat (Two-
Tier Test)

Tes pilihan
ganda tiga
tingkat (Three-
Tier Test)

Tes pilihan
ganda empat
tingkat (Four-
Tier Test)

kemampuan
berkomunikasi
Fleksibel

Efisiensi waktu
dalam penilaian dan
pembuatan
Penilaian dilakukan
dengan relatif cepat
dan obyektif

Dapat diaplikasikan
dalam jumlah siswa
yang besar

Jumlah soal yang
diberikan dapat
berjumlah banyak

Mengatasi kelemahan

pilihan ganda
(multiple choice)
Dapat menentukan
false positive atau
false negative
Mengetahui
kelemahan two-tier
test

Menentukan siswa
yang miskonsepsi
atau kurang
pengetahuan
Mengatasi masalah
three-tier test
Mampu
mengidentifikasi
secara akurat
miskonsepsi tanpa
terpengaruh oleh
kurangnya
pengetahuan atau
kesalahan dalam
proses penilaian
Membedakan antara

seberapa yakin siswa

terhadap jawaban

Tidak dapat digunakan
dalam mengukur
kemampuan berpikir tinggi
Siswa dapat memberikan
jawaban benar namun
didasari alasan yang salah
(false positive) atau
sebaliknya, memberikan
jawaban salah tetapi disertali
alasan yang benar (false
negative)

Siswa lebih sering menebak
jawaban

Sulit membedakan dengan
jelas antara siswa yang
paham konsep, miskonsepsi,
dan tidak mengerti konsep

Tidak mempertimbangkan
pentingnya tingkat
keyakinan siswa terhadap
jawaban

Berlebihan dalam menilai
siswa

Membutuhkan waktu tes
yang lebih lama karena
menghasilkan berbagai
macam data

Kegunaan terbatas pada tes
diagnostik
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Lanjutan Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Tes Diagnostik Miskonsepsi

Tes Diagnostik Keunggulan Kelemahan
yang dipilih dan
seberapa yakin
terhadap alasan
yang mendasari
pilihan tersebut

e Menganalisis secara
dalam miskonsepsi
siswa

¢ Mengidentifikasi
topik-topik yang
memerlukan
pendalaman lebih
lanjut

e Merencanakan
strategi
pembelajaran yang
optimal untuk
memperbaiki
miskonsepsi siswa

Tabel 2.2 — 2.7 menunjukkan contoh soal dari jenis-jenis tes diagnostik yang
digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa.

Tabel 2.2 Tes Diagnostik Wawancara

Konsep yang
diukur Soal
Diketahui rata-rata nilai ujian kelas A adalah 80 dan kelas B
adalah 95. Apabila rata-rata nilai gabungan kedua kelas
Statistika tersebut adalah 89, tentukan perbandingan banyaknya siswa

kelas A terhadap kelas B!

Guru dapat memberikan pertanyaan atas jawaban siswa

seperti “Apa yang dapat diketahui dari soal?”
(Feronika dkk., 2023)

Tabel 2.3 Tes Diagnostik Tes Terbuka (Open Ended Test)

Konsep yang

diukur Soal

Tentukan ukuran alas dan tinggi dari jajargenjang agar luas
Jajar Genjang  jajargenjang tersebut adalah 60 cm?! (minimal 4 macam)

(Amelia & Pujiastuti, 2020)
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Tabel 2.4 Tes Diagnostik Pilihan Ganda (Multiple Choice Test)

Konsep yang
diukur

Soal

Zafran memiliki enam kartu angka, yaitu 1, 2, 3, 5, 7, dan 8
yang akan disusun menjadi bilangan ratusan genap. Banyak
bilangan yang dapat disusun zafran tanpa mengulang kartu

yang sama adalah .....
A. 40
B. 60
C. 80
D. 100
E. 120

Kaidah
Pencacahan

(Khasanah & Fuady, 2023)

Tabel 2.5 Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat (Two Tier Test)

Konsep yang .
diukur Tingkatan Soal
Ikatan Kimia Tingkat Kita seringkali menentukan peralatan yang
Pertama terbuat dari logam dalam kehidupan sehari-

hari. Sifat fisik berikut yang tepat untuk
mendeskripsikan sifat logam secara umum

adalah

A.

B.

C.

D.
Tingkat Kedua Alasan

Penghantar listrik yang buruk
Rapuh atau mudah hancur
Titik leleh dan titik didih yang tinggi
Larut dalam pelarut polar

yang tepat untuk menjelaskan

jawaban pertanyaan di atas adalah karena
logam terbentuk akibat adanya .....

1.

2.

3.

Pemakaian bersama elektron antar
ion yang berkaitan

Pemakaian bersama elektron antar
atom unsur yang berkaitan

Transfer elektron antar unsur yang
berkaitan

Transfer elektron antarmolekul yang
berkaitan

Awan elektron yang mengelilingi
ion-ion logam

Awan elektron yang mengelilingi
molekul-molekul logam

(Hasanah dkk., 2023)
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Tabel 2.6 Tes Diagnostik Pilihan Ganda Tiga Tingkat (Three Tier Test)

Konsep yang

diukur Tingkatan

Soal

Getarandan  Tingkat
Gelombang Pertama

Tingkat
Kedua

Tingkat
Ketiga

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:
I. Memiliki empat sumbu simetri
I1. Diagonalnya merupakan sumbu simetri lipat
I11. Masing-masing sisinya sama panjang
IV. Memiliki dua buah sumbu simetri
Dari pernyataan berikut yang merupakan sifat
simetris dari belah ketupat adalah .....
I dan Il
Il dan IV
| dan 11
Il dan 11
Terbentuk bangun persegi panjang yang
saling menutupi
Terbentuk bangun segitiga sama kaki
yang saling menutupi
C. Terbentuk bangun persegi yang saling
menutupi
D. Terbentuk bangun segitiga yang saling
menutupi
E. Alasan lain ........cccooevvivviiiiiennes
Tingkat keyakinan jawabanmu
1). Yakin 2). Tidak Yakin

>00mp

@

(Istiyani dkk., 2018)

Tabel 2.7 Tes Diagnostik Pilihan Ganda Empat Tingkat (Four-Tier Test)

Konsep yang .
diukur Tingkatan Soal
Listrik Tingkat Nilai dari —— adalah .....
Dinamis Pertama < ﬁ\/f;\/\/; <
A. rave B. NG C.5vV3-5V2
JaWabanNMU:.....ccoveiiiei s
Tingkat Tingkat keyakinan jawaban
Kedua 1). Yakin 2). Tidak Yakin
Tingkat Alasan jawabanmu:
Ketiga A. Merasionalkannya dengan mengalikan akar

. a _  a Vb+yc
pembagi, dengan Tise = Torle X Toave
B. Menjumlahkan bilangan di bawah akar,

a a
dengan 75 = Vowe
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Lanjutan Tabel 2.7 Tes Diagnostik Pilihan Ganda Empat Tingkat (Four-Tier Test)

Konsep yang

diukur Tingkatan Soal

C. Merasionalkannya dengan mengalikan akar
sekawan dari pembagi, dengan

a _  a Vb—vc

VB+vVe  VBave Nb—ve

Tingkat Tingkat keyakinan jawaban
Keempat 1). Yakin 2). Tidak Yakin

(Leoni dkk., 2020)

3. Four-Tier Diagnostic Test

Tes diagnostik yang efektif dalam mendeteksi miskonsepsi siswa adalah
tes diagnostik empat tingkat (four-tier diagnostic test). Tes ini merupakan
pengembangan dari tes diagnostik dua tingkat (two-tier diagnostic test) dan tes
diagnostik tiga tingkat (three-tier diagnostic test) yang keduanya masih belum
sempurna dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Miskonsepsi yang terindikasi
sering kali masih bercampur dengan ketidaktahuan siswa terhadap konsep yang
dipelajari. Tes diagnostik four-tier memiliki empat tingkatan dalam penggunaannya
(Ismail dkk., 2015), yaitu tingkat pertama berupa pertanyaan dengan beberapa
pilihan, sedangkan tingkatan kedua berupa keyakinan terhadap jawaban yang
dipilih pada tingkat pertama.

Tingkatan ketiga merupakan alasan siswa dalam menjawab pada tingkatan
pertama, dan tingkatan keempat adalah keyakinan terhadap alasan yang diberikan
pada tingkat ketiga. Confidence rating atau tingkat kepercayaan perlu dimasukkan
dalam tes, karena beberapa siswa menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masih
berhubungan dengan kinerja akademik, sehingga confidence rating atau tingkat
kepercayaan dapat mengidentifikasi miskonsepsi serta meminimalkan kemungkinan

kesalahan akibat kurangnya pengetahuan (lack of knowledge) (Laliyo dkk., 2021).
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Dengan demikian, four-tier diagnostic test merupakan instrumen diagnostik yang
terdiri atas tingkat pertama berisi soal pengetahuan, tingkat kedua berisi keyakinan
siswa dalam menjawab, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban, dan tingkat
keempat berupa keyakinan siswa terhadap alasan yang diberikan. Tes diagnostik
four-tier menjadi alternatif dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa jika
dibandingkan dengan jenis tes diagnostik lainnya. Tabel 2.8 merupakan Kriteria
yang digunakan dalam analisis miskonsepsi siswa menggunakan four-tier
diagnostic test.

Tabel 2.8 Kriteria Pola Jawaban Four-Tier Diagnostic Test

No Tierl Tier 2 Tier 3 Tier 4 Kesimpulan

1. Benar Yakin Benar Yakin Paham Konsep
2. Tidak Yakin

3. Benar Tidak Yakin  Benar Yakin Lack of Knowledge
4. Tidak Yakin

5. Salah Yakin

6. Tidak Yakin

7. Salah  Tidak Yakin Benar Yakin

8. Tidak Yakin

9. Salah Yakin

10. Tidak Yakin

11. Benar Yakin Salah Yakin False Positive
12. Tidak Yakin

13. Salah Yakin Benar Yakin False Negative
14. Tidak Yakin

15. Salah Yakin Salah Yakin Miskonsepsi

16 Tidak Yakin

(Leoni dkk., 2020)

4. Certainty of Response Index (CRI)

Penelitian ini menggunakan Certainty of Response Index (CRI) untuk
mengukur seberapa yakin siswa terhadap jawaban dan alasan yang diberikan.
Certainty of Response Index (CRI) ini diperkenalkan oleh Hasan, Bagayoko, dan

Kelley pada tahun 1999 (Nurhidayah dkk., 2020). Penelitian ini menggunakan skala
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Likert enam poin (1-6) dalam teknik CRI untuk mengukur tingkat keyakinan siswa
terhadap jawaban mereka. Setiap poin pada skala ini memiliki kriteria tertentu yang
mengindikasikan tingkat pemahaman konsep yang berbeda-beda. Berikut disajikan
CRI dan kriterianya pada Tabel 2.9:

Tabel 2.9 CRI dan Kriterianya

CRI Kriteria Keterangan

1 Totality guessed Apabila jawaban yang diberikan sepenuhnya 100%
answer (menebak) merupakan tebakan

2 Almost a guess Apabila siswa memperkirakan jawaban soal dengan
(hampir menebak) persentase unsur tebakan 75% hingga 99%

3 Not sure (tidak Apabila siswa memperkirakan jawaban soal dengan
yakin benar) persentase unsur tebakan 50% hingga 74%

4 Sure (yakin benar) Apabila siswa memperkirakan jawaban soal dengan
persentase unsur tebakan 25% hingga 49%

5 Almost certain Apabila siswa memperkirakan jawaban soal dengan
(hampir pasti persentase unsur tebakan 1% hingga 24%
benar)

6 Certain (pasti Apabila siswa memperkirakan jawaban soal dengan
benar) persentase unsur tebakan 0%

(Siti Romadona dkk., 2020)

Berdasarkan analisis Tabel 2.9, terdapat variasi dalam tingkat keyakinan
siswa terhadap jawaban yang mereka berikan. Skala CRI yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki 6 tingkatan. Skor 1 menunjukkan tingkat keyakinan
terendah, yaitu siswa hanya menebak jawaban. Semakin tinggi skornya, semakin
tinggi pula tingkat keyakinan siswa terhadap jawabannya. Skor 6 menunjukkan
tingkat keyakinan tertinggi, yaitu siswa sangat yakin dan pasti benar dengan
jawabannya (Ulfah & Fitriyani, 2020). Dengan menggunakan skala CRI, siswa
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok berdasarkan tingkat
pemahaman konsep, yaitu siswa yang hanya menebak, siswa yang memahami
sebagian konsep, siswa yang benar-benar memahami konsep, dan siswa yang

terindikasi miskonsepsi (Lestari dkk., 2020). Selanjutnya, hasil dari jawaban siswa
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berdasarkan CRI akan dikelompokan menjadi tiga macam sesuai dengan Tabel
2.10.

Tabel 2.10 Kriteria Jawaban Siswa

Kriteria jawaban CRI Rendah (<3) CRI Tinggi (>4)
Jawaban benar Siswa tidak paham konsep ~ Siswa menguasai konsep
(Lucky guess) dengan baik
Jawaban salah Siswa tidak paham konsep  Siswa mengalami
miskonsepsi

(Ulfah & Fitriyani, 2020)

Tingkat keyakinan yang rendah (CRI 1-3) mengindikasikan bahwa siswa
cenderung menebak jawaban secara acak atau memiliki tingkat keyakinan yang
sangat rendah. Tanpa melihat benar atau salah dari jawaban dan alasan siswa, nilai
CRI menunjukkan adanya unsur menebak sehingga dapat digolongkan sebagai
tidak memahami konsep. Jika tingkat keyakinan tinggi (CRI 4-6), maka
menunjukkan bahwa siswa sangat yakin dengan pemahamannya terhadap konsep
yang diujikan. Dalam kondisi ini, terdapat dua kemungkinan. Jika jawaban dan
alasan yang diberikan siswa benar, maka menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang baik terhadap konsep. Sebaliknya, jika jawaban dan alasan siswa
salah, besar kemungkinan siswa mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu, CRI
dapat digunakan untuk mengklasifikasikan siswa berdasarkan tingkat pemahaman
mereka, yaitu siswa yang paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi.
Dengan demikian, CRI merupakan alternatif yang efektif untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa,karena teknik ini dapat mengukur tingkat keyakinan siswa.
Teknik CRI memiliki beberapa skala yang memiliki kriteria berbeda-beda,
sehingga mampu membedakan antara siswa yang memahami konsep, tidak

memahami konsep, dan yang mengalami miskonsepsi. Tabel 2.11 merupakan
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kriteria pola jawaban four-tier test berbasis CRI yang digunakan dalam penelitian

ini untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa.

Tabel 2.11 Pola Jawaban Four-Tier Diagnostic Test Berbasis CRI

No Jawaban CRI Alasan CRI  Kesimpulan

1 Benar >4 Benar >4 Paham Konsep
2 Benar <3 Benar <3 Tidak Paham Konsep
3. Benar >4 Benar <3

4, Benar <3 Benar >4

5 Benar <3 Salah <3

6 Salah <3 Benar <3

7 Salah <3 Salah <3

8 Benar >4 Salah <3

9. Salah <3 Benar >4

10. Benar <3 Salah >4 Miskonsepsi
11. Benar >4 Salah >4

12. Salah >4 Benar <3

13. Salah >4 Benar >4

14, Salah >4 Salah <3

15. Salah <3 Salah >4

16. Salah >4 Salah >4

(Fariyani & Rusilowati, 2015)

Tabel 2.12 menunjukkan contoh four-tier diagnostic test berbasis CRI yang

digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi matriks.

Tabel 2.12 Four-Tier Diagnostic Test Berbasis CRI pada Materi Matriks

Konsep
yang Tingkatan Soal
diukur
Perkalian  Tingkat Diketahui matriks 4 = | 2 1],danB = [1 _3].
matriks Pertama . .l 4 L1
Determinan dari matriks AB adalah .....
dan
determinan A5
etermina B. 26
C. 28
D. 32
E. 36
Tingkat Tingkat keyakinan jawaban
Kedua 1 2 3 4 5 6
Tingkat Alasan jawabanmu:
Ketiga A. Mengalikan baris pada matriks A dengan

kolom pada matriks B, kemudian hasilnya di
determinankan
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Lanjutan Tabel 2.12 Four-Tier Diagnostic Test Berbasis CRI pada Materi Matriks

Konsep
yang Tingkatan Soal
diukur

B. Perkalian matriks AB sama dengan perkalian
matriks BA, kemudian hasilnya di
determinankan

C. Mengalikan anggota pada matriks A dan B
seperti perkalian biasa kemudian di
determinankan

D. Determinan matriks A dan determinan
matriks B, kemudian hasilnya dikalikan

Alasan 1ain: ...
Tingkat Tingkat keyakinan alasanmu
Keempat 1 2 3 4 5 6

Tabel 2.12 menunjukkan bahwa four-tier test dapat digunakan untuk
mengukur tingkat miskonsepsi siswa pada materi perkalian dan determinan matriks
dengan memanfaatkan indeks berbasis CRI. Pada contoh tersebut, terdapat empat
tingkatan dalam satu jenis soal untuk mengukur suatu indikator. Pada tingkat
pertama (first-tier) berupa soal yang mengukur pemahaman siswa terhadap konsep
perkalian dan determinan matriks. Tingkat kedua (second-tier) berisi CRI untuk
mengukur tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban. Tingkat ketiga (third-tier)
berupa alasan dalam menjawab pertanyaan, dan pada tingkat keempat (fourth-tier)

merupakan CRI yang mengukur tingkat kepercayaan terhadap alasan yang diberikan.

5. Matriks
a. Definisi dan Pemodelan Matriks

Matriks didefinisikan sebagai susunan persegi empat dari bilangan atau
skalar yang terurut secara baris ataupun kolom ditulis di dalam kurung biasa “()”,
kurung siku “[ ]”, atau ““|| ||”. Sebagai ilustrasi, misal A adalah matriks, maka matriks

A dapat dituliskan sebagai berikut:



36

n kolom
| -
L
E all a12 a13 s aln
é azq azy azs - Qop
Apyn = E az; a4z azz ... Qd3p
Am1 A2 A3 Amn

Matriks persegi empat A di atas mempunyai m baris dan n kolom, sehingga
A merupakan matriks berukuran m kali n, yang ditulis dengan m x n. Pasangan
bilangan m dan n menyatakan ukuran matriks A. Matriks A dapat dituliskan secara

sederhana menjadi 4 = [a;;], dengan a;; merupakan unsur atau elemen yang ada

pada baris ke-i dan kolom ke-j pada matriks A. Penamaan suatu matriks
dilambangkan dengan huruf kapital, seperti A, B, C, D.
b. Jenis-jenis Matriks
Berikut merupakan jenis-jenis matriks yang perlu diketahui:
1) Matriks Baris
Matriks baris merupakan matriks berordo 1 x n yang terdiri atas satu baris
saja, dengan n menyatakan banyak kolom pada matriks. Contoh:
A =[2 5 8], matriks baris yang berordo 1 x 3.
2) Matriks Kolom
Matriks kolom merupakan matriks berordo m x 1 yang terdiri atas satu

kolom saja, dengan m menyatakan banyak kolom pada matriks. Contoh:

3
5], matriks kolom yang berordo 3 x 1.
7

B3x1 =

3) Matriks Persegi (Bujur Sangkar)
Matriks persegi merupakan matriks yang berordo m xn yang banyak
barisnya sama dengan banyak kolomnya. Matriks ini juga disebut dengan istilah

matriks bujur sangkar. Contoh:
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Apry = [; ﬂ matriks persegi yang berordo 2 x 2.

1 2 3
Biys = [4 5 6], matriks persegi yang berordo 3 x 3.
7 8 9

Perhatikan matriks persegi berordo n x n di bawabh ini:

a1 Qg Q13 .. Qn 71— diagonal samping matriks A
a21 a22 a23 e azn

Apsn =131 Q32 a3z ... Qzp
Am1 Amz  Ap3z - Appd > diagonal utama matriks A

Dalam matriks persegi, terdapat diagonal utama yaitu elemen-elemen yang
terletak pada garis hubung elemen a,, dengan elemen a,,,. Selain itu terdapat
diagonal samping dengan elemen-elemen tersebut terletak pada garis hubung
elemen a,,, dengan elemen a,,;.

4) Matriks Datar dan Matriks Tegak

Matriks tegak adalah matriks yang banyak barisnya lebih banyak
dibandingkan pada banyak kolomnya, dan secara umum berordo m x n dengan nilai
m > n. Matriks datar adalah banyak kolomnya lebih banyak dibandingkan pada
banyak barisnya, dan secara umum berordo m x n dengan nilai m < n. Matriks datar
dan matriks tegak seringkali digolongkan dalam kategori yang lebih umum, yaitu

matriks persegi panjang. Berikut ini adalah contoh matriks datar dan matriks tegak.

4 13
9 21], matriks tegak yang berordo 3 x 2.
15 17

A3><2

1 3 75
2 4 3 1],matriksdataryang berordo 3 x 4.
9 2 3 2

Azyg =

5) Matriks Segitiga
Matriks segitiga merupakan matriks persegi yang berbentuk segitiga di

salah satu bagian, baik di atas maupun di bawah bernilai nol dengan diagonal
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utamanya tidak termasuk pola segitiga tersebut. Matriks segitiga atas adalah matriks

persegi yang semua elemen di bawah diagonal utama bernilai nol. Contoh:

-5 6 4
Apa=|0 9 6
0 0 1

Matriks segitiga bawah adalah matriks persegi yang semua elemen di atas diagonal

utama bernilai nol. Contoh:

-5 0 0
3 40
-4 2 1

Auxa =

6) Matriks Diagonal
Matriks diagonal merupakan matriks yang semua elemennya bernilai nol,

kecuali elemen pada diagonal utama matriks. Contoh:

0 7 0
0 0 4

B3z =

800]

7) Matriks Identitas

Matriks identitas merupakan matriks persegi yang semua diagonal
utamanya bernilai 1 dan elemen yang lain bernilai 0. Matriks ini disebut juga
dengan istilah matriks satuan yang dilambangkan dengan 1,,, dengan n adalah ordo

dari matriks tersebut. Contoh:

1 0 O

1 0
12><2 = [0 1 I3><3 = IO 1 Ol
0 0 1

8) Matriks Nol
Matriks nol merupakan matriks yang semua elemennya bernilai nol.

Matriks ini dilambangkan dengan 0,,,.,. Contoh:

Ox2 = (g 8) O1x2 = (0 0)

Matriks O di atas bernilai nol pada semua elemennya, sehingga matriks ini disebut

dengan matriks nol.
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9) Matriks Skalar
Matriks skalar merupakan matriks yang semua elemen diagonal utamanya

bernilai tidak nol dan bernilai sama. Contoh:

0 9 0
0 0 9

Auxa =

900]

10) Matriks Transpose

A adalah suatu matriks m x n, maka transpose dari A dinotasikan sebagai
AT vyaitu suatu matriks n x m yang dihasilkan dan saling menukarkan antara baris
dan kolom matriks A. Dalam hal ini kolom pertama dari matriks AT adalah baris
pertama dari matriks A, kolom kedua matriks AT adalah baris kedua matriks A dan
seterusnya. Bentuk matriks ini sering juga dikenal dengan istilah matriks simetri.

Contoh:

4
Ay = [7l Alis=1[4 7 9]
9

c. Operasi Matriks
1) Penjumlahan Matriks

Dua matriks, A dan B berordo sama, jika dijumlahkan matriks A dan B
menghasilkan matriks baru C yang diperoleh dengan menjumlahkan elemen-
elemen matriks A dengan elemen-elemen matriks B yang seletak. Pada penjumlahan

berlaku sifat-sifat:

» Bersifat komutatif A+ B =B+ 4

» Bersifat asosiatif "A+B)+C=4+ @B+ 0
» Sifat lawan/negatif A+ (A =0

» Sifat identitas A+ 0=0+A=A

» Sifat transpose "(A+B)T =AT + BT
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Contoh:

a=[3 Zens=[ 7]

Jumlah matriks A dan matriks B adalah .....

Pembahasan:
-2 9 -1 -1
A+B=[3 —z]+[—1 2]
2+ (-1) 9+ (-1)
A+B_[3+(—2) (—1) + 2

—3 8
A+B=| 1 1]
Jadi, jumlah matriks A dan matriks B adalah [_13 513]

2) Pengurangan Matriks

Pengurangan dua matriks, A dan B berordo sama, akan menghasilkan
matriks baru C yang diperoleh dengan mengurangkan elemen-elemen matriks A
dengan elemen-elemen matriks B yang seletak. Sama halnya seperti penjumlahan
dua matriks, pengurangan dua matriks yang terdefinisi apabila kedua ordo matriks

tersebut sama. Contoh:

-1 9 2 0
Diketahui matriks A = | 1 s]dan3= 1 —4l,makaA—BadaIah .....
8 —6 1 -1
Pembahasan:
—1 9 2 0
A—B=|2 8]—[1 —4]
|8 -6l 1 -1

A-B=|2-1 9—-(—4)

—1—2 9-0
[ 81 (—6)—(—1)]

-3 9
A-B=|1 13

L7 =5
-3 9
1 13

7 =5

Jadi, A-B =
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3) Perkalian Matriks
a) Perkalian Matriks dengan Suatu Bilangan
Perkalian matriks dengan skalar adalah suatu matriks A = [a;;] dan k suatu

bilangan (skalar), dengan hasil kali A dan k sebagai k x A = A x k = [k x a;;]. Contoh:

Diketahui matriks 4 = [‘1‘ g 2],tentukan nilai 2A!

Pembahasan:

-2} § Y

SR

24 = [g 160 142

Sifat-sifatnya:

»  Sifat distribusi terhadap skalar r r(A+B)=71A+71B

» Sifat distribusi terhadap skalarrdans : (r+s)A=rA+sA
» Sifat asosiatif terhadap perkalian skalar : (rs)4 = r(sA4)
» Sifat perkalian dengan skalar 1 1xA=A
b) Perkalian Dua Matriks

Perkalian matriks merupakan proses mengalikan setiap elemen baris pada
matriks pertama dengan elemen kolom pada matriks kedua. Perkalian matriks
didefinisikan jika dan hanya jika banyaknya kolom dari matriks pertama sama
dengan banyaknya baris pada matriks kedua.

AgscBexn = Caxa

axe=[2 lls 5l

am+bo an+ bp

AXB:[cm+do cen+dp
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Sifat-sifatnya:

1. Sifat asosiatif : (AB)C = A(BC)
2. Sifat matriks satuan, identitas perkalian : A1 =14= A

3. Sifat matriks nol TA0=04=0

Contoh:

Diketahui 4 = [; i] dan B = [; g 3]. Tentukan A x B!

Pembahasan:

5 6 9

AXB=B 42}'[7 8 0

AxB—[(1XS)+(ZX7) (AIx6)+(2%x8) (1x9+((2x0)

TlBx5)+@x7) 3%x6)+(4%x8) (3x9)+(4x0)
19 22 9

AxB=|y2 50 o

Matriks BA tidak terdefinisi karena banyak kolom pada matriks B tidak sama
dengan banyak baris pada matriks A.
4) Pemangkatan Matriks

Jika n adalah bilangan bulat positif dan A suatu matriks persegi, maka A™ =
AxAxAx..xA (sebanyak n faktor) atau dapat dituliskan A" = 4 x A"~! atau A™ =
A" x A. Misalkan A adalah matriks persegi, maka A? = A x A, A®> = A x A?, A* =
Ax A® dan seterusnya. Matriks persegi A berlaku pula A°=1dan A" = A x
A"' dengann > 0. Jika r dan s adalah bilangan bulat berlaku A" x 45 =
AT+ dan (ATYS = ATS.
d. Kesamaan Matriks

Dua matriks A dan B dianggap sama, jika dan hanya jika keduanya
memiliki memiliki ordo yang sama dan memiliki elemen-elemen yang letaknya
sama. Karena menggunakan “jika dan hanya jika” maka pengertian ini berlaku

menurut dua arah, yaitu:
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a) Jika A=B, maka haruslah ordo kedua matriks itu sama dan elemen-elemen yang
seletak sama.

b) Jika dua matriks mempunyai ordo yang sama dan elemen-elemen yang seletak
juga sama, maka A=B.

Contoh:

Diketahui 4 = [__3’; ZZZ] dan B = _61 g] Jika matriks A = B, tentukan nilai

x,y,dan z |

Pembahasan:

A=B

[12

[—37 z2 9

» —x=-1makax=1
» —3y=6makay=—
> z?=9makaz=43
e. Determinan Matriks
Setiap matriks persegi mempunyai bilangan tertentu yang disebut
determinan. Determinan matriks didapat dari hasil perkalian semua elemen-elemen

pada suatu kolom matriks dengan +1 atau -1 serta dinyatakan sebagai det A. Untuk

lebih jelasnya, berikut ini diuraikan cara mencari determinan matriks berordo 2 x 2.

Jika matriks A = [ccl Z] maka detA = |A|

_[a b
detd = [c d
detA = ad — bc
Contoh:

Nilai determinan dari p = [g jﬂ adalah...
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Pembahasan:
|P| = (8%x4)—(4x3)
|P| = 32— 12
|P| = 20
f.  Invers Matriks

Dua matriks persegi dengan ordo yang sama, yaitu A dan B dikatakan
saling invers jika memenuhi AB = BA = I, maka inversnya adalah A1 = B. Suatu
matriks mempunyai invers jika dan hanya jika matriks tersebut adalah matriks
persegi (matriks yang berukuran nxn) dan matriks tersebut non-singular
(determinan 0). Tidak semua matriks memiliki invers dan dapat didefinisikan
sebagai: “Jika A adalah suatu matriks persegi, dan jika kita dapat mencari matriks
B sehingga AB=BA=I, maka A dikatakan dapat dibalik (intertible) dan B
dinamakan invers dari A”.

Matriks-matriks persegi A dan B sedemikian hingga AB = BA =1 maka A
disebut invers B ditulis B~ dan sebaliknya B adalah invers A ditulis A~ sehingga

berlaku AxA'=A4"txA=1, dengan | matriks identitas. Invers matriks A

1

dirumuskan 4t =
det(4)

Adj(A). Invers matriks berordo 2 x 2, jikaA [‘C‘ Z], maka A~! =

detl(A) [ ‘ P

b]. Dengan syarat det(A) # 0, apabila det(A) = 0 maka matriks A

—C a
merupakan matriks singular yang artinya tidak memiliki invers. Contoh:

Diketahui matriks 4 = [g 3] tentukan A=

Pembahasan:

det(A) = (5x2)—(3x3) =1

A_l = detl(A) [—dc _ab]

A= %[_23 _53]



45

4 _[2 -3
A 1_[—3 5]
Sifat-sifat:
1. A-A1=4A14=1

2. (AB)1=B"1.471

B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Miskonsepsi dalam Islam

Aspek penting bagi umat islam dalam mengkaji al-Quran dan Sunnah
adalah mendalami makna yaitu “pemahaman” (al-fahmu). Allah telah memberikan
kemudahan kepada manusia untuk memahami serta mempelajari ilmu Allah. Oleh
karena itu, tidak cukup bagi seseorang hanya sekedar membaca al-Quran dan hadis-
hadis Rasul tanpa disertai pemahaman yang mendalam. Namun dalam prakteknya,
banyak orang yang berdebat dan salahpaham tentang ayat al-Quran atau hadis Rasul
sehingga menjadikan mereka terjerumus ke dalam kesalahan. Penting untuk
dipahami bahwa kesalahpahaman lebih berbahaya daripada ketidaktahuan (tidak
memiliki ilmu sama sekali). Ketika orang bodoh melakukan kesalahan dan ia
mengetahui bahwa dirinya tidak mempunyai ilmu (kebodohan), maka hal ini
mendorongnya untuk belajar. Namun, ketika orang pintar mengetahui perkara yang
salah, dan ia menganggap dirinya adalah orang yang berilmu, maka ia pun meyakini
bahwa apa yang dipahaminya itulah yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Inilah
sebabnya mengapa kesalahpahaman lebih berbahaya daripada ketidaktahuan.
Diceritakan kisah dalam al-Quran ketika Nabi Daud dan Nabi Sulaiman
memberikan keputusan suatu perkara yang terjadi diantara rakyatnya dalam surat

al-Anbiya ayat 78-79. Allah berfirman:
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(78) G 268 685 o3 2 0 53 3] el 3 RS 3) s 3515
(79) Grbs 6575 5Ty csad Jldl 5405 5 655 g (S5 8 365 frale (il
“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan
oleh mereka itu (78). Maka Kami telah memberikan pengertian (pemahaman)
kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat). Dan kepada masing-masing
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami tundukkan gunung-
gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan kamilah yang
melakukannya (79)” (QS. al-Anbiya’ : 78-79).

Ibnu Abbas dalam riwayatnya menyebutkan Nabi Daud dan Nabi
Sulaiman pernah diminta menyelesaikan perselisihan antara petani dan pemilik
domba. Petani merasa tanamannya rusak akibat domba. Nabi Daud memutuskan
agar domba diserahkan kepada petani sebagai bentuk ganti rugi. Namun, Nabi
Sulaiman memiliki pendapat yang berbeda. la menyarankan domba tetap milik
pemiliknya sementara waktu, tapi petani boleh memanfaatkan hasil ternaknya.
Sebaliknya, pemilik domba mengelola kebun petani hingga tanaman pulih kembali.
Setelah semuanya kembali seperti semula, aset milik kedua belah pihak
dikembalikan kepada pemilik masing-masing. Pendapat Nabi Sulaiman dinilai
lebih adil karena kedua pihak mendapat manfaat selama masa penyelesaian
sengketa dan akhirnya tetap memiliki kembali aset mereka dalam kondisi utuh.
Dengan demikian, kisah ini menunjukkan perbedaan keputusan antara Nabi Daud
dan Nabi Sulaiman dalam kasus yang sama. Nabi Sulaiman dianggap lebih
bijaksana karena solusinya memberikan keadilan bagi kedua belah pihak.

Allah memberikan kemampuan yang lebih kepada Nabi Sulaiman

dibandingkan Nabi Daud berupa pemahaman yang mendalam. Sebagaimana Allah

SWT berfirman:
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“Maka Kami telah memberikan pengertian (pemahaman) kepada Sulaiman tentang
hukum (yang lebih tepat)
Namun, hal itu bukanlah celaan terhadap ilmu Nabi Daud AS, karena Allah SWT

berfirman:
U5 185 51565

“Dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu”
Ayat ini menggarisbawahi keunggulan yang dimiliki Nabi Sulaiman,
terutama dalam hal pemahaman. Kemudian Allah SWT menyebutkan pula

keutamaan Nabi Daud:
Gt Jlad) 35305 32 B33

“Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih
bersama Daud

Selanjutnya, Nabi Daud menyadari bahwa keputusan Nabi Sulaiman lebih
bijaksana. la pun mengubah keputusan awalnya dan mengikuti pendapat anaknya
tersebut. Keduanya sama-sama memiliki hikmah dan ilmu, namun Nabi Sulaiman
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dalam situasi tersebut. Dengan
demikian, kisah ini mengajarkan bahwa meskipun sama-sama memiliki
pengetahuan, seseorang yang mampu memahami dan menerapkan ilmunya dengan
lebih baik akan menghasilkan keputusan yang lebih adil dan bijaksana serta penting
untuk terus berusaha meningkatkan pemahaman terhadap ilmu yang dimiliki. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman yang mendalam lebih berharga

daripada sekadar memiliki banyak pengetahuan.
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2. Matriks dalam Perspektif al-Quran

Konsep matriks dengan tersusun dalam baris dan kolom secara teratur
memberikan gambaran menarik tentang keindahan keteraturan dalam islam. Dalam
shalat berjamaah, shaf yang rapi mencerminkan kesatuan umat serta ketaatan
terhadap perintah Rasulullah. Keterkaitan antara konsep matriks dan susunan shaf
ini menunjukkan bahwa keindahan dan keteraturan adalah nilai-nilai universal yang
berlaku baik dalam dunia matematika maupun dalam kehidupan beragama.

Dijelaskan dalam hadits:

AN o e B8 By2 3B Sk g

“Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya lurusnya shaf termasuk
kesempurnaan shalat” (HR Muslim).

Nabi memerintahkan orang yang shalat agar meluruskan shaf, yaitu agar
tidak ada yang lebih maju atau mundur dari yang lain. Beliau juga menjelaskan
bahwa meluruskan shaf merupakan bagian dari kesempurnaan shalat, sedangkan
shaf yang bengkok merupakan cacat dan kekurangan dalam pelaksanaan shalat.
Imam Qatadah menjelaskan, terdapat keterkaitan yang erat antara kewajiban
merapatkan barisan saat shalat dan saat peperangan. Beliau juga menyebutkan
bahwa barisan itu ibarat bangunan yang kokoh (bun-yanun marshush) sebagaimana

firman Allah dalam surat ash-Shaff ayat 4 sebagai berikut:
(4) py25h 58 B B2 a3 058 ol 4 T )

"Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan

yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”

(QS. ash-Shaff : 4).
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Ibnu Katsir pada riwayatnya menjelaskan bahwa Allah sangat menyukai
umat Islam yang bersatu dan solid dalam berjuang di jalan-Nya. Persatuan mereka
diibaratkan seperti tembok kokoh yang tidak tergoyahkan. Melalui ayat ini, Allah
SWT mengingatkan akan pentingnya menjaga kesatuan dan kekompakan umat
islam, salah satunya dengan cara mengatur shaf shalat dengan rapi. Shaf yang rapat
dan teratur melambangkan kebersamaan umat dalam beribadah dan berjihad. Jika
ada celah dalam shaf, setan akan mudah menyusup dan merusak persatuan umat.
Dengan demikian, ayat ini mengajarkan pentingnya kesatuan dan kesolidan umat
Islam, baik dalam ibadah maupun dalam perjuangan di jalan Allah. Dengan
menjaga persatuan, umat Islam akan menjadi kekuatan yang tak terkalahkan. Oleh
karena itu, persatuan adalah kekuatan yang harus senantiasa dijaga agar selalu

berada dalam lindungan Allah.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilandasi oleh Kkesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, khususnya dalam memahami konsep matriks,
sehingga dalam proses belajarnya siswa mengalami beberapa masalah. Dari
permasalahan tersebut, siswa terindikasi memiliki pemahaman konsep yang rendah,
yang dapat berpotensi menimbulkan miskonsepsi. Miskonsepsi jika tidak segera
diperbaiki akan menambah masalah baru, yaitu kesulitan siswa dalam menerima
informasi baru yang berkaitan dengan materi sebelumnya. Dalam hal ini,
dibutuhkan suatu metode berupa analisis terhadap miskonsepsi yang dialami siswa.
Untuk menangani masalah ini, peneliti akan melakukan identifikasi menggunakan

four-tier diagnostic test berbasis CRI dalam mendeteksi miskonsepsi siswa serta
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melakukan wawancara guna memperdalam informasi terkait faktor-faktor
penyebab terjadinya miskonsepsi. Hasil dari analisis ini akan digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam memperbaiki kualitas pembelajaran, baik bagi guru maupun

bagi siswa itu sendiri. Gambar 2.1 merupakan kerangka berpikir pada penelitian ini.

Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal pada
materi matriks

h 4

[ Terindikasi pemahaman siswa yang rendah j
S si

ehingga berpotensi menimbulkan miskonsep

v
[ Identifikasi miskonsepsi siswa j

h 4 h 4

Four-Tier Diagnostic Test
berbasis Certainty of Wawancara
Response Index (CRI)

v v
Mendeskripsikan Mendeskripsikan faktor
miskonsepsi siswa pada penyebab miskonsepsi
materi matriks siswa

h 4 A 4

Hasil dari identifikasi miskonsepsi siswa menjadi bahan
evaluasi bagi siswa sendiri atau guru mata pelajaran dalam
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan
analisis data bersifat kuantitatif serta data yang diperoleh berupa angka-angka
(Sugiyono, 2013). Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang secara
sistematis menyajikan gambaran akurat mengenai karakteristik, fakta, atau
peristiwa yang terjadi dalam suatu populasi atau wilayah tertentu. Dalam penelitian
deskriptif umumnya tidak dilakukan pengujian hipotesis ataupun pencarian
hubungan sebab-akibat (kausal) (Sanasintani, 2020). Dengan demikian, penelitian
ini bermaksud untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa-siswi MAN 2 Blitar kelas

XI dalam memahami materi matriks.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Blitar yang beralamat di JI. PB.
Sudirman No.01 Beru-WIlingi, Beru, Kec. WIlingi, Kab. Blitar Jawa Timur kode pos
66184. Waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di MAN 2

Blitar. Adapun alasan lokasi ini dipilih adalah masih terdapat kendala saat siswa

51
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mengerjakan materi matriks saat peneliti melakukan tugas Asistensi Mengajar di

MAN 2 Blitar.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI MAN 2 Blitar Tahun Ajaran 2024/2025. Pada tingkat kelas XI, terdapat
sebanyak 11 kelas, yaitu XI A sampai dengan XI K. Secara umum, pembagian kelas
dilakukan berdasarkan peminatan akademik, yaitu: kelas XI A, XI B, XI C, dan XI
D merupakan kelas program IPA; kelas XI E, X1 F, X1 G, XI H, dan XI | merupakan
kelas program IPS; dan kelas X1 J dan XI K merupakan kelas program Agama.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan yang didasarkan pada kriteria dan
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu kelas yang
dianggap paling representatif untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada
materi matriks (Sugiyono, 2013). Sampel diambil dari kelas program IPA, yang
terdiri atas empat kelas, yaitu XI A, X1 B, XI C, dan XI D. Dari keempat kelas
tersebut, kelas XI D dikecualikan karena termasuk dalam kategori kelas unggulan.
Dengan demikian, peneliti memfokuskan pilihan pada kelas reguler, yakni kelas XI
A, X1 B, dan XI C.

Dari ketiga kelas reguler tersebut, dipilih kelas XI A sebagai sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan, antara lain:
1.  Kelas XI A dipilih karena merupakan kelas reguler, bukan termasuk dalam

kategori kelas unggulan.
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2.  Kelas diampu oleh guru yang sama dengan kelas-kelas lainnya, sehingga
tidak terdapat perbedaan dalam pendekatan pengajaran.

3. Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran, kelas XI A memiliki
karakteristik siswa yang lebih stabil dan kooperatif dibandingkan kelas
lainnya.

4.  Kelas IPA dipilih karena dianggap memiliki penguasaan materi matematika
yang lebih baik dibandingkan kelas IPS dan Agama, sehingga lebih sesuai
untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi matriks.

Dengan pertimbangan tersebut, kelas XI A dianggap paling sesuai untuk dijadikan

sampel dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga
diperoleh hasil yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes diagnostik dan
wawancara, yang bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi matriks.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah four-tier diagnostic test berbasis CRI
dan pedoman wawancara yang dijelaskan secara lebih rinci pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian dan Tujuan Instrumen

No. Jenis Instrumen Tujuan Instrumen  Sumber Data Waktu

1.  Lembar tes Untuk Siswa Setelah
berdesain  four- mengidentifikasi pembelajaran
tier berbasis CRI  miskonsepsi  pada materi

siswa serta matriks

mengkategorikan
siswa yang tidak
paham konsep,
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Lanjutan Tabel 3.1 Instrumen Penelitian dan Tujuan Instrumen

No. Jenis Instrumen Tujuan Instrumen  Sumber Data Waktu
paham konsep, dan

miskonsepsi
2. Pedoman Untuk  mengetahui Siswa Setelah siswa
wawancara faktor-faktor  yang mengerjakan
menyebabkan lembar  tes
miskonsepsi  pada berdesain
siswa four-tier

berbasis CRI

1. Four-Tier Diagnostic Test Berbasis CRI

Tes ini diberikan pada siswa kelas X1 A di MAN 2 Blitar yang kemudian
siswa diminta untuk mengerjakan tes dengan jujur dan teliti. Siswa diminta untuk
mengerjakan semua soal dengan semua tingkatan atau tier dalam tes. Instrumen
four-tier diagnostic test berbasis CRI yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas 8 soal memuat konsep matriks yang dibuat sesuai dengan capaian
pembelajaran. Soal yang dimuat dalam instrumen ini sudah ada sebelumnya pada
buku pembelajaran siswa, namun dimodifikasi sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran siswa. Kisi-Kisi instrumen four-
tier diagnostic test yang digunakan dalam penelitian ini telah dijelaskan pada
Lampiran 4.
2. Pedoman Wawancara

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara untuk memahami secara
mendalam miskonsepsi yang dialami siswa dalam mempelajari matriks. Pedoman
wawancara ini terdiri atas beberapa pertanyaan yang bersifat semi terstruktur yang
disusun berdasarkan hasil jawaban tes diagnostik yang telah dikerjakan. Pedoman
wawancara dapat layak digunakan dalam penelitian ini karena sebelumnya sudah

melalui proses validasi oleh validator ahli.
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Peneliti menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur dengan tujuan
untuk memberikan fleksibilitas baik bagi peneliti maupun subjek penelitian.
Wawancara yang dilakukan hanya menggunakan garis besar dari permasalahan
yang ada, yaitu dengan beberapa siswa yang memiliki miskonsepsi dalam
memahami  matriks  berdasarkan  jawaban siswa. Wawancara akan
didokumentasikan melalui rekaman suara kemudian ditranskrip dengan tujuan

untuk mempermudah peneliti dalam melakukan tahap analisis data.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis untuk mengolah data mentah
menjadi data yang berbentuk informasi sehingga dapat berguna dalam suatu
penelitian. Proses ini melibatkan kegiatan mengklasifikasikan data ke dalam
kategori-kategori tertentu, mengidentifikasi pola-pola yang muncul, serta menarik
kesimpulan yang sejalan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini, peneliti tidak hanya menganalisis data yang dihasilkan dalam
penelitian saja, namun juga menganalisis alat penelitian yaitu instrumen four-tier
diagnostic test berbasis CRI.
1. Analisis Instrumen

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah four-tier
diagnostic test berbasis CR1 yang telah divalidasi oleh validator ahli yang kemudian
dilakukan proses uji coba, yaitu kepada kelas X1 D, XI E, dan XI G MAN Kota
Blitar. Selanjutnya, dilakukan analisis butir soal, meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Peneliti melakukan

serangkaian kegiatan ini dengan tujuan menghasilkan instrumen penelitian yang
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berkualitas dan efektif sehingga layak digunakan dalam penelitian serta dapat
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Namun pada tahap ini, peneliti hanya
mengujikan pada tingkat pertama dalam four-tier diagnostic test. Setelah
melakukan validasi dari validator ahli dan analisis butir soal, maka instrumen tes
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian pada sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian.
a. Uji Validitas Isi

Uji validitas isi dilakukan melalui penilaian ahli, kemudian untuk
mengetahui tingkat kesepakatan antar penilai terhadap kelayakan setiap butir,
digunakan indeks validitas Aiken’s V (Huda & Marhayati, 2024). Perhitungan
Aiken’s 'V  dilakukan dengan menggunakan rumus tertentu yang
mempertimbangkan jumlah penilai, jumlah kategori penilaian, serta skor yang
diberikan oleh masing-masing validator terhadap setiap butir instrumen. Uji
validitas menggunakan rumus Aiken’s V:

__3s
V_n(c—l)

Keterangan:
V = Indeks validitas item
s = Skor yang diberikan setiap penilai (ahli), dikurangi skor terendah dalam
kategori yang digunakan
n = Jumlah penilai (ahli)
¢ = Jumlah kategori yang dapat dipilih
Interpretasi hasil validitas isi yang diperoleh dari perhitungan indeks

Aiken’s V kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori tingkat validitas.

Kriteria validitas yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Ketentuan Validitas Isi

Nilai V Keterangan
vV =>0,75 Valid
V <0,75 Tidak Valid

b. Uji Validitas

Uji validitas merupakan prosedur yang digunakan untuk mengukur
ketepatan suatu instrumen pada suatu penelitian. Uji validitas bertujuan dalam
memastikan bahwa pertanyaan yang disajikan pada instrumen benar-benar valid
yang sesuai dengan variabel yang diteliti (Janna & Herianto, 2021). Validitas dapat
dihitung dengan rumus koefisien product moment.

_ nYXY - (EX)EY)
xy —
J{nzxz - ENInEY2- (I

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi

X = Skor butir soal

Y = Skor total

n = Banyaknya subjek

Instrumen dapat dinyatakan valid atau tidak dapat dilihat ketentuannya pada Tabel

3.3 berikut:

Tabel 3.3 Ketentuan Uji Validitas

Tyy Keterangan
Tyy hitung > r,,tabel Valid
Tyy hitung < rtabel Tidak Valid

Rentang nilai koefisien korelasi adalah dari -1 sampai +1. Meskipun demikian,
karena proses pembulatan pada perhitungan, hasil akhir terkadang dapat sedikit

melebihi +1,00. Koefisien korelasi negatif mengindikasikan hubungan invers antar
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variabel, sementara koefisien korelasi positif menunjukkan hubungan langsung.
Nilai 7,, memberikan informasi tentang kekuatan dan arah hubungan antar
variabel.

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Korelasi rxy

Nilai 7, Keterangan
0,80 <17y, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <1, < 0,80 Tinggi
0,40 <1y, < 0,60 Cukup
0,20 < 7y, < 0,40 Rendah
0,00 <1y, < 0,20 Sangat Rendah

Nilai 7, tqpe dihitung dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 atau 5%
c. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan dalam mengukur seberapa konsisten suatu
instrumen penelitian dalam menghasilkan data. Dengan kata lain, uji reliabilitas
dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan
hasil yang stabil meskipun digunakan berulang kali pada subjek yang sama (Erida,
2021). Penelitian ini mengadopsi uji reliabilitas Kuder dan Richard yaitu
menggunakan rumus Alpha Cronbach.

=) (-5

Keterangan:
11 = Koefisienreliabilitas tes yang dicari
n = Banyaknya item soal
Y. S; = Jumlah varians skor dari setiap item soal

> S; = Varians total

Reliabilitas instrumen tes dapat diukur dengan membandingkan koefisien reliabel

111 dengan nilai koefisien korelasi tabel 7., +45¢; berdasarkan kriteria tertentu.
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Ty Keterangan
Tyy hitung > r,tabel Reliabel
Tyy hitung < r,tabel Tidak Reliabel
Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas
Nilai 7y, Keterangan
0,80 <X <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <X <0,80 Tinggi
0,40 < X < 0,60 Cukup
0,20 < X <0,40 Rendah
0,00 < X <0,20 Sangat Rendah

d. Tingkat Kesukaran

Instrumen yang baik harus memiliki tingkat kesukaran yang optimal,
sehingga tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. Tingkat kesulitan ini diukur
menggunakan indeks kesukaran (P), yaitu proporsi banyak siswa yang dapat
menjawab soal dengan benar dengan banyak siswa yang menjawab salah (Loka
Son, 2019). Untuk menentukan tingkat kesukaran pada setiap butir soal dapat

menggunakan rumus di bawah ini:

p_B
Js
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab benar
JS = Banyak siswa yang menjawab salah
Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kesukaran
Nilai Tingkat Kesukaran Keterangan
P <030 Sukar
0,30 <P <0,70 Sedang

P > 0,70 Mudah
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e. DayaBeda

Setelah dipastikan instrumen penelitian valid, reliabel serta memiliki
tingkat kesukaran yang sesuai, langkah selanjutnya ada menguji daya beda soal.
Daya beda merupakan kemampuan suatu soal dalam membedakan antara siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Indeks daya pembeda (D) digunakan sebagai indikator untuk mengukur seberapa
baik suatu soal dalam membedakan kelompok siswa tersebut. Berikut disajikan

rumus untuk menentukan daya beda pada setiap butir soal:

B, — By
D= =P,—P
Ja—-Jg 4 F

Keterangan:

D = Daya pembeda

JA = Banyaknya siswa kelompok atas

JB = Banyaknya siswa kelompok bawah

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar

BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab salah

PA = 1}3_; = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar
PB = 1]3_: = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Keterangan
0,70 <D < 1,00 Baik Sekali
0,40 <D <0,70 Baik
0,20 < D <£0,40 Cukup
0,00 <D <0,20 Jelek

2. Analisis Data
Pada tahapan ini, hasil jawaban siswa dari four-tier diagnostic test akan

diolah dan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui miskonsepsi pada materi
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matriks yang terjadi pada siswa kelas XI A MAN 2 Blitar. Setelah hasil jawaban
siswa diperiksa kemudian akan dikategorikan berdasarkan pola jawaban siswa pada
Tabel 3.12. Jawaban siswa akan dikelompokan berdasarkan tingkatan pada soal,
yaitu tahap pertama pilihan ganda pada soal, tahapan kedua keyakinan siswa dalam
menjawab, tahap ketiga adalah tingkat alasan siswa dalam menjawab, dan keempat
adalah tingkat keyakinan siswa dalam memberikan alasan. Kriteria pengelompokan
jawaban siswa pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Tahap pertama adalah soal pilihan ganda, maka peneliti akan
mengelompokan jawaban salah dan jawaban benar yang disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Pengelompokan Tahap 1

Tahap Pertama
Benar
Salah

Tahap kedua yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab tahap
pertama yang dijelaskan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kriteria Pengelompokan Tahap 2

Tahap Pertama Tahap Kedua
Benar Tinggi

Rendah
Salah Tinggi

Rendah

Tahap ketiga yaitu alasan siswa dalam menjawab tahap pertama yang
dijelaskan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kriteria Pengelompokan Tahap 3

Tahap Pertama Tahap Kedua Tahap Ketiga
Benar Tinggi Benar
Salah
Rendah Benar
Salah

Salah Tinggi Benar
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Lanjutan Tabel 3.11 Kriteria Pengelompokan Tahap 3

Tahap Pertama

Tahap Kedua

Tahap Ketiga

Rendah

Salah
Benar
Salah

Tahap keempat yaitu tingkat keyakinan siswa pada alasan yang diberikan

pada tahap ketiga. Pada tahap ini, baru bisa terlihat dan di analisis data berdasarkan

Tabel 3.12 kriteria pola jawaban four-tier diagnostic test berbasis CRI.

Tabel 3.12 Kriteria Pola Jawaban Four-Tier Diagnostic Test Berbasis CRI

No  Jawaban CRI Alasan CRI Kesimpulan
1. Benar >4 Benar >4 Paham Konsep
2 Benar <3 Benar <3 Tidak Paham Konsep
3 Benar >4 Benar <3

4, Benar <3 Benar >4

5. Benar <3 Salah <3

6 Salah <3 Benar <3

7 Salah <3 Salah <3

8. Benar >4 Salah <3

9. Salah <3 Benar >4

10. Benar <3 Salah >4 Miskonsepsi
11. Benar >4 Salah >4

12. Salah >4 Benar <3

13. Salah >4 Benar >4

14, Salah >4 Salah <3

15. Salah <3 Salah >4

16 Salah >4 Salah >4

(Fariyani & Rusilowati, 2015)

Setelah melalui tahap pengkategorian, selanjutnya adalah menghitung

persentase siswa dari setiap kategori, dapat dilihat sebagai berikut:

Keterangan:

S
P=—x100%

JS

P = Persentase banyak siswa pada kategori tertentu

S = Banyak siswa pada kategori tertentu

Js = Banyak seluruh siswa peserta test
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Selanjutnya, langkah yang dilakukan setelah menghitung persentase siswa
adalah pengelompokan kriteria miskonsepsi yang dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Kriteria Miskonsepsi

Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi
61% - 100% Tinggi
31% - 60% Sedang
0% - 30% Rendah

(Putri & Subekti, 2021)

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data atau tahap akhir.

1. Tahap Awal

Sebelum memulai penelitian, sejumlah persiapan telah dilakukan, seperti
menyusun rancangan penelitian yang mencakup penentuan masalah yang akan
diteliti, tujuan penelitian, latar belakang masalah, pemilihan lokasi penelitian, serta
pengumpulan data. Selain itu, peneliti juga merencanakan bagaimana data akan
dianalisis dan memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid. Seluruh
tahapan persiapan ini akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

a. Merancang penelitian. Topik penelitian ini muncul dari permasalahan yang
timbul di lingkungan sekolah terkait miskonsepsi siswa pada materi matriks
saat melaksanakan Asistensi Mengajar di lokasi penelitian, berdasarkan saran
dan arahan dari dosen pembimbing.

b. Memilih lokasi penelitian. Setelah peneliti mengidentifikasi permasalahan,

tahap selanjutnya adalah menentukan lokasi penelitian, yaitu di MAN 2 Blitar.
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c. Mengurus izin penelitian pada sekolah yang ditentukan. Peneliti akan
berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan subjek penelitian
serta kebutuhan pembuatan instrumen tes diagnostik, termasuk wawancara
umum terkait pembelajaran materi matriks di sekolah tersebut.

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Pada tahapan ini, peneliti akan membuat
four-tier diagnostic test berbasis CRI dan pedoman wawancara, yang
kemudian akan divalidasi oleh validator ahli agar instrumen tersebut layak
digunakan.

e. Validasi instrumen. Instrumen yang telah disusun akan divalidasi oleh
validator ahli, yang kemudian dilanjutkan dengan uji coba instrumen.
Selanjutnya, dilakukan analisis butir soal untuk menentukan kelayakan
instrumen yang digunakan dalam penelitian.

f.  Perbaikan instrumen. Perbaikan instrumen dilakukan setelah memperoleh hasil
validitas instrumen. Instrumen yang digunakan untuk menguji sampel hanya
yang dinyatakan valid, sementara yang tidak valid akan disaring dan tidak
digunakan dalam penelitian.

2. Tahap Inti

Setelah menyelesaikan tahap persiapan, peneliti melakukan koordinasi
dengan subjek penelitian untuk memperoleh informasi yang relevan. Selanjutnya,
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan instrumen tes kepada siswa untuk
mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi siswa. Hasil jawaban siswa kemudian
diolah dan dianalisis untuk menentukan kriteria siswa, yang selanjutnya dijadikan
dasar dalam pelaksanaan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor penyebab

terjadinya miskonsepsi.
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3. Tahap Akhir
Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan, yaitu mengenai siswa yang mengalami miskonsepsi dan faktor-faktor

penyebabnya, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan tertulis.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Validitas Isi

Uji validitas isi instrumen tes dan pedoman wawancara dilakukan
menggunakan indeks Aiken untuk menentukan sejauh mana instrumen penelitian
telah sesuai dengan indikator yang diukur serta tujuan penelitian, sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpul data. Penilaian dilakukan oleh tiga ahli dengan
memberikan skor terhadap setiap butir soal dan setiap aspek pernyataan. Adapun
daftar validator pada uji validitas isi disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Validator Instrumen

Instrumen Nama Validator Penilai Keterangan
Instrumen tes ISA 1 Ahli Instrumen Praktisi
dan pedoman UM 2 Ahli Instrumen Praktisi

wawancara ALA 3 Ahli Instrumen Praktisi

Validator akan menilai isi dari instrumen berdasarkan aspek penilaian.
Hasil uji validitas isi menggunakan rumus Aiken’s V yang disajikan dalam Tabel
4.2 dan Tabel 4.3 sebagai berikut:
a) Validitas Isi Instrumen Tes

Tabel 4.2 Uji Validitas Isi Instrumen Tes

Butir Penilai Z
S

Soal 1 2 3 S1 S2 S3 n(c—1) 14 Ket

76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid
76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid
63 72 92 43 52 72 167 240 0,696 Tidak Valid
76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid
63 72 92 43 52 72 167 240 0,696 Tidak Valid
76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid

OO WN -
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Lanjutan Tabel 4.2 Uji Validitas Isi Instrumen Tes

Butir Penilai ZS nc—1) % Ket

Soal 1 2 3 v %0

7 76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid
8 76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid
9 76 80 92 56 60 72 188 240 0,783 Valid
10 76 80 90 56 60 70 186 240 0,775 Valid

Berdasarkan Tabel 4.2, nilai Aiken’s V untuk setiap butir soal berkisar
antara 0,696 hingga 0,783. Sesuai dengan Kriteria yang dikemukakan oleh Aiken
(1985), suatu butir soal dinyatakan valid apabila nilai Aiken’s V > 0,75. Dari hasil
analisis, delapan butir soal memiliki nilai V > 0,75, yang berarti memenuhi kriteria
validitas tinggi. Sementara itu, dua butir soal, yaitu butir soal ke-3 dan ke-5,
memiliki nilai V = 0,696, yang sedikit di bawah batas validitas. Hasil validitas isi
instrumen tes menunjukkan bahwa mayoritas butir soal memiliki tingkat validitas
yang tinggi dan layak digunakan dalam penelitian. Namun, untuk butir soal 3 dan
5 yang memiliki nilai V < 0,75, sehingga kedua butir soal tersebut tidak digunakan
dalam penelitian.

b) Validitas Isi Pedoman Wawancara

Tabel 4.3 Validitas Isi Pedoman Wawancara

Aspek 1 Per;nau 3 s1 S2 S3 Zs n(c—1) v Ket
1 4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 Tinggi
2 4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 Tinggi
3 4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 Tinggi
4 4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 Tinggi
5 4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 Tinggi
6 3 4 5 2 3 4 9 12 0,750 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai indeks Aiken untuk setiap aspek pernyataan
berkisar antara 0,750 hingga 0,833, yang termasuk dalam kategori tinggi. Secara

rinci, 5 aspek pertama memiliki nilai validitas sebesar 0,833, sedangkan satu butir
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lainnya memperoleh nilai 0,750. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua
aspek memiliki tingkat validitas yang tinggi dan layak digunakan dalam penelitian.
2. Uji Coba Instrumen

Instrumen tes yang telah divalidasi oleh validator ahli kemudian diuji coba
pada kelas XI D, XI E, dan XI G di MAN Kota Blitar dengan jumlah 90 siswa.
Selanjutnya, dilakukan analisis butir soal yang mencakup uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Peneliti melakukan
serangkaian kegiatan ini dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana soal
berfungsi dengan baik saat diuji kepada siswa, sehingga dapat menghasilkan
instrumen penelitian yang tidak hanya valid secara isi, tetapi juga memiliki kualitas
soal yang baik secara statistik. Dengan demikian, instrumen yang dihasilkan layak
digunakan dalam penelitian. Berikut disajikan data analisis butir soal dalam proses
uji coba instrumen.
a. Uji Validitas

Nilai 7.y, ¢qpe; dihitung dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau
5%. Karena banyak sampel yang peneliti gunakan dalam uji coba soal adalah 90
siswa, maka nilai ry,, ;4 Yang digunakan adalah 0,207. Berdasarkan hasil analisis
terhadap 10 butir soal yang diuji, maka diperoleh indeks 7y, pitung Yang disajikan

pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Uji Validitas

Butir Soal Txy hitung Keterangan Interpretasi
1 0,598 Valid Cukup
2 0,469 Valid Cukup
3 0,247 Valid Rendah
4 0,527 Valid Cukup
5 0,261 Valid Rendah
6 0,658 Valid Tinggi
7 0,573 Valid Cukup
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Lanjutan Tabel 4.4 Uji Validitas

Butir Soal T'xy hitung Keterangan Interpretasi
8 0,519 Valid Cukup
9 0,536 Valid Cukup
10 0,608 Valid Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh hasil untuk soal 1, 2, 4, 7, 8, dan 9 memiliki
nilai 7y, pirung antara 0,469 hingga 0,598, termasuk dalam kategori cukup valid.
Soal 3 dan 5 memiliki 7y, piryng 0,247 dan 0,261, termasuk dalam kategori rendah.
Soal 6 dan 10 memiliKi 7y, pirung 0,658 dan 0,608, termasuk dalam kategori tinggi.
Dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa 8 soal memiliki validitas yang cukup hingga
tinggi, sehingga instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Namun, dua butir soal
3 dan 5 memiliki validitas rendah, sehingga tidak digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi butir soal dalam
mengukur kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
menggunakan metode Cronbach's Alpha. Berikut disajikan Uji Reliabilitas 1 untuk
10 butir soal pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas 1

Cronbach's Alpha N of Items
667 10

Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha didapatkan hasil untuk 7y, pirung
sebesar 0,667, sehingga dapat disimpulkan bahwa 7., hitung > 1, tabel, termasuk
dalam kategori reliabel dengan kriteria reliabilitas tinggi. Berdasarkan uji coba
validitas, terdapat 2 soal yang tidak digunakan dalam penelitian, sehingga
dilakukan uji reliabilitas terhadap 8 butir soal yang valid. Di bawah ini disajikan

Uji Reliabilitas 2 untuk butir soal sebanyak 8 pada Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Uji Reliabilitas 2

Cronbach's Alpha N of Items
124 8

Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha didapatkan hasil untuk 7y, pirung
sebesar 0,724, sehingga dapat disimpulkan bahwa 7., hitung > 7, tabel, termasuk
dalam kategori reliabel dengan kriteria reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa Dbutir-butir soal memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur
kemampuan siswa pada materi matriks.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal yang
digunakan dalam instrumen penelitian memiliki tingkat kesulitan yang seimbang.
Berdasarkan analisis terhadap 10 butir soal yang diuji, maka diperoleh indeks
tingkat kesukaran butir soal yang disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Tingkat Kesukaran

Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0,58 Sedang
2 0,64 Sedang
3 0,62 Sedang
4 0,42 Sedang
5 0,26 Sukar
6 0,63 Sedang
7 0,77 Mudah
8 0,64 Sedang
9 0,24 Sukar
10 0,67 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh dari sepuluh butir soal yang diuji, 6 butir
soal 1, 2, 3, 4, 6, 8, dan 10 memiliki indeks kesukaran antara 0,42 hingga 0,67, yang
termasuk dalam kategori sedang. Butir soal 5 dan 9 memiliki indeks kesukaran 0,26
dan 0,24 yang termasuk dalam kategori sukar. Butir soal 7 memiliki indeks

kesukaran 0,77, yang termasuk dalam kategori mudah.
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d. Uji Daya Beda

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu butir soal
dalam membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa
berkemampuan rendah. Sebanyak 10 butir soal yang sebelumnya telah diuji
validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran selanjutnya dilakukan uji daya beda.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh indeks daya beda butir soal yang disajikan
pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Uji Daya Beda

Butir Soal Daya Beda Kriteria
1 0,434 Baik
2 0,287 Cukup
3 0,041 Jelek
4 0,349 Cukup
5 0,077 Jelek
6 0,515 Baik
7 0,432 Baik
8 0,345 Cukup
9 0,385 Cukup

10 0,456 Baik

Berdasarkan Tabel 4.8, analisis daya beda butir soal dapat dijelaskan untuk
butir soal 1, 6, 7, dan 10 memiliki daya beda antara 0,432 hingga 0,515 yang
termasuk dalam kategori baik. Butir soal 2, 4, 8, dan 9 memiliki daya beda antara
0,287 hingga 0,385 yang termasuk dalam kategori cukup. Sementara itu, butir soal
3 dan 5 memiliki daya beda masing-masing sebesar 0,041 dan 0,077 yang termasuk
dalam kategori jelek, sehingga butir soal 3 dan 5 tidak digunakan dalam penelitian.
3. Rekapitulasi Uji Kualitas Instrumen Tes Four-Tier Berbasis CRI

Setelah dilakukan uji kualitas butir soal berupa validitas isi, validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, maka didapatkan hasil akhir berupa
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butir soal yang memenuhi semua Kriteria uji kualitas sehingga dapat digunakan
dalam penelitian. Berikut disajikan rekapitulasi kualitas butir soal pada Tabel 4.9:

Tabel 4.9 Rekapitulasi Kualitas Butir Soal

Validitas Reliabilitas Reliabilitas

Butir Validitas - ! . Tingkat Daya
Soal Isi Ul 10 Butir 8 Butir Kesugaran Beélla Ket
Coba Soal Soal
1 0,783 0,598 0,58 0434
2 0,783 0,469 0,64 0,287 +/
3 [069] [0,247] 0,62 X
4 0,783 0,527 0,42 0,349
5 [06%] [ozet] oo 0724 0,26 X
6 0,783 0,658 0,63 0515
7 0,783 0,573 0,77 0432
8 0,783 0,519 0,64 0,345
9 0,783 0,536 0,24 0,385
10 0,775 0,608 0,67 0,456 +/
Keterangan:
vV : Dipakai

X: Tidak dipakai

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa dari 10 butir soal yang
dilakukan uji kualitas, terdapat 8 butir soal yang memenuhi semua kriteria, yaitu
terdapat pada butir soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10 sehingga layak digunakan
dalam penelitian. Sedangkan untuk butir soal nomor 3 dan 5, tidak memenuhi
beberapa uji kualitas pada validitas isi, validitas, dan daya beda, sehingga kedua

butir soal tersebut tidak layak atau tidak dapat digunakan dalam penelitian.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Miskonsepsi pada Setiap Butir Soal dan Keseluruhan

Data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini didapatkan
berdasarkan hasil pengerjaan siswa atau sampel yang mengalami miskonsepsi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes yang terdiri atas 8 butir
soal. Setiap soal memiliki empat tingkatan yang dilengkapi dengan alasan dan
tingkat keyakinan. Alasan untuk setiap butir soal terdiri atas lima pilihan sedangkan
tingkat keyakinan dibagi menjadi enam kategori yang berbeda.

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa sub
materi antara lain: a) jenis-jenis matriks, seperti matriks identitas dan matriks
transpose; b) operasi matriks, meliputi: penjumlahan matriks, pengurangan matriks,
perkalian matriks, dan pemangkatan matriks; c) kesamaan matriks; d) determinan
matriks; dan e) invers matriks. Pengkategorian hasil pengerjaan siswa yang telah
dianalisis dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan kriteria pola jawaban siswa,
yaitu paham konsep (PK), tidak paham konsep (TPK), dan miskonsepsi (M).
Berikut disajikan hasil pengerjaan Four-Tier Diagnostic Test berbasis CRI siswa
kelas X1 A MAN 2 Blitar yang berjumlah 36 siswa pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Hasil Analisis Miskonsepsi Setiap Butir Soal

Butir Soal PK TPK M K(_eterangan_
X % X % )y % Miskonsepsi
1 0 0,00 7 19,44 29 80,56 Tinggi
2 1 2,78 19 52,78 16 44,44 Sedang
3 - - - - - - -
4 4 11,11 11 30,56 21 58,33 Sedang
5 - - - - - - -
6 11 30,56 8 22,22 17 47,22 Sedang
7 2 5,56 4 11,11 30 83,33 Tinggi
8 6 16,67 9 25,00 21 58,33 Sedang
9 9 25,00 7 19,44 20 55,56 Sedang
10 5 13,89 9 25,00 22 61,11 Tinggi
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Lanjutan Tabel 4.10 Hasil Analisis Miskonsepsi Setiap Butir Soal

Butir Soal PK TPK M Keterangan

X % )y % )y % Miskonsepsi
Jumlah 38,00 105,56 74,00 205,56 176,00 488,89 -
Rata-rata 4,75 13,19 925 2569 22,00 61,11 Tinggi
Keterangan:

PK  :Paham Konsep
TPK : Tidak Paham Konsep
M : Miskonsepsi
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwasannya miskonsepsi yang
dianalisis setiap butir soalnya dari total 8 butir soal. Adapun grafik yang

menunjukkan hasil analisis setiap kategori per butir soal adalah sebagai berikut:

Persentase Setiap Kategori per Butir Soal
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Grafik 4.1 Persentase Setiap Kategori per Butir Soal
Berdasarkan Grafik 4.1, dapat diketahui bahwa soal 1, 7, dan 10 yang
sudah mewakili kategori dengan nilai 61% sampai 100%, sehingga miskonsepsi
dari setiap butir soal tergolong dengan kriteria tinggi. Di bawah ini disajikan grafik

hasil miskonsepsi setiap butir soal, yaitu sebagai berikut:
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Persentase Miskonsepsi Setiap Butir Soal
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Grafik 4.2 Persentase Miskonsepsi Setiap Butir Soal

Berdasarkan Grafik 4.2, persentase setiap kategori pada butir soal dapat
diamati berdasarkan jawaban siswa kelas XI A MAN 2 Blitar. Butir soal dengan
miskonsepsi tertinggi adalah butir soal nomor tujuh, dengan tiga puluh dari tiga
puluh enam siswa mengalami miskonsepsi dengan persentase miskonsepsi sebesar
83,33%. Sementara itu, butir soal dengan miskonsepsi paling sedikit adalah butir
soal nomor dua, dengan enam belas siswa mengalami miskonsepsi dengan
persentase miskonsepsi sebesar 44,44%. Berikut disajikan grafik setiap kategori per
butir soal dengan tingkat miskonsepsi > 58% serta tingkat miskonsepsi secara

keseluruhan:

a. Analisis Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 1

Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 1
90,00 80,56
80,00 Z
70,00 .
60,00
50,00
40,00
30,00 19,44
20,00 /
10,00 0,00
0,00 7
% % %
PK TPK M

Grafik 4.3 Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 1
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Dilihat dari Grafik 4.3, diperoleh hasil analisis terhadap butir soal nomor
1, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori paham
konsep dengan persentase sebesar 0,00%. Sementara itu, sebanyak 7 siswa
termasuk dalam kategori tidak paham konsep dengan persentase sebesar 19,44%,
dan 29 siswa termasuk dalam kategori miskonsepsi dengan persentase sebesar

80,56%.

b. Analisis Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 4

Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 4
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Grafik 4.4 Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 4
Dilihat dari Grafik 4.4, diperoleh hasil analisis terhadap butir soal nomor
4, menunjukkan bahwa 4 siswa termasuk dalam kategori paham konsep dengan
persentase sebesar 11,11%, 11 siswa termasuk dalam kategori tidak paham konsep
dengan persentase sebesar 30,56%, dan 21 siswa termasuk dalam kategori

miskonsepsi dengan persentase sebesar 58,33%.
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c. Analisis Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 7

Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 7
90,00 83,33
80,00 %
70,00
60,00
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40,00
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Grafik 4.5 Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 7
Dilihat dari Grafik 4.5, diperoleh hasil analisis terhadap butir soal nomor
7, menunjukkan bahwa 2 siswa termasuk dalam kategori paham konsep dengan
persentase sebesar 5,56%, 4 siswa termasuk dalam kategori tidak paham konsep
dengan persentase sebesar 11,11%, dan 30 siswa termasuk dalam kategori

miskonsepsi dengan persentase sebesar 83,33%.

d. Analisis Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 8

Persentase Setiap Kategori Pada Butir Soal Nomor 8
e
50,00 z
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Grafik 4.6 Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 8
Dilihat dari Grafik 4.6, diperoleh hasil analisis terhadap butir soal nomor
8, menunjukkan bahwa 6 siswa termasuk dalam kategori paham konsep dengan

persentase sebesar 16,67%, 9 siswa termasuk dalam kategori tidak paham konsep
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dengan persentase sebesar 25,00%, dan 21 siswa termasuk dalam kategori

miskonsepsi dengan persentase sebesar 58,33%.

e. Analisis Jawaban Siswa pada Butir Soal Nomor 10
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Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 10

Grafik 4.7 Persentase Setiap Kategori pada Butir Soal Nomor 10

Dilihat dari Grafik 4.7, diperoleh hasil analisis terhadap butir soal nomor

10, menunjukkan 5 siswa termasuk dalam kategori paham konsep dengan

persentase sebesar 13,89%, 9 siswa termasuk dalam kategori tidak paham konsep

dengan persentase sebesar 25,00%, dan 22 siswa termasuk dalam kategori

miskonsepsi dengan persentase sebesar 61,11%.

f.  Hasil Analisis Miskonsepsi Keseluruhan
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Persentase Rata-rata Setiap Kategori pada Siswa

Grafik 4.8 Persentase Rata-rata Setiap Kategori pada Siswa
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Setelah dilakukan analisis miskonsepsi pada siswa, diperoleh hasil
pengerjaan siswa yang sesuai dengan Grafik 4.8, dengan persentase siswa yang
mengalami miskonsepsi adalah sebesar 61,11%. Berikut kriteria miskonsepsi yang
disajikan dalam Tabel 4.11:

Tabel 4.11 Kriteria Miskonsepsi

Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi
61% - 100% Tinggi
31% - 60% Sedang
0% - 30% Rendah

Dengan demikian, dalam penelitian ini persentase tingkat miskonsepsi
siswa kelas X1 MAN 2 Blitar adalah sebesar 61,11% yang termasuk dalam kategori
miskonsepsi tinggi.

2. Hasil Analisis Faktor Penyebab Miskonsepsi

Data yang diperoleh dan dideskripsikan dalam penelitian ini didapatkan
berdasarkan hasil kerja siswa dan wawancara, maka dipilih sebanyak 9 siswa
dengan miskonsepsi tinggi. Siswa yang menjadi sampel penelitian disajikan dalam
Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Daftar Sampel Wawancara

No. Nama Siswa Banyak Miskonsepsi Kode Sampel
1 MAM 5 S1
2 ARA 7 S2
3 RAH 7 S3
4 NMP 7 S4
5 ABS 6 S5
6 ANF 5 S6
7 LAZ 5 S7
8 TFI 5 S8
9 MRY 5 S9

Setelah dianalisis, terdapat empat kategori utama penyebab miskonsepsi,

yaitu a) siswa; b) guru dan metode pembelajaran; c) bahasa komunikasi; dan d)
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faktor lainnya. Di bawah ini disajikan faktor utama penyebab miskonsepsi pada

Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Faktor Penyebab Miskonsepsi

Faktor
Penyebab

Pernyataan
Siswa

Kode Siswa
S1 S2 S3 S4 S5 S6

S7 S8 89

Ket

Siswa

Guru dan
Metode
Pembelajaran

Bahasa
Komunikasi

[o})

. Pemikiran

I X
asosiatif

. Reasoning

yang tidak
lengkap atau
salah

. Kesulitan

siswa dalam
memahami
materi

. Tersedia buku

dari sekolah

. Tersedia

sumber
belajar seperti
pdf

. Metode

pengajaran
guru yang
membosankan

. Guru

berinteraksi X
dengan siswa

. Siswa

bertanya pada
guru jika
kesulitan

. Penjelasan

materi guru v
jelas

. Bahasa yang

digunakan
guru mudah
dipahami

X

. Siswa

berdiskusi

saat Vv
mengerjakan

soal

Vv

Vv

Vv

Vv

X

\

X

X

\Y



Lanjutan Tabel 4.13 Faktor Penyebab Miskonsepsi
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Faktor
Penyebab

Pernyataan
Siswa

S1 81 81 81 81 81 S1 S1 S1

Kode Siswa

Ket

Faktor
Lainnya

d.

a.

Penjelasan
teman sama
dengan guru
Dukungan
keluarga
(fasilitas buku
& bimbingan
belajar)

. Siswa

mengulang
materi di
rumah
Siswa
menggunakan
sumber
belajar
internet
(google
YouTube,
dsb)

\Y

\Y




BAB V

PEMBAHASAN

A. Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test Berbasis
Certainty of Response Index (CRI) pada Materi Matriks Kelas XI di MAN
2 Blitar
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis
miskonsepsi siswa dapat dilakukan menggunakan tes diagnostik berdesain Four-
Tier disertai dengan Certainty of Response Index (CRI). Miskonsepsi didefinisikan
sebagai kesalahpahaman atau ketidaksesuaian antara pemahaman siswa terhadap
konsep ilmiah yang benar menurut para ahli. Miskonsepsi harus segera diperbaiki
sehingga tidak akan terjadi lagi kesalahan yang berulang-ulang serta tidak
menghambat dalam pemahaman konsep selanjutnya. Siswa yang mengalami
miskonsepsi, atau pada kategori tertentu seperti paham konsep dan tidak paham
konsep dapat dilihat dari benar atau tidak jawaban suatu butir soal pada tingkat 1
dan tingkat 3 serta melihat tingkat keyakinan siswa pada tingkat 2 dan tingkat 4
dengan keyakinan tinggi atau rendah terhadap jawaban pada tingkat 1 dan tingkat
3. Analisis miskonsepsi siswa dalam penelitian ini dilakukan pada butir soal yang
memiliki tingkat miskonsepsi > 58%, yaitu pada butir soal nomor 1, 4, 7, 8, dan 10.
Di bawah ini disajikan pembahasan miskonsepsi siswa lebih rinci pada setiap butir
soal.
1. Miskonsepsi Siswa pada Butir Soal Nomor 1
Materi yang disajikan pada butir soal nomor 1 adalah sub materi

pengurangan matriks, perkalian matriks, dan sifat invers matriks. Setelah dilakukan

82
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analisis pada hasil pengerjaan siswa, terdapat miskonsepsi pada sub materi sifat

invers matriks. Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa pada butir soal nomor 1:
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Gambar 4.3 Hasil Pengerjaan S9 pada Butir Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 4.1, Gambar 4.2, dan Gambar 4.3, dapat diketahui
bahwa hasil pengerjaan ketiga siswa pada butir soal nomor 1 memiliki cara
pengerjaan yang sama. Siswa diminta untuk mencari matriks A dari persamaan
(A +B)~t.c = B~. Soal ini merupakan variasi dari bentuk umum persamaan matriks
AX = B, dengan nilai x diperoleh sebagai X = A=*B. Dalam hal ini, persamaan dapat
ditulis ulang menjadi A = ¢B — B. Namun, siswa miskonsepsi dalam memahami
persamaan (A4 + B)~!.c = B~% terutama dalam menentukan (4 +B)~' dan B7t,
sehingga siswa menuliskan persamaan 4 = BC — B. Hal ini terjadi karena siswa
belum memahami konsep invers matriks dengan baik. Sejalan dengan penelitian

Ainin (2020), siswa belum memahami konsep persamaan matriks bentuk Ax = B,



84

kesalahan siswa dalam memahami rumus persamaan matriks bentuk Ax = B,
sehingga siswa salah dalam menentukan 4-*, dan diperoleh jawaban siswa x = BA~.
2. Miskonsepsi Siswa pada Butir Soal Nomor 4

Materi yang disajikan pada butir soal nomor 4 adalah sub materi kesamaan
matriks, penjumlahan matriks, perkalian matriks, perkalian skalar, dan transpose
matriks. Setelah dilakukan analisis pada hasil pengerjaan siswa, terdapat
miskonsepsi pada sub materi perkalian matriks. Berikut merupakan hasil

pengerjaan siswa pada butir soal nomor 4:

Gambar 4.4 Hasil Pengerjaan S2 Gambar 4.5 Hasil Pengerjaan S4
pada Butir Soal Nomor 4 pada Butir Soal Nomor 4

Gambar 4.6 Hasil Pengerjaan S7 pada Butir Soal Nomor 4
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Berdasarkan Gambar 4.4, Gambar 4.5, dan Gambar 4.6, dapat diketahui
bahwa hasil pengerjaan ketiga siswa pada butir soal nomor 4 memiliki cara
pengerjaan yang sama. Siswa diminta mencari variabel dalam persamaan matriks
yang melibatkan penjumlahan hasil perkalian skalar, transpose matriks, dan
perkalian matriks. Dalam hal ini, siswa mengalami miskonsepsi dalam mengalikan
matriks. Siswa menganggap bahwa perkalian matriks dilakukan seperti perkalian
bilangan biasa, yaitu dengan mengalikan setiap elemen matriks satu per satu.
Sejalan dengan penelitian Kurniawati dkk. (2024), siswa sering melakukan
kesalahan dalam menerapkan konsep perkalian matriks. Siswa tidak memahami
cara yang benar untuk mengalikan dua matriks dan keliru dengan mengalikan
elemen yang seletak, seperti dalam perkalian bilangan biasa. Penelitian Khairani &
Gustianingrum (2021), juga menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
adalah kesalahan konsep perkalian dua matriks. Siswa langsung mengalikan kedua
matriks seperti perkalian bilangan biasa tanpa memperhatikan syarat perkalian dua
matriks terlebih dahulu. Hal ini diperkuat oleh Dewi & Zanthy (2020), yang
menambahkan bahwa siswa sering mengabaikan syarat dan aturan dalam perkalian
matriks, sehingga siswa salah dalam mengalikan elemen matriks.

3. Miskonsepsi Siswa pada Butir Soal Nomor 7

Materi yang disajikan pada butir soal nomor 7 adalah sub materi kesamaan
matriks, penjumlahan matriks, pemangkatan matriks, dan matriks identitas. Setelah
dilakukan analisis pada hasil pengerjaan siswa, terdapat miskonsepsi pada sub
materi matriks identitas. Berikut merupakan hasil pengerjaan siswa pada butir soal

nomor 7:
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Gambar 4.9 Hasil Pengerjaan S9 pada Butir Soal Nomor 7

Berdasarkan Gambar 4.7, Gambar 4.8, dan Gambar 4.9, dapat diketahui
bahwa ketiga siswa menyelesaikan butir soal nomor 7 dengan cara yang sama.
Siswa diminta untuk mencari variabel dalam persamaan matriks yang melibatkan
pemangkatan matriks serta penjumlahan hasil perkalian skalar dengan matriks
identitas. Dalam hal ini, siswa mengalami miskonsepsi terkait definisi matriks
satuan yang merupakan istilah lain dari matriks identitas. Siswa menganggap bahwa
matriks satuan berbeda dengan matriks identitas, sehingga siswa mendefinisikan
sebagai matriks yang semua elemennya bernilai satu. Meskipun guru telah
menjelaskan bahwa matriks satuan merupakan istilah lain dari matriks identitas,

dalam proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan istilah matriks identitas
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saja. Akibatnya, sebagian siswa tidak mengingat kembali istilah matriks satuan dan
mengalami kebingungan saat menemukan istilah tersebut dalam soal.
Kesalahpahaman ini kemudian terlihat dari cara siswa menyelesaikan soal,
terutama karena opsi jawaban dalam soal mendukung pemikiran mereka. Padahal,
matriks satuan yang dimaksud adalah matriks identitas, yaitu matriks persegi

dengan elemen diagonal utamanya bernilai satu dan elemen lainnya nol, dapat
dituliskan sebagai I = [(1) (1)] Penelitian ini sejalan dengan Suastika dkk. (2015),
yang menemukan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memahami konsep
matriks identitas 1 = [(1) (1’] Kesalahan yang umum terjadi adalah anggapan bahwa

semua elemen dalam matriks identitas bernilai 1, padahal hanya elemen pada
diagonal utamanya yang bernilai 1, sedangkan elemen lainnya bernilai 0. Dari hal
ini, dapat diketahui bahwa bukan hanya siswa saja yang mengalami miskonsepsi
pada materi matriks, namun mahasiswa memungkinkan mengalami miskonsepsi.
4. Miskonsepsi Siswa pada Butir Soal Nomor 8

Materi yang disajikan pada butir soal nomor 8 adalah sub materi
pemangkatan matriks, perkalian matriks, dan transpose matriks. Setelah dilakukan
analisis pada hasil pengerjaan siswa, terdapat miskonsepsi pada sub materi
pemangkatan matriks dan kesalahan dalam membaca soal (reading error). Berikut

merupakan hasil pengerjaan siswa pada butir soal nomor 8:
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Gambar 4.12 Hasil Pengerjaan S7 pada Butir Soal Nomor 8

Berdasarkan Gambar 4.10, Gambar 4.11, dan Gambar 4.12, diketahui
bahwa S5 dan S7 memiliki cara pengerjaan yang sama sedangkan S3 menggunakan
cara yang berbeda dalam menjawab butir soal nomor 8. Siswa diminta mencari
transpose dari hasil perkalian matriks dan pemangkatan matriks. S5 dan S6
memiliki dua miskonsepsi yang sama, yaitu pertama menganggap bahwa
pemangkatan matriks sama dengan pemangkatan bilangan biasa, yaitu
memangkatkan setiap elemen matriks secara terpisah. Dalam soal, mereka

menganggap bahwa A2=[_35 _12 3

2 . . 2 .
| dihitung sebagai |3, _122] sehingga

diperoleh jawaban [295 411] Sejalan dengan Suastika dkk. (2015), yang menemukan

bahwa mahasiswa masih beranggapan bahwa operasi pemangkatan suatu bilangan
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selalu mengikuti aturan aljabar biasa yang kemudian diterapkan secara tidak tepat

pada konsep pemangkatan matriks, sehingga menimbulkan miskonsepsi. Untuk
pemangkatan matriks 42 = [¢ ZZ, dihitung sebagai [“Cf Zi]. Padahal konsep

pemangkatan matriks yang benar adalah 4% = 44, yaitu matriks 4 dikalikan dengan
dirinya sendiri sesuai dengan aturan perkalian matriks, dengan elemen hasil
diperoleh dari perkalian baris pada matriks pertama dengan kolom pada matriks
kedua.

Miskonsepsi yang kedua, S5 dan S7 menganggap bahwa perkalian matriks
dapat dilakukan dengan langsung mengalikan elemen yang seletak seperti pada
perkalian bilangan biasa. Sejalan dengan penelitian Duha (2023), salah satu
miskonsepsi yang sering terjadi pada materi matriks adalah kesalahan dalam
perkalian matriks dengan mengalikan elemen satu per satu. Hal ini disebabkan oleh
pemahaman siswa yang masih terbatas terhadap konsep dan syarat perkalian
matriks, sehingga mereka menganggap operasi ini sama seperti perkalian bilangan
biasa. Damayanti & Senjayawati (2023), menambahkan bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam perkalian matriks dengan mengalikan baris pertama matriks P
dengan baris pertama matriks Q. Padahal, cara yang benar adalah mengalikan baris
pertama matriks P dengan kolom pertama matriks Q.

Sedangkan S3 tidak mengalami miskonsepsi dalam memahami
pemangkatan maupun perkalian matriks. Namun S3 melakukan kesalahan dalam
membaca soal (reading error), sehingga menghasilkan jawaban yang keliru. S3
menganggap bahwa AB? = (4B)?, sehingga terlebih dahulu menghitung hasil
perkalian matriks AB, kemudian mengkuadratkannya menggunakan aturan

perkalian matriks yang benar. Hal ini sejalan dengan penelitian Palandeng dkk.
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(2023), kesalahan membaca (reading error) terjadi ketika siswa tidak mampu
membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal, yaitu siswa salah
membaca angka yang diketahui dikarenakan tidak teliti dalam membaca soal.
Padahal, cara tersebut kurang tepat, karena bentuk yang benar adalah mengalikan
matriks A dengan B?, yaitu AB? = A(BB).
5. Miskonsepsi Siswa pada Butir Soal Nomor 10

Materi yang disajikan pada butir soal nomor 10 adalah sub materi
perkalian matriks, determinan matriks, dan invers matriks. Setelah dilakukan
analisis pada hasil pengerjaan siswa, terdapat miskonsepsi pada sub materi sifat
invers matriks dan kesalahan teknik menghitung. Berikut merupakan hasil

pengerjaan siswa pada butir soal nomor 10:
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Gambar 4.15 Hasil Pengerjaan S8 pada Butir Soal Nomor 10

Berdasarkan Gambar 4.13, Gambar 4.14, dan Gambar 4.15, diketahui
bahwa S3 dan S8 memiliki cara pengerjaan yang sama dalam menyelesaikan butir
soal nomor 7, sedangkan S5 menggunakan cara yang berbeda. Namun, ketiganya
mengalami miskonsepsi yang sama, yaitu menerapkan konsep invers matriks secara
keliru dengan menggunakan (4B)~* = A='B~*, padahal seharusnya (4B)~* = B~*4A~1.
Soal yang diberikan meminta siswa mencari determinan dari (PQ)~*. Dalam matriks
persegi n x n, terdapat sifat bahwa invers hasil perkalian dua matriks mengikuti
aturan (4B)~! = B~'A7%, bukan (4B)~! = A=*B~'. Temuan dari penelitian ini sejalan
dengan Safira & Jamiah (2022), yang menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyimpulkan sifat atau aturan yang digunakan untuk
menyelesaikan soal invers matriks. Siswa beranggapan bahwa aturan yang
digunakan adalah (Rs)~'* =R-'s~!, padahal seharusnya (RS)™!=S"'R7.
Miskonsepsi ini terjadi karena siswa mengandalkan logika atau penalaran yang
tidak lengkap, sehingga kesalahan dalam proses berpikir tersebut menyebabkan
pemahaman yang keliru terhadap konsep invers matriks. Selain itu, ketiga subjek
memiliki pemahaman yang keliru tentang sifat perkalian matriks yang tidak bersifat

komutatif, sehingga urutan invers tidak boleh dibalik. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Suniar dkk. (2018), siswa menganggap bahwa perkalian matriks sama
dengan sifat perkalian pada bilangan biasa. Hal tersebut terjadi karena ingatan
subjek terhadap perkalian bilangan biasa pada umumnya bersifat komutatif,
sehingga subjek berpikir bahwa hal tersebut juga berlaku pada perkalian matriks
yang menyebabkan subjek menjawab bahwa (PQ)~* = P~

Di samping itu, dalam proses perhitungan, S3 dan S8 telah memahami
aturan perkalian matriks dan menerapkannya dengan benar. Namun, keduanya tetap
mengalami miskonsepsi dalam menentukan invers matriks. Berbeda dengan S5,
yang tidak hanya mengalami miskonsepsi terkait invers, tetapi juga terjadi pada
perkalian matriks dengan mengalikan elemen-elemen matriks secara langsung,
seperti dalam perkalian bilangan biasa. Hal ini sejalan dengan penelitian Fausan
dkk. (2019), bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam menerapkan konsep
perkalian matriks. Siswa tidak memahami cara yang benar untuk mengalikan dua
matriks dan keliru dengan mengalikan elemen yang seletak, seperti dalam perkalian
bilangan biasa.

Selain miskonsepsi, S3, S5, dan S8 juga melakukan kesalahan perhitungan
dalam menentukan determinan. Ketiga siswa sudah memahami konsep dalam

mencari determinan, tetapi melakukan kesalahan dalam proses perhitungannya,

(1.-5)—(2.=3)  (=5)—(-6) -5+6

yaitu _il padahal perhitungan yang benar adalah

%dengan hasil akhir yang seharusnya bernilai 1. Sejalan dengan Fausan dkk. (2019),

bahwa siswa melakukan kesalahan perhitungan saat menghitung determinan karena
menjelaskan 5 x (-1)-2 x (=3) jadi hasilnya (-5)- (-6) kemudian
disederhanakan menjadi (-5) + 6 = —1. Selanjutnya siswa mencari invers dengan

menuliskan T-1 =_il, dengan —1 diperoleh dari determinan kemudian dikali
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dengan adjoint matriks. Fatah & Novaliyosi (2023), menambahkan kesulitan dalam
operasi hitung dapat terjadi karena siswa melakukan kesalahan dalam
mengoperasikan angka secara tidak benar, siswa juga kesulitan dalam keterampilan
menghitung karena tidak teliti ketika menghitung. Miskonsepsi yang dilakukan S5
menunjukkan bahwa siswa tersebut cenderung menghubungkan konsep yang telah
dipelajari sebelumnya dengan konsep matriks yang baru, tetapi dengan pemahaman

yang kurang tepat.

B. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Miskonsepsi Siswa pada Materi
Matriks Kelas XI di MAN 2 Blitar

Faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi matriks diketahui melalui
wawancara terhadap 9 keterwakilan siswa. Hasil wawancara yang telah dilakukan
didapatkan data mengenai faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi dalam
pembelajaran, yaitu berasal dari siswa, guru dan metode pembelajaran, bahasa komunikasi,
dan faktor lainnya. Seperti yang telah diungkapkan oleh Febriyana dkk. (2020),
miskonsepsi siswa dikategorikan menjadi lima faktor, yaitu oleh siswa, buku ajar, guru,
metode pembelajaran, dan bahasa komunikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Pradina
& Yuliani (2020), mengungkapkan bahwa miskonsepsi terjadi karena faktor siswa, guru,
cara mengajar, konteks, serta buku ajar. Sependapat dengan Auwaliyah (2017), faktor
penyebab miskonsepsi siswa berasal dari siswa, guru, buku teks, dan strategi pembelajaran
guru. Berikut disajikan faktor-faktor utama penyebab miskonsepsi siswa:
1. Siswa

Faktor penyebab miskonsepsi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

berasal dari siswa itu sendiri, dengan beberapa faktor pendukung antara lain, yaitu kesulitan
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dalam memahami materi, adanya pemikiran asosiatif, serta penalaran (reasoning) yang
tidak lengkap atau salah. Berikut merupakan hasil wawancara terhadap siswa setiap faktor
pendukungnya.

Wawancara terkait kesulitan dalam memahami materi

P: Apakah ada bagian materi yang menurutmu sulit dimengerti meskipun sudah
dijelaskan guru? Jika ada, apakah kamu akan mengulang materi tersebut?

S4: Transpose, determinan, invers. Kalau sudah tidak paham, jadi malas belajar.
S5: Transpose, invers. Sulit dipahami, jadi kurang termotivasi untuk belajar
lebih lanjut.

S6, S7: Persamaan matriks. Karena bingung, jadi tidak mau belajar dan
akhirnya tidak mengerjakan soal.

Miskonsepsi dalam pembelajaran dapat disebabkan oleh karakteristik
materi itu sendiri. Beberapa materi, seperti matriks, memerlukan pemahaman yang
lebih mendalam dibandingkan topik lain dalam matematika. Kompleksitas konsep
dan operasinya yang tidak selalu sesuai dengan persepsi siswa menjadi tantangan
dalam memahami materi. Kesulitan ini dapat menurunkan motivasi belajar, bahkan
membuat siswa tidak termotivasi sama sekali (Rohmah dkk., 2023). Ketidaksukaan
terhadap materi yang dianggap sulit menyebabkan siswa enggan belajar, yang
berujung pada kesalahpahaman konsep. Menurut Khairaty dkk. (2018) siswa
cenderung menghafal konsep daripada memahaminya saat menghadapi pelajaran
yang sulit. Sejalan dengan penelitian Ginting & Yusuf (2022), kurangnya
pemahaman membuat siswa kesulitan mempelajari suatu konsep, sehingga mereka
tidak mampu memaknainya secara menyeluruh. Miskonsepsi dalam pembelajaran
matriks terjadi karena kompleksitas konsep yang sulit dipahami siswa yang
mendorong kecenderungan menghafal daripada memahami, sehingga hal ini
menyebabkan kesulitan dalam memaknai konsep secara menyeluruh.

Wawancara terkait pemikiran asosiatif, yaitu mengaitkan dengan materi yang lain

P: Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan perkalian matriks AB?
S2, S4, S7: Caranya saya kalikan biasa bu
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*) Cuplikan hasil pengerjaan siswa
_[3 -31[2 -2]_[6 6
RS_[Z_ r”O 3]_0 3r _ )
P: Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan pemangkatan matriks B2?

S5, S7: Caranya inikan B pangkat dua bu, jadi angka yang di dalam matriks saya
pangkat dua
*) Cuplikan hasil pengerjaan siswa

2
B = [—35 —12] - [295 41}]

Faktor penyebab miskonsepsi yang dialami siswa dalam proses pembelajaran
dapat disebabkan oleh pemikiran asosiatif, yaitu ketika siswa menghubungkan konsep
baru dengan konsep lama secara keliru. Saat wawancara berlangsung, peneliti
menemukan bahwa siswa mengaitkan perkalian dan pemangkatan matriks sama
seperti perkalian dan pemangkatan bilangan biasa, padahal dalam matriks perkalian
dan pemangkatan memiliki aturan sendiri. Wulandari & Darmawan (2024),
menambahkan faktor internal pertama penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa
adalah pemikiran asosiatif siswa yaitu ketidaktepatan penafsiran oleh siswa yang
berbeda dengan konsep yang benar. Sejalan dengan penelitian Monita & Suharto
(2016), asosiasi siswa terhadap istilah sehari-hari sering menyebabkan miskonsepsi,
karena mereka cenderung mengabaikan pentingnya definisi, sehingga mereka
kesulitan mengembangkan pemahaman konsepnya. Sejalan dengan penelitian
Silaban dkk. (2024), berpikir secara asosiatif dapat dilakukan melalui rangsangan
kepada peserta didik berupa memunculkan ide-ide baru dalam menyelesaikan soal-
soal namun belum tentu benar yang kemudian menjadikan miskonsepsi.
Miskonsepsi yang dialami siswa disebabkan oleh pemikiran asosiatif yang keliru,
yaitu ketika siswa menghubungkan konsep baru dengan konsep lama secara tidak
tepat. Pemikiran ini membuat mereka sulit memahami aturan khusus dalam matriks
dan cenderung mengabaikan definisi yang benar, sehingga berujung pada kesalahan

konsep.
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Wawancara terkait reasoning yang tidak lengkap/salah

P: Apa yang kamu ketahui mengenai matriks satuan? Apakah sama dengan matriks
identitas?

S1, S9: Matriks satuan yang angkanya satu semua bu, terus beda sama matriks
identitas

S2, S6: Matriks satuan yang angkanya satu semua bu, terus sama seperti matriks
identitas

*) Cuplikan hasil pengerjaan siswa

=i ]

Reasoning atau penalaran yang tidak lengkap dapat menjadi miskonsepsi
sebagian, dengan siswa menggeneralisasikan konsep secara tidak menyeluruh,
sehingga memperkuat miskonsepsi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa
siswa berpikir bahwa matriks satuan merupakan matriks yang semua anggotanya bernilai
satu, padahal matriks satuan merupakan istilah lain dari matriks identitas. Setiawan dkKk.
(2022), menyatakan reasoning yang tidak lengkap merupakan kondisi saat siswa
menerima informasi atau data yang tidak lengkap sehingga mengambil kesimpulan
yang salah dan ini menyebabkan miskonsepsi. Nuraina & Rohantizani (2023),
menambahkan, reasoning yang tidak lengkap ditunjukkan oleh ketidakmampuan
siswa dalam menjelaskan jawaban atau memberikan alasan yang jelas. Sejalan
dengan Nababan dkk. (2024), faktor terjadinya miskonsepsi pada siswa yang
ditinjau dari gaya belajar dikarenakan reasoning yang tidak lengkap sehingga siswa
tidak dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Reasoning yang tidak lengkap
atau salah menyebabkan siswa menggeneralisasikan konsep secara keliru, hal ini
menunjukkan bahwa miskonsepsi dapat timbul akibat pemahaman yang tidak
menyeluruh dan ketidakmampuan siswa dalam memberikan alasan yang tepat.

2. Guru dan Metode Pembelajaran
Faktor penyebab miskonsepsi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

berasal dari guru, dengan beberapa faktor pendukung antara lain, yaitu tidak tersedianya
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buku teks, sumber ajar yang kurang bervariasi, metode pembelajaran yang membosankan,
kurangnya interaksi guru dengan siswa, serta siswa jarang untuk bertanya jika kesulitan.
Berikut merupakan hasil wawancara terhadap siswa setiap faktor pendukungnya.
Wawancara terkait tidak tersedianya buku dan sumber belajar kurang
bervariasi
P: Dari mana kamu biasanya belajar materi ini? Apakah kamu menggunakan buku,
catatan, video atau sumber belajar lain?
S3, S6: Di sekolah tidak ada buku paket, saya belajar dari pdf yang diberikan guru,
saya jarang menggunakan YouTube, karena penjelasannya berbeda dengan guru dan
agak ribet
S7: Di sekolah tidak disediakan buku bu, jadi saya menggunakan google, pdf dari

guru, kalau YouTube saya jarang, karena kalau YouTube bahasanya sulit dipahami,
bahasanya baku

Sumber belajar memiliki peran penting dalam pembelajaran, dengan buku
teks berpengaruh besar terhadap pemahaman siswa. Namun, berdasarkan temuan
dalam penelitian ini, sekolah tidak menyediakan buku cetak karena menerapkan
sistem pembelajaran berbasis teknologi. Siswa lebih sering belajar menggunakan
internet, sementara guru hanya memberikan buku dalam format PDF sebagai
referensi. Meskipun demikian, buku tersebut jarang digunakan dalam
pembelajaran, karena guru lebih sering menuliskan materi di papan tulis dan
meminta siswa mencatat. Rendahnya minat baca juga membuat siswa lebih memilih
mencari informasi di internet. Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia & Pujiastuti
(2020), yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber belajar dapat menyebabkan
siswa mengalami kesulitan memahami materi, sementara akses ke berbagai sumber
informasi dapat mempengaruhi pemahaman siswa. Sependapat dengan Nurfadilah
& Rochintaniawati (2021), miskonsepsi dapat disebabkan karena kurangnya
sumber referensi dalam pembelajaran yaitu buku sehingga siswa menjadikan
bacaan dari internet sebagai salah satu referensi belajar. Puspitasari (2020),

menambahkan banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi disebabkan oleh
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kurangnya sumber informasi untuk konsep yang dipelajari meskipun guru sudah
menambahkan penjelasan mengenai konsep tersebut. Keterbatasan sumber belajar
membuat siswa lebih mengandalkan internet, yang dapat mempengaruhi
pemahaman dan berpotensi menimbulkan miskonsepsi.

Wawancara terkait metode guru yang membosankan dan kurangnya interaksi

P: Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru (ceramah) membantu kamu
memahami materi dengan baik?

S1, S8: Menurut saya kurang karena saya lebih suka langsung praktek seperti
memberi contoh soal

S3: Saya paham materinya, tapi setelah itu saya lupa

S5: Membosankan karena cuma menjelaskan saja tanpa berinteraksi dengan kita
S6: Membosankan karena cuma menjelaskan di papan tulis saja

Metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa juga sangat penting
dalam membentuk pemahaman siswa. Namun, banyak guru masih mengandalkan
metode ceramah, yang membatasi interaksi dan jarang melibatkan diskusi.
Kurangnya interaksi ini menghambat siswa dalam bertanya dan mengklarifikasi
pemahaman mereka. Nugrohadi & Chasanah (2022), menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru sering kurang efektif karena
minimnya keterlibatan siswa. Nuraina & Rohantizani (2023), juga menemukan
bahwa pembelajaran konvensional yang tidak interaktif cenderung membuat siswa
bosan dan sulit memahami materi, yang dapat memicu miskonsepsi. Sitepu &
Yakob (2019) menambahkan bahwa metode yang monoton menyebabkan siswa
cepat jenuh, kehilangan fokus, dan kesulitan memahami konsep secara menyeluruh,
sehingga meningkatkan risiko miskonsepsi.

Penggunaan metode pengajaran yang kurang interaktif dapat membatasi
keterlibatan siswa, sehingga dapat menghambat pemahaman konsep yang
berpotensi menimbulkan miskonsepsi. Selain itu, ketidakkonsistenan guru dalam

menyampaikan materi juga menjadi salah satu penyebab terbentuknya miskonsepsi.
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Misalnya, pada materi matriks identitas dan matriks satuan, guru lebih sering
menggunakan istilah matriks identitas saja, tanpa menekankan bahwa istilah
tersebut memiliki makna yang sama dengan matriks satuan. Akibatnya, siswa tidak
terbiasa dengan istilah matriks satuan dan mengalami kebingungan saat
menemukannya dalam soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Whindayati (2025),
yang menunjukkan bahwa penggunaan istilah atau bahasa matematika yang tidak
konsisten oleh guru dapat menyebabkan siswa salah dalam memahami materi,
sehingga berujung pada terbentuknya miskonsepsi. Dengan demikian, guru secara
tidak langsung berperan dalam terbentuknya miskonsepsi karena kurangnya variasi
dan konsisten dalam penggunaan istilah selama proses pembelajaran.

Wawancara terkait siswa yang jarang untuk bertanya
P: Ketika kamu tidak memahami materi, apakah kamu bertanya kepada guru?

S4, S7: Kadang, saya bingung mau tanya apa

S5: Tidak, saya kalau mau tanya itu segan dan takut tidak sopan

S8: Tidak, saya bingung mau tanya apa

Kemampuan siswa dalam memahami materi sangat dipengaruhi oleh

keberanian mereka untuk bertanya ketika mengalami kesulitan. Bertanya kepada
guru dapat membantu siswa mengatasi kebingungan dan memperjelas konsep yang
belum dipahami. Namun, tidak semua siswa merasa nyaman untuk mengajukan
pertanyaan di kelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa kadang
ingin bertanya kepada guru, tetapi merasa bingung tentang apa yang harus
ditanyakan. Hal ini sejalan dengan Putri & Wigati (2022), faktor terjadinya
miskonsepsi dipengaruhi oleh siswa yang tidak berani untuk bertanya karena tidak
memahami materi yang dipelajari sehingga siswa memilih untuk bertanya kepada

teman dan mencari informasi di internet. Sependapat dengan Rina Elvia dkk.

(2022), siswa kurang menanyakan kembali materi yang belum dipahami sehingga
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mengalami kesulitan untuk menghubungkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari sehingga menyebab terjadinya miskonsepsi. Beberapa lainnya
mengatakan tidak pernah bertanya karena mengalami kesulitan dalam merumuskan
pertanyaan. Selain itu, ada juga siswa yang merasa segan atau takut dianggap tidak
sopan jika bertanya kepada guru. Fridatama dkk. (2021), menambahkan bahwa
faktor penyebab lain terjadinya miskonsepsi yaitu siswa malu dan segan untuk
bertanya kepada guru. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kepercayaan diri dan
persepsi siswa terhadap interaksi dengan guru dapat mempengaruhi keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya kepada
guru dapat menghambat pemahaman mereka, sehingga meningkatkan risiko
miskonsepsi dalam pembelajaran.
3. Bahasa Komunikasi

Faktor penyebab miskonsepsi berdasarkan wawancara yang dilakukan berasal
dari bahasa komunikasi, dengan beberapa faktor pendukung antara lain, yaitu penjelasan
guru kurang jelas, bahasa yang digunakan sulit dimengerti, serta diskusi dengan teman.
Berikut merupakan hasil wawancara terhadap siswa setiap faktor pendukungnya.

Wawancara terkait penjelasan guru kurang jelas, bahasa yang digunakan kurang
dimengerti.

P: Menurutmu, bagaimana cara guru menjelaskan materi ini? Apakah penjelasan guru
sudah cukup jelas dan mudah dimengerti?

S3: Kurang jelas, seperti pemikiran guru dengan saya itu beda bu, terus kalau jelasin
cepat. Terus kalau jelasin beliau selalu didepan saja

S4: Kurang dimengerti, karena terlalu banyak teori tidak langsung diberikan soal
S5: Tidak, karena kalau menjelaskan cepat, dan bahasanya terlalu tinggi

S6: Kadang enak kadang enggak, karena terlalu baku bahasanya, selain itu beliau
terlalu santai, pelan-pelan, kalem

S8: Tidak, karena terlalu monoton

Bahasa komunikasi guru berperan penting dalam pembelajaran, namun

penggunaan istilah teknis yang terlalu baku dapat membingungkan siswa. Hasil
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wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan memahami materi karena
bahasa guru kurang sesuai dengan pemahaman mereka, sehingga sering membuat
siswa ragu untuk bertanya. Fridatama dkk. (2021), menyebutkan bahwa
miskonsepsi terjadi bukan karena modul pembelajaran, tetapi karena guru selalu
mengacu pada modul yang digunakan siswa. Akibatnya bahasa yang digunakan
dalam penjelasan guru terlalu tinggi yang terkadang menyulitkan siswa dalam
memahami materi. Nurfadilah & Rochintaniawati (2021), juga menjelaskan
penggunaan bahasa yang terlalu baku dan sulit dipahami membuat banyak siswa
tidak paham dan lebih memilih mencari referensi belajar dari internet. Namun,
informasi di internet yang tidak selalu akurat justru dapat meningkatkan risiko
miskonsepsi. Monita & Suharto (2016), menambahkan miskonsepsi yang terjadi
pada siswa berkaitan dengan cara guru mengajar yang disebabkan oleh penggunaan
bahasa yang terlalu tinggi atau terlalu akademis sehingga sulit dimengerti, yang
mengakibatkan minat siswa menurun seiring waktu karena kesulitan memahami
penjelasan guru. Penggunaan bahasa yang terlalu baku dan istilah teknis yang tidak
familiar dalam penjelasan guru dapat menyulitkan siswa memahami materi,
sehingga berpotensi menyebabkan miskonsepsi.

Wawancara terkait siswa berdiskusi saat mengerjakan soal dan penjelasan

teman sama dengan guru

P: Apakah kamu pernah berdiskusi dengan teman saat mengerjakan soal? Apakah

diskusi itu membantu?

S2, S3: Sering dan membantu, tapi biasanya salah hitung, salah tulis

S5, S6, S7: Pernah, kalau saya kesulitan saya minta tolong teman jelaskan dan lebih

paham

P: Apakah penjelasan teman sama dengan yang dijelaskan guru?

S2, S3, S6, S7: Sama bu lebih mudah dimengerti soalnya pakai bahasa sehari-hari

S1, S8, S9: Sama bu, soalnya kalau saling diskusi lebih paham

S4, S5: Kadang sama, tapi pas ada soal biasanya jawabannya beda dengan teman
lainnya jadi sedikit ragu



102

Diskusi dengan teman menjadi salah satu cara siswa untuk memahami
materi karena memungkinkan siswa untuk saling bertukar pemahaman. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa terbantu dengan
diskusi saat mengerjakan soal, meskipun terkadang terjadi kesalahan. Sebagian
besar siswa juga menyatakan bahwa penjelasan dari teman sekelas serupa dengan
yang diberikan oleh guru, tetapi lebih mudah dipahami karena menggunakan bahasa
sehari-hari. Namun, ada beberapa siswa yang merasa ragu terhadap jawaban yang
diperoleh dalam diskusi, terutama ketika terdapat perbedaan jawaban antar teman.
Rahmah dkk. (2017), saat siswa kesulitan dan tidak memahami tugas yang
diberikan guru, siswa bertanya dengan teman. Penelitian Febriyana dkk. (2020),
menyebutkan bahwa miskonsepsi sering muncul akibat jawaban teman yang keliru,
sehingga siswa yang kesulitan cenderung bertanya kepada teman, yang membantu
pemahaman mereka. Sejalan dengan Fariyani & Rusilowati (2015), siswa
cenderung mempercayai suatu konsep yang sebenarnya salah, namun keyakinan
mereka semakin tinggi ketika teman-teman mereka juga memiliki keyakinan yang
sama terhadap konsep tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi dengan teman
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi tetap diperlukan
bimbingan guru untuk memastikan kebenaran konsep yang dipelajari.

4. Faktor Lainnya

Faktor penyebab miskonsepsi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
berasal dari faktor lain, seperti dukungan dari keluarga dan referensi dari sumber belajar
yang berbeda-beda.

Wawancara terkait dukungan keluarga

P: Apakah di rumah kamu belajar lagi? Jika iya, bersama siapa?

S1, S2, S9: Saya ikut bimbingan belajar, jadi saya dikasih buku buat belajar dan
latihan soal
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S3: Tidak bu, kalau ada pr saya belajar

S4: Belajar sendiri bu

S5: Kalau pelajaran matematika saya jarang bu, soalnya kurang paham

S6: Tidak bu, kalau pas ulangan saja saya belajar

S7: Jarang bu, kalau gak capek saya belajar terus kalau ada pr dan ulangan saja
S8: Saya kalau mau saja bu, biasanya dari YouTube

Perbedaan pengalaman belajar mempengaruhi pemahaman siswa,
terutama antara mereka yang belajar dengan bimbingan dan yang belajar sendiri.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa belajar secara mandiri tanpa
pendampingan ahli, sementara sebagian mengikuti bimbingan belajar yang
menyediakan buku dan latihan soal untuk pembelajaran lebih sistematis. Siswa
yang belajar sendiri cenderung hanya belajar saat ada tugas atau menjelang ujian,
bahkan beberapa menghindari matematika karena merasa sulit. Menurut Sopiany &
Rahayu (2019), siswa yang belajar tanpa bimbingan atau arahan dari orang yang
ahli, lebih rentan mengalami miskonsepsi meskipun siswa sudah memperhatikan
penjelasan guru, hal ini dikarenakan perbedaan antara pemahaman awal mereka dan
konsep yang sebenarnya diajarkan di sekolah. Wahyuningasri & Ambarwati (2022),
menambahkan miskonsepsi terjadi karena siswa tidak mampu mengolah informasi
dari sumber belajar secara mandiri. Dengan kata lain, siswa kesulitan memahami
materi sendiri tanpa bimbingan langsung dari guru, sehingga mereka rentan
mengalami miskonsepsi. Arianta dkk. (2023), juga menemukan bahwa siswa yang
belajar mandiri dengan hanya mengandalkan internet tanpa bimbingan sering
mengalami pemahaman yang kurang, sehingga tidak termotivasi untuk mengulang
materi. Perbedaan keduanya menunjukkan bahwa bimbingan belajar memberikan
struktur dan dukungan tambahan yang tidak selalu didapatkan ketika siswa belajar

secara mandiri.
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Wawancara terkait sumber ajar yang digunakan siswa

P: Dari mana kamu biasanya belajar materi ini? Apakah kamu menggunakan buku,
catatan, video atau sumber belajar lain?

S1, S2: Saya menggunakan buku dari tempat saya bimbel, untuk sumber belajar
lainnya saya jarang menggunakan, mungkin YouTube saja

S4, S5: Di sekolah gak ada buku paket bu, jadi saya biasanya menggunakan Google
dan YouTube

S8: Saya menggunakan YouTube saja

S9: Saya menggunakan buku dari bimbel, saya tidak menggunakan YouTube dan
google, saya mendengarkan penjelasan mentor dan guru kemudian saya catat

Kebanyakan siswa hanya mengandalkan satu sumber belajar, seperti
penjelasan dari internet atau video YouTube, tanpa mencari materi lain, sehingga
pemahaman mereka terhadap konsep tidak selalu lengkap. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pradina & Yuliani (2020), yang menyatakan bahwa miskonsepsi dapat
terjadi karena siswa menjadikan internet sebagai sumber utama tanpa menyaring
kebenarannya. Suhermiati (2015), juga menegaskan bahwa penggunaan sumber
belajar yang tidak valid, seperti mengandalkan Google tanpa verifikasi, dapat
menyebabkan miskonsepsi. Nurfadila dkk. (2020), menambahkan bahwa sumber
utama miskonsepsi yang dialami siswa adalah penggunaan internet yang tidak tepat
sehingga informasi yang diberikan tidak akurat pada siswa, sependapat dengan
Wahyuni (2022), penggunaan internet sebagai sumber informasi juga dapat
mengakibatkan miskonsepsi bagi siswa, karena terdapat kemungkinan kurangnya
akurasi informasi yang diterima. Ketidakseragaman sumber belajar ini berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman, karena siswa mungkin mendapatkan penjelasan
berbeda mengenai konsep yang sama. Selain itu, variasi dalam kualitas dan
kejelasan informasi di internet dapat menyebabkan kebingungan serta kesulitan
dalam memahami materi secara konsisten. Ketergantungan pada satu sumber
belajar, terutama dari internet tanpa verifikasi, dapat menyebabkan miskonsepsi

karena informasi yang diperoleh tidak selalu akurat atau lengkap.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat miskonsepsi siswa pada materi matriks di kelas XI A MAN 2 Blitar
tergolong tinggi, dengan rata-rata 61,11%. Butir soal dengan tingkat
miskonsepsi tertinggi adalah pada butir soal nomor tujuh, yaitu persentase
sebesar 83,33%, dengan miskonsepsi sebanyak 30 dari 36 siswa. Sedangkan
butir soal dengan tingkat miskonsepsi terendah adalah pada butir soal nomor
dua, yaitu persentase sebesar 44,44%, dengan miskonsepsi sebanyak 16 dari 36
siswa. Miskonsepsi paling banyak ditemukan pada materi perkalian matriks,
sifat invers matriks, pemangkatan matriks, dan matriks identitas.

2. Faktor-faktor utama penyebab terjadinya miskonsepsi meliputi beberapa
aspek, yaitu a) kondisi siswa, meliputi pemikiran asosiatif (mengaitkan konsep
matriks dengan materi lain secara tidak tepat), reasoning yang tidak lengkap
atau salah, serta kesulitan dalam memahami materi; b) guru dan metode
pembelajaran, meliputi tidak tersedianya buku teks, sumber ajar yang kurang
bervariasi, metode pembelajaran yang membosankan, dan kurangnya interaksi guru
dengan siswa; c) bahasa komunikasi, meliputi penjelasan guru yang kurang jelas,
bahasa yang digunakan sulit dimengerti, serta diskusi dengan teman yang kurang
tepat sehingga dapat menghambat pemahaman konsep siswa; dan d) faktor
lainnya, seperti perbedaan pengalaman belajar antara belajar mandiri dan

dibantu orang lain serta referensi dari sumber belajar yang berbeda-beda.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan

sebagai perbaikan di masa yang akan datang di antaranya:

1.

Bagi guru, dapat menerapkan strategi pembelajaran yang menekankan pada
pemahaman konsep, seperti pendekatan berbasis pemecahan masalah, diskusi
kelompok, atau penggunaan alat bantu visual. Selain itu, evaluasi berkala
menggunakan tes diagnostik dapat diterapkan untuk mendeteksi miskonsepsi
dan memberikan tindakan yang tepat.

Bagi sekolah, diharapkan dapat menyediakan sumber belajar yang memadai,
seperti buku serta fasilitas pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa.
Sekolah juga disarankan untuk mengadakan pelatihan bagi guru terkait strategi
pembelajaran yang dapat mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi siswa.
Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang terpercaya, seperti buku teks, dan
media digital. Siswa juga disarankan untuk melakukan evaluasi pemahaman
secara mandiri yaitu dengan mengerjakan soal latihan, bertanya kepada guru
dan berdiskusi dengan teman yang kemudian divalidasi oleh guru.

Bagi penelitian selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian mengenai
miskonsepsi disarankan dapat menerapkan metode yang sama yaitu Four-Tier
Diagnostic Test berbasis Certainty of Response Index (CRI) atau mengembangkan
tingkatan yang lebih tinggi dengan menyertakan analisis faktor penyebab
miskonsepsi. Selain itu, penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan metode
pembelajaran inovatif dan diterapkan pada materi atau jenjang pendidikan yang

berbeda.
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Lampiran 6 Alternatif Jawaban Butir Soal Nomor 3
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Lampiran 7 Alternatif Jawaban Butir Soal Nomor 5
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian

SOAL NOMOR |

Soal dan Pilihan Jawaban

Diketahui B = ["2l g]danc = [f _43].Jika (A+B).C = B!, maka matriks A = .. .

-10

" [—o1 -(;o] B, [(7’ 181 © [-79 -2137] D. [1—14 2196 - [g -_11261

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah ...

A.

. Invers matriks dapat dilakukan dengan -~

Perkalian matriks merupakan proses menjumlahkan hasil kali pada anggota baris dengan
anggota kolom.

. Perkalian matriks merupakan proses mengalikan anggota seletak pada matriks yang satu dengan

anggota matriks yang lain.

. Perkalian antara matriks dengan matriks identitas, selalu menghasilkan matriks invers

detP -t-zc _('ib]

detp?

Invers matriks dapat dilakukan dengan - [ %

Keyakinan terhadap Alasan

Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin

2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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SOAL NOMOR 2
Soal dan Pilihan Jawaban

Diketahui matriks P = [_22 ';5]. Jika P! adalah invers matriks P, maka p~1 + 2P = .....
15 3 -5 -11 61
R R
3 7 5 7 0 1 2 0

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Invers matriks dapat dilakukan dengan — [‘Cd ‘ab]

detP

B. Penjumlahan matriks dapat dilakukan dengan menjumlahkan anggota yang seletak pada matriks
jika ordo kedua matriks sama.

C. Invers matriks dapat dilakukan dengan ﬁ [fb _dc]

D. Penjumlahan matriks dapat dilakukan dengan menjumlahkan anggota yang seletak pada matriks
dengan ordo yang sama maupun berbeda.

E. Perkalian skalar dilakukan dengan mengalikan skalar pada anggota matriks dan menghasilkan
matriks baru yang ukurannya lebih besar.

Keyakinan terhadap Alasan
Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin



147

SOAL NOMOR 4
Soal dan Pilihan Jawaban
: — P a,_ (10 4 3 -3 2 -2 & - ilai
Diketahui matriks p = lz 3],0 =y _ZI,R = Iz . | dan s = [0 K | Jika 2P + QT = RS, nilai
darip—-2q+3r...
A. =16 B. =10 c b D. 9 E 19

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Transpose matriks dilakukan dengan mengubah anggota pada diagonal utama, tanpa mengubah
anggota-anggota lainnya.

B. Perkalian matriks merupakan proses mengalikan anggota seletak pada matriks yang satu dengan
anggota matriks yang lain.

C. Perkalian skalar dilakukan dengan mengalikan skalar pada anggota matriks dan menghasilkan
matriks baru yang ukurannya lebih besar.

D. Kesamaan dua matriks dapat dilakukan jika ordo kedua matriks sama ataupun berbeda, yaitu
untuk matriks A dan B mempunyai banyak baris dan kolom yang sama ataupun berbeda.

E. Transpose matriks dilakukan dengan menukar antara baris dengan kolom dan kolom menjadi
baris.
Keyakinan terhadap Alasan
Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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SOAL NOMOR 6

Soal dan Pilihan Jawaban

- 1
Diketahui matriks A = I; ol] dan matriks B = [3 % 3I. Hasil dari A2 + BT = .-
1 0

7 -1 7 2 4 -1 {1 2 4
A n o, B. | c |n _3| D. I 1| 3 I
-1 0 10

2

G et
—_—

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Transpose matriks dilakukan dengan mengubah anggota pada diagonal utama, tanpa mengubah
anggota lainnya.

B. Perpangkatan matriks sama seperti perpangkatan bilangan biasa, yaitu untuk matriks A? dapat
dilakukan dengan mengkuadratkan setiap anggota matriks.

C. Perpangkatan matriks sama seperti perkalian matriks, yaitu untuk matriks A? dapat dilakukan
dengan mengalikan setiap anggota pada matriks.

D. Perpangkatan matriks sama seperti perkalian matriks, yaitu untuk matriks A? dapat dilakukan
dengan mengalikan setiap baris dengan kolom pada matriks.

E. Penjumlahan matriks dapat dilakukan dengan menjumlahkan anggota yang seletak pada matriks
dengan ordo yang sama maupun berbeda.

Keyakinan terhadap Alasan
Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin

2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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SOAL NOMOR 7

Soal dan Pilihan Jawaban

Jika matriks / adalah matriks satuan dan A = |: _l3ldun Al =pA+ql, maka2p + q = ...
A -3 B. -9 S D. 4 F. ¢

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Perpangkatan matriks sama seperti perkalian matriks, yaitu untuk matriks A? dapat dilakukan
dengan mengalikan setiap anggota pada matriks.

B. Perpangkatan matriks sama seperti perpangkatan bilangan biasa, yaitu untuk matriks A2 dapat
dilakukan dengan mengkuadratkan setiap anggota matriks.

C. Matriks satuan merupakan matriks persegi yang semua anggotanya bernilai satu.

D. Matriks satuan merupakan matriks persegi yang diagonal utamanya bemilai satu dan yang
lainnya adalah nol.

E. Matriks satuan dapat dihasilkan dengan mengalikan skalar dengan anggota pada matriks.

Keyakinan terhadap Alasan
Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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SOAL NOMOR 8

Soal dan Pilihan Jawaban

. " y 1 : 3 " ’
Diketahui matriks A = [_25 _3] dan B = [—s _2]. Hasil transpose dari AB? = -
10 3 =5 43 120 4 -1 . [18 125
A L c [§ I o. [% 7l e [y 2%

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Perpangkatan matriks sama seperti perpangkatan bilangan biasa, yaitu untuk matriks B? dapat
dilakukan dengan mengkuadratkan atau memangkatkan setiap elemen matriks.

B. Transpose matriks dilakukan dengan mengubah elemen-elemen pada diagonal utama, tanpa
mengubah elemen-elemen lainnya.

C. Perkalian matriks merupakan proses mengalikan anggota seletak pada matriks yang satu dengan
anggota matriks yang lain

D. Perkalian matriks merupakan proses menjumlahkan hasil kali pada anggota baris dengan
anggota kolom.

E. Transpose matriks dilakukan dengan menukar kolom satu dengan kolom lainnya.

Keyakinan terhadap Alasan
Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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SOAL NOMOR 9
Soal dan Pilihan Jawaban
Terdapat matriks A = [i ‘;],B = [: m,c = [; il,dan D - [; Z . Jika diketahui persamaan

2A+ B =CD, makanilaia® +2b+¢c—3d = -

Keyakinan terhadap Jawaban

Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?

1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin

Alasan Menjawab

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Penjumlahan matriks dapat dilakukan dengan menjumlahkan anggota yang seletak pada matriks
dengan ordo yang sama maupun berbeda.

B. Kesamaan dua matriks dapat dilakukan jika ordo kedua matriks sama, yaitu untuk matriks A dan
B mempunyai banyak baris dan kolom yang sama.

C. Perkalian matriks merupakan proses mengalikan anggota seletak pada matriks yang satu dengan
anggota matriks yang lain. '

D. Perkalian skalar dilakukan dengan mengalikan skalar pada anggota matriks dan menghasilkan
matriks baru yang ukurannya lebih besar.

E. Kesamaan dua matriks dapat dilakukan jika ordo kedua matriks sama ataupun berbeda, yaitu
untuk matriks A dan B mempunyai banyak baris dan kolom yang sama ataupun berbeda.
Keyakinan terhadap Alasan
Seberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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SOAL NOMOR 10

Soal dan Pilihan Jawaban

Jka P = [:i ':l(lun Q= I—l" -l‘]' maka det(PQ)~! =

. ? )
A -9 B -2 ¢ - D. 2 E. -;
Keyakinan terhadap Jawaban
Seberapa yakin Anda dengan jawaban di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin
3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
Alasan Menjawab
Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A. Invers matriks (PQ)™! = P~1.Q!
B. Invers matriks (PQ)~! = @~.p~!
-C

s Rail ot Ailalnle e 4P
C. Invers matriks dapat dilakukan dengan . | & 7

D. Determinan matriks dilakukan dengan menjumlahkan hasil kali diagonal utama dengan diagonal
samping.

E. JikadetA™! = —|P| maka det(PQ)~! = —|PQ|.

Keyakinan terhadap Alasan
Scberapa yakin Anda dengan alasan di atas?
1) Sangat Tidak Yakin 4) Yakin
2) Tidak Yakin 5) Hampir Sangat Yakin

3) Ragu-ragu 6). Sangat Yakin
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Lampiran 9 Lembar Jawaban Siswa

INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN FOUR-TIER DIAGNOSTIC
TEST BERBASIS CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) PADA MATERI MATRIKS KELAS XI
DI MAN 2 BLITAR

Satuan Pendidikan :  MAN2 Blitar

Mata pelajaran ¢ Matematika Nama :
Kelas/Semester ¢ XUGenap No. Absen
Pokok Bahasan ¢ Matriks Kelas H
Alokasi Waktu ¢ 3x45Menit

Petunjuk Umum:

1. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab!
2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas Anda dengan jelas di bagian yang telah disediakan!
3. Tesini terdiri dari empat tingkat (four-tier) untuk setiap soal:
e  Soal dan Pilihan Jawaban
e Keyakinan terhadap Jawaban
e Alasan Menjawab
e  Keyakinan terhadap Alasan
4. Jawablah seluruh soal sesuai dengan kemampuan Anda dan pastikan tidak ada jawaban yang kosong!
5. Gunakan waktu secara efektif. Jika ada kesulitan, tetap coba memberikan jawaban terbaik Anda!
6. Semua jawaban yang Anda berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian/analisis.

Petunjuk Pengerjaan Soal:

Pilih Jawaban Anda
o Pilih salah satu jawaban yang Anda anggap benar dari pilihan yang tersedia (A, B, C, D atau E) dengan memberikan tanda silang (X).

Tentukan Tingkat Keyakinan Anda terhadap Jawaban
o Setelah memilih jawaban, tentukan tingkat keyakinan Anda terhadap jawaban dengan memilih salah satu dari skala yang tersedia
(1,2,3,4, 5 atau 6) dengan memberikan tanda silang (X).

Pilih Alasan Anda
o Pilih salah satu alasan yang Anda anggap benar dari pilihan yang tersedia (A, B, C, D atau E) dengan memberikan tanda silang (X).

Tentukan Tingkat Keyakinan Anda terhadap Alasan
e Setelah memilih jawaban, tentukan tingkat keyakinan Anda terhadap alasan dengan memilih salah satu dari skala yang tersedia
(1,2,3,4, 5 atau 6) dengan memberikan tanda silang (X).
Contoh Pengerjaan:

Soal dan Jawaban

[ >X [ B | ¢ [ Do [ E ]
Keyakinan terhadap Jawaban
1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin
>&Z| Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin
3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
LA [ X[ ¢ [ o [ E ]

Keyakinan terhadap Alasan
1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin X | Hampir sangat yakin
3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin




4.

Soal dan Jawaban
(A | » [ € [ ® [ & ]
Keyakinan terhadap Jawaban

I | Sengat udak yakin 4 | Yekin

"2 | ndakyakin 5 | Hampir sangat yakin

3| Raguragw 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawah
S N N I B
Keyakinan terhadap Alasan

1| Sangat tidak yakin 4 | Yakin

"2 | 1idak yakin S | Hampir sangat yakin
73 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Soal dan Jawaban
(AT »ww T ¢ [T o | & |
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
CA [ B8 ] c o €]
Keyakinan terhadap Alasan

I | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Soal dan Jawaban
CA [ 8 ] ¢ 5T E]
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
CA 1 8 [ ¢ 1 5 T E ]
Keyakinan terhadap Alasan

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Soal dan Jawaban
CA [ B [ ¢ o [ & ]
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
S T A -
Keyakinan terhadap Alasan

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin

7.

Soal dan Jawslan
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Ca [ » [ ¢ 1 b ] & ]
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat hdak yakin 4 | Yum

7| Tidak yakin S| Hampw sangat yakin |

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin J
Alasan Menjawab
Ca [ B ] € o T * ]
Keyakinan terhadap Alasan

1 | Sangat udak yakin 4 | Yam

2 | Tidak yakin S | Hampir sangat yakmn

3| Raguragu 6| Sangat yakin
Soal dan Jawaban
~3 L} .2 o1 %]
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
(A ] B8 ] ¢ [ p | E ]
Keyakinan terhadap Alasan

1 | Sangat udak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Soal dan Jawaban
A 17 & [ ¢ T o | e |
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
(A T B8 | ¢c | p | E |
Keyakinan terhadap Alasan

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir s2ngat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Soal dan Jawaban
A [ B | ¢ | b | E |
Keyakinan terhadap Jawaban

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin
Alasan Menjawab
Ca [ B [ ¢ | p | E |
Keyakinan terhadap Alasan

1 | Sangat tidak yakin 4 | Yakin

2 | Tidak yakin 5 | Hampir sangat yakin

3 | Ragu-ragu 6 | Sangat yakin




Lampiran 10 Pedoman Wawancara
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Sﬁgﬁbg&;ﬁ Indikator No Contoh Pertanyaan
Tes Diagnostik Pengalaman siswa | 1 | Apa kamu pernah mengerjakan tes
tentang tes diagnostik sebelumnya?
diagnostik
Pemahaman konsep | Kemampuan siswa | 2 | Apakah kamu memahami maksud
yang diujikan memahami dari soal ini? Coba jelaskan!
pertanyaan yang
diberikan pada tes
diagnostik
Bagian soal atau |3 | Bagian mana dari soal ini yang
konsep yang menurutmu paling sulit dipahami?
dianggap paling sulit Mengapa?
oleh siswa
Faktor yang | 4 | Menurutmu, apakah soal ini
menyebabkan memerlukan konsep yang belum
kesulitan, misalnya pernah kamu pelajari? Jika iya, apa
kurangnya yang membuatnya terasa baru atau
pemahaman konsep, membingungkan?
lupa prosedur, atau
kurang latihan
Strategi Langkah-langkah 5 | Bagaimana caramu  memulai
penyelesaian yang diambil siswa menyelesaikan soal ini? Langkah
saat menyelesaikan apa yang kamu ambil pertama kali?
setiap soal
Apakah siswa | 6 | Apakah ada cara lain untuk
menggunakan menyelesaikan soal ini? Jika iya,
metode tertentu atau coba jelaskan!
hanya menebak
dalam  menjawab
soal
Keyakinan terhadap | Tingkat keyakinan | 7 | Seberapa yakin kamu dengan
jawaban siswa terhadap jawaban ini? Bisa kamu berikan
jawaban yang dipilih alasan mengapa kamu merasa yakin
atau tidak yakin?
Faktor penyebab | Faktor yang | 8 | Apakahdi rumah kamu belajar lagi?
miskonsepsi mempengaruhi 9 | Dari mana kamu biasanya belajar
keyakinan  siswa, tentang materi ini? Apakah kamu
seperti  pengalaman menggunakan buku teks, catatan,
belajar sebelumnya video, atau sumber lain?
atau  penguasaan
materi
Sumber belajar yang | 10 | Menurutmu, apakah  sumber
digunakan  siswa belajar yang kamu gunakan

sudah  cukup jelas untuk
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Aspek yang
ditanyakan

Indikator

No

Contoh Pertanyaan

untuk  memahami
materi terkait soal

membantu memahami materi

ini? Mengapa?

11

Ketika kamu tidak memahami
materi, apakah kamu bertanya
kepada bapak/ibu guru?

Pengaruh cara
penyampaian materi
oleh guru terhadap
pemahaman siswa

12

Menurutmu, bagaimana cara
guru menjelaskan materi ini?
Apakah penjelasan guru sudah
cukup  jelas dan  mudah
dimengerti?

13

Apakah ada bagian materi yang
menurutmu  sulit  dimengerti
meskipun sudah dijelaskan guru?
Jika ada, apakah kamu akan
mengulang materi tersebut?

14

Apakah metode pembelajaran
yang digunakan guru, seperti
ceramah, membantu  kamu
memahami materi dengan lebih
baik?

15

Menurutmu, apakah ada cara
penyampaian yang bisa membuat
kamu lebih mudah memahami
materi ini?

Faktor luar seperti
teman, buku, atau
media lain yang
mempengaruhi
jawaban siswa

16

Apakah kamu pernah berdiskusi
dengan teman tentang soal ini
sebelum atau saat
mengerjakannya? Apakah diskusi
itu membantu?

17

Apakah penjelasan teman sama
dengan yang dijelaskan guru?
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Penyusun . ‘lzza Mahfudhia Az-Zahro’

NIM : 210108110052

Program Studi  : Tadris Matematika

Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi . Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Certainty

of Response Index (CRI) pada Materi Matriks di MAN 2 Blitar

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang miskonsepsi siswa menggunakan four-tier diagnostic
test berbasis certainty of response index (cri) pada materi matriks, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap pedoman wawancara yang telah dibuat tersebut. Penilaian
dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas instrumen ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak instrumen tersebut digunakan dalam
memperkuat dan melengkapi hasil pekerjaan siswa.

A. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian pedoman wawancara kemudian memberikan saran-
saran instrumen yang telah disusun.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai-nilai pada butir-butir aspek dengan cara memberikan tanda
checklist (\/) pada kolom dengan bobot yang telah disediakan
3. Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat Sesuai : Skor 5
Sesuai : Skor 4
Cukup Sesuai : Skor 3
Kurang Sesuai : Skor 2
Tidak Sesuai : Skor 1
4, Dimohon Bapak/Ibu memilih kelayakan penggunaan instrumen dengan melingkari salah satu poin yang
tersedia.
5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi,
atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.
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B. Identitas Ahli

Validator ¢ Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
NIP + 19861223 201903 1 007
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang/Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan/Tadris
Matematika
C. Penilaian
Skor Penilaian
No Aspek yang dinilai
1 2 3 5

1. | Pedoman wawancara menggunakan Bahasa Indonesia

yang sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan benar

2. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami

3. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang
komunikatif

4. | Pedoman wawancara dapat menggali informasi untuk

mendeskripsikan faktor penyebab miskonsepsi siswa

5. | Pedoman wawancara dapat mendukung hasil kerja

NESIONE

siswa y

6. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas Vi

D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a) Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
¢) Belum layak digunakan

(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran
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Malang, 28 November 2024
Validator ’

L
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
19861223 201903 1 007
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LEMBAR JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN FOUR-
TIER DIAGNOSTIC TEST BERBASIS CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) PADA MATERI
MATRIKS KELAS XI DI MAN 2 BLITAR

Satuan Pendidikan
Mata pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

:  MAN 2 Blitar

:  Matematika Nama
: XUGenap Absen
:  Matriks Kelas

: 3 x45Menit

Petunjuk Pengisian

* Isilah kolom pada Tier-1 dan Tier 3 dengan jawaban Anda!

e Isilah kolom pada Tier-2 dan Tier 4 dengan skala keyakinan Anda!

No Soal | Tier-1

Tier-2 | Tier-3 | Tier-4

No Soal | Tier-1 | Tier-2 | Tier-3

Tier-4

1.

6.

5

Jawaban:

Y aga | Rpran 6okl digoban pA]

b sl | b & Mo A A waimln

b g

10.

e
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LEMBAR SOAL INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MENGGUNAKAN FOUR-TIER
DIAGNOSTIC TEST BERBASIS CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) PADA MATERI
MATRIKS KELAS X¥ DI MAN 2 BLITAR

Satuan Pendidikan :  MAN 2 Blitar
Mata pelajaran :  Matematika Nama g
Kelas/Semester :  XIUGenap Absen H
Pokok Bahasan :  Matriks Kelas $
Alokasi Waktu : 3x45Menit
Petunjuk Pengerjaan Soal et v Vorr = Dem P""K"" feyo—-
. ~ Reulons pebrje
Bacalah terlebih dahulu soal-soal di bawah ini dengan teliti dan cermat! 7_ . 9(:&\ e I
3.1 b JeF

a.  Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar menurut anda dengan memberikan tanda silang (x)! Ca 2
O [Sogerj

b.  Berikan jawaban yang anda pilih pada setiap soalnya! g
(A PO v
¢. Ceklis pdda kolom skala keyakinan atas jawaban dan alasan anda! ,7 P

@ d. calah doa dan selamat mengerjakan! '\,_. e W

1. Diketahui B = [‘21 Ndanc=[2 4] Jika(a+8)c = 57, makamatriks A =..... @
' a =5 @ e [ 5 ' [a & [2 %
Skala Keyakinan e % @ ]

A
1. Menebak 2. Agak Mencbak 3. Tidak Yakin 4 Xakin 5. Hampir Benar 6. Pasti Benar

hing ¥ heformot-li

Alasan yang melandasi penyelesaian soal tersebut adalah .....

A ~Perkalian dua matriks merupakan proses menjumlahkan hasil kali elemen-elemen baris matriks yang satu dengan
‘eleinen-elemen kolom matriks yang lain. @

-~

B. Perkalian dua matriks merupakan proses mengalikan elemen-clemen yang seletak pada matriks yang satu dengan
elemen-elemen pada matriks yang lain.

C. Hasil perkalian antara suatu matriks dengan inversnya, tidak selalu menghasilkan matriks identitas

D. Invers matriks dapat dilakukan dengan — M = [—c ]

E. Invers matriks dapat dilakukan dengan ﬁ [fb —dc]

Skala Keyakinan
1. Menebak 2: Agak Menebak 3. Tidak Yakin j)Ta/km 5. Hampir Benar 6. Pasti Benar @
. (1 Sampe b Yol
foal prals L"‘*"’ T Y THat Yates
F_l 1 y R (" 4—&-[,‘,

o E;ﬂ_"_.’ ;’ Yabt~
i gl ke g T | ety

//—‘ !

D O -

wgnl =
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Penyusun . ‘lzza Mahfudhia Az-Zahro’

NIM : 210108110052

Program Studi  : Tadris Matematika

Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judui Skripsi : Analisis Miskonsepsi Siswa Vienggunakan Four-Tier Diagnostic Test Berbasis Certainty

of Response Index (CRI) pada Materi Matriks di MAN 2 Blitar
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang miskonsepsi siswa menggunakan four-tier diagnostic
test berbasis certainty of response index (cri) pada materi matriks, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap pedoman wawancara yang telah dibuat tersebut. Penilaian
dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas instrumen ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak instrumen tersebut digunakan dalam

memperkuat dan melengkapi hasil pekerjaan siswa.

A. Peiunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian pedoman wawancara kemudian memberikan saran-
saran instrumen yang telah disusun.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai-nilai pada butir-butir aspek dengan cara memberikan tanda
checklist (V) pada kolom dengan bobot yang telah disediakan
3. Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat Sesuai : Skor 5
Sesuai . Skot 4
Cukup Sesuai : Skor 3
Kurang Sesuai ~ : Skor2
Tidak Sesuai : Skor 1
4. Dimohon Bapak/Ibu memilih kelayakan penggunaan instrumen dengan melingkari salah satu poin yang
tersedia.
5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi,

iy tolah taread:
atau dituliskan pada lembar saran yang teian tersedia.
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B. Identitas Ahli

Validator : Ulfa Masamah, M.Pd.
NIP : 19900531 202012 2 001
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang/Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Tadris
Matematika
C. Penilaian
No Aspek yang dinilai ik
1 2 3 4 5
1. | Pedoman wawancara menggunakan Bahasa Indonesia
yang sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan benar v
2. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami v
3. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang
komunikatif v
4. | Pedoman wawancara dapat menggali informasi untuk
mendeskripsikan faktor penyebab miskonsepsi siswa 4
5. | Pedoman wawancara dapat mendukung hasil kerja
siswa
6. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas J

D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a) Layak digunakan tanpa revisi
yak digunakan dengan revisi
c) Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran

et s Glabe  luta  ag-pet M""""‘?f"r

v Guuilin Colats Gt (al Seferhama . auinl Sapnsrhl onl Mo for
!A—u-!p. Wit gf ancd qtrvtL Uhtat (o«
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Malang. '3 Desember 2024
Validator

g

UlfaM M.Pd.
19900531 202012 2 001



Hari/Tanggal Wawancara
Informasi Narasumber,

Nama Siswa

177

PEDOMAN WAWANCARA

Kelas
w .
S N S
Aspek yang dinilai | No. B h Pertanyaan
7| 1. | Apakah kamu pernah melakukan tes diagnostik? .
2. | Apa yang kamu pahami dari soal tersebut*? Coba jelaskan! -
3. | Penyelesaian tersebut berasal dari mana*? « ]
4. | Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut*? v
Faktor penyebab - 2
. Apakah kamu paham ketika Bapak/Ibu guru melakukan pembelajaran di
terjadinya -
g : kelas?
miskonsepsi pada - z :
. 6. | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam belajar matematika?
siswa
. Ketika kamu tidak memahami materi, apakah kamu bertanya kepada
' Bapak/Ibu guru?
8. | Apa kamu mengerjakan latihan soal pada saat senggang?
9. | Apakah di rumah kamu belajar lagi**?
Keterangan: \&/
. : nomor soal pada instrumen bmatan oo
sk x’ ! ‘” l""“ Sl

2 be_lajar sendiri (YouTube, web, buku lain, dll), orang tua, les, dil.

YW.- h—m—h—,w ;
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Penyusun :  ‘lzza Mahfudhia Az-Zahro’

NIM : 210108110052

Program Studi  : Tadris Matematika

Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi ¢ Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Diagnosn'c Test Berbasis Certainty

of Response Index (CRI) pada Materi Matriks di MAN 2 Blitar

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang miskonsepsi siswa menggunakan four-fier
diagnostic test berbasis certainty of response index (cri) pada materi matriks, maka melalui instrumen ini
Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap pedoman wawancara yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas instrumen ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak instrumen tersebut

digunakan dalam memperkuat dan melengkapi hasil pekerjaan siswa.

A. Petunjuk
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian pedoman wawancara kemudian memberikan saran-

saran instrumen yang telah disusun.
2. Dimohon Bapak/Tbu memberikan nilai-nilai pada butir-butir aspek dengan cara memberikan tanda
checklist (/) pada kolom dengan bobot yang telah disediakan
3. Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat Sesuai : Skor 5
Sesuai : Skor 4
Cukup Sesuai : Skor 3
Kurang Sesuai ~ : Skor2
Tidak Sesuai : Skor 1
4. Dimohon Bapak/Ibu memilih kelayakan penggunaan instrumen dengan melingkari salah satu poin yang
tersedia.
5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi,
atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.
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B. Identitas Ahli
Validator :  Abdul Latif Al Fauzi, M.Si.
NIP 1925 (10] 20067 o100
Instansi : MAN 2 Blitar
C. Penilaian
No PRRET—— Skor Penilaian
3 5
1. |Pedoman wawancara menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan kaidah bahasa yang v
baik dan benar
2. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami v/
3. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang
komunikatif v
4. | Pedoman wawancara dapat menggali informasi untuk
mendeskripsikan faktor penyebab miskonsepsi siswa %
5. | Pedoman wawancara dapat mendukung hasil kerja /
siswa
6. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas o

D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
@ Layak digunakan tanpa revisi

b)
©)

Layak digunakan dengan revisi
Belum layak digunakan

(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran
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Blitar, 20, JanVaM.... 20" §
Validator

Abdul Tatif Al Fauzi, M.Si.
NIP. .1925.2.1.2:00.2. (2002




Lampiran 12 Rekapitulasi Pola Jawaban Siswa Setiap Kategori
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. PK TPK M %

No | Nama Siswa 5 % 5 % 5 % M Ket
1 ARA 0 0,00 1 2,78 7 19,44 | 0,88 T
2 ANF 1 2,78 2 5,56 5 13,89 | 0,63 T
3 ARI 3 8,33 1 2,78 4 11,11 | 0,50 S
4 AVR 2 5,56 3 8,33 3 8,33 | 0,38 R
5 APO 0 0,00 1 2,78 7 19,44 | 0,88 T
6 ABS 2 5,56 0 0,00 6 16,67 | 0,75 T
7 AZN 3 8,33 1 2,78 4 11,11 | 0,50 S
8 ANS 0 0,00 2 5,56 6 16,67 | 0,75 T
9 BDN 1 2,78 4 11,11 3 8,33 | 0,38 R
10 BDM 0 0,00 5 13,89 3 8,33 | 0,38 R
11 DAF 0 0,00 4 11,11 4 11,11 | 0,50 S
12 DNM 1 2,78 3 8,33 4 11,11 | 0,50 S
13 EKK 1 2,78 1 2,78 6 16,67 | 0,75 T
14 ELR 1 2,78 1 2,78 6 16,67 | 0,75 T
15 FRA 0 0,00 5 13,89 3 8,33 | 0,38 R
16 FNW 4 11,11 2 5,56 2 556 | 0,25 R
17 FNA 2 5,56 3 8,33 3 8,33 | 0,38 R
18 IAP 3 8,33 1 2,78 4 11,11 | 0,50 S
19 LAZ 0 0,00 3 8,33 5 13,89 | 0,63 T
20 MAM 0 0,00 3 8,33 5 13,89 | 0,63 T
21 MRY 1 2,78 2 5,56 5 13,89 | 0,63 T
22 NMP 1 2,78 0 0,00 7 19,44 | 0,88 T
23 NHY 1 2,78 3 8,33 4 11,11 | 0,50 S
24 PAP 1 2,78 0 0,00 7 19,44 | 0,88 T
25 PAM 1 2,78 3 8,33 4 11,11 | 0,50 S
26 RMS 1 2,78 2 5,56 5 13,89 | 0,63 T
27 RAY 3 8,33 1 2,78 4 11,11 | 0,50 S
28 RUI 1 2,78 5 13,89 2 556 | 0,25 R
29 RAH 0 0,00 1 2,78 7 19,44 | 0,88 T
30 RFA 0 0,00 1 2,78 7 19,44 | 0,88 T
31 SDK 0 0,00 1 2,78 7 19,44 | 0,88 T
32 SRK 2 5,56 1 2,78 5 13,89 | 0,63 T
33 SWL 1 2,78 2 5,56 5 13,89 | 0,63 T
34 TFI 1 2,78 2 5,56 5 13,89 | 0,63 T
35 TNA 0 0,00 2 5,56 6 16,67 | 0,75 T
36 ZLM 0 0,00 2 5,56 6 16,67 | 0,75 T




Lampiran 13 Transkrip Wawancara

Wawancara Siswa 1
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No.

Pertanyaan

Jawaban S1

1

Apa kamu pernah mengerjakan tes
diagnostik sebelumnya?

Pernah, saat di tempat bimbel

2

Apakah kamu memahami maksud dari
soal ini? Coba jelaskan! (No 1)

Paham, tapi bingung bagaimana
caranya, jadi jawaban saya
A=BC-B

Bagian mana dari soal ini yang menurutmu
paling sulit dipahami? Mengapa?

No 1 bingung dengan sifat
invers, karena tidak tahu cara
mengerjakannya

Menurutmu, apakah soal ini memerlukan
konsep yang belum pernah kamu pelajari?
Jika iya, apa yang membuatnya terasa baru
atau membingungkan?

lya, belum tahu sifat invers
matriks

Bagaimana caramu memulai
menyelesaikan soal ini? Langkah apa yang
kamu ambil pertama kali? (No 7)

Mencari AA, kemudian p dikali
matriks A, lalu dijumlahkan dengan
g kali matriks I. Matriks satuan
yang angkanya satu semua bu,

terus beda sama matriks identitas,
=t 1]
11

Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini? Jika iya, coba jelaskan!

Tidak ada bu

Seberapa yakin kamu dengan jawaban ini?
Bisa kamu berikan alasan mengapa kamu
merasa yakin atau tidak yakin?

Yakin bu, karena saat saya
mengerjakan ada jawabannya

Apakah di rumah kamu belajar lagi?

Saya ikut bimbingan belajar, jadi
saya dikasih buku buat belajar dan
latihan soal

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain?

Saya menggunakan buku dari
tempat saya bimbel, untuk sumber
belajar lainnya saya jarang
menggunakan, mungkin YouTube
saja

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup jelas
untuk membantu memahami materi ini?
Mengapa?

Kadang-kadang bu, karena
kadang kalau menjelaskan enak,
kadang gak enak

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah  kamu bertanya kepada
bapak/ibu guru?

Bertanya bu

12

Menurutmu,
menjelaskan

bagaimana cara guru
materi  ini?  Apakah

Menurut saya kurang bu, kan
pakai ceramah, misal dikasih
contoh soal A, nanti itu
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menurutmu sulit dimengerti meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

No. Pertanyaan Jawaban S1
penjelasan guru sudah cukup jelas dan | bahasnya kemana-mana, gak
mudah dimengerti? langsung ke intinya

13 | Apakah ada bagian materi yang | Alhamdulillah biasa semua,

cuma di soal nomor 1 tadi saya
bingung, iya nanti saya belajar
lagi

14

Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru, seperti ceramah,
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

Menurut saya kurang karena saya
lebih suka langsung praktek seperti
memberi contoh soal

dengan teman tentang soal ini sebelum
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?

15 | Menurutmu, apakah ada  cara | Lebih suka kalau langsung membahas
penyampaian yang bisa membuat kamu | soal di papan tulis biar lebih paham
lebih mudah memahami materi ini?

16 | Apakah kamu pernah berdiskusi | Pernah dan membantu

17

Apakah penjelasan teman sama dengan
yang dijelaskan guru?

Sama bu, soalnya kalau saling
diskusi lebih paham

Wawancara Siswa 2

Pertanyaan

Jawaban S2

Apa kamu pernah mengerjakan tes
diagnostik sebelumnya?

Pernah, di tempat les privat

menyelesaikan soal ini? Langkah apa
yang kamu ambil pertama kali? (No 6)

2 | Apakah kamu memahami maksud dari | Paham bu, kalau perkalian
soal ini? Coba jelaskan! matriks saya kalikan setiap
anggotanya
3 | Bagian mana dari soal ini yang | Tidak ada bu, bisa semua
menurutmu  paling sulit dipahami?
Mengapa?
4 | Menurutmu,  apakah  soal  ini | Tidak bu
memerlukan konsep yang belum pernah
kamu pelajari? Jika iya, apa yang
membuatnya  terasa  baru  atau
membingungkan?
5 | Bagaimana caramu memulai | Mencari A2, caranya inikan A

pangkat dua bu, jadinya AA, terus
saya kalikan biasa

Az=[_35 —12] [—35 —12]

[ 1], terus p dikali matriks A terus
dijumlahkan dengan  kali matriks |
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No.

Pertanyaan

Jawaban S2

Matriks satuan yang angkanya satu
semua bu, terus beda sama matriks

identitas, 1 = [1 1

Mencari 2P, terus mencari QT,
kemudian dijumlahkan, mencari RS,
caranya saya kalikan biasa

_[3 -31[2 -2]1_[6 6
RS_[Z rHO 3]_[0 Sr]’
terus ya ini nanti cari nilai nya dari
sini

Apakah ada cara lain  untuk
menyelesaikan soal ini? Jika iya, coba
jelaskan! (No 8)

Saya itu tadi ragu bu kalau
perkalian matriks itu mengalikan
biasa, terus saya baru ingat kalau
perkalian matriks itu kolom dikali
baris

BZ=[_35 _12”_35 _12]=[L1L j

Seberapa yakin kamu dengan jawaban
ini? Bisa kamu berikan alasan mengapa
kamu merasa yakin atau tidak yakin?

Tadi saya yakin, tapi setelah saya
ingat saya jadi tidak yakin, kalau
cara ini saya yakin bu, tapi kok
tidak ada jawabannya itu yang
membuat saya ragu

Apakah di rumah kamu belajar lagi?

Saya ikut bimbingan belajar, jadi
saya dikasih buku buat belajar dan
latihan soal

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain?

Saya menggunakan buku dari tempat
saya bimbel, untuk sumber belajar
lainnya saya jarang menggunakan,
mungkin YouTube saja

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup
jelas untuk membantu memahami
materi ini? Mengapa?

Efektif bu, lebih paham kalau saya
lihat di YouTube, kalau buku dari
guru itu kurang

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah kamu bertanya kepada
bapak/ibu guru?

Tanya bu, saya malah langsung
maju ke depan ke meja beliau

12

Menurutmu, bagaimana cara guru
menjelaskan materi ini? Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas
dan mudah dimengerti?

Jelas, karena sebelum guru
menjelaskan saya sudah belajar di
rumah

13

Apakah ada bagian materi yang
menurutmu sulit dimengerti meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

Ada bu, perkalian matriks, iya
saya akan belajar lagi

14

Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru, seperti ceramah,

Paham bu




191

No.

Pertanyaan

Jawaban S2

membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

15

Menurutmu, apakah ada cara
penyampaian yang bisa membuat
kamu lebih mudah memahami materi
ini?

Mudah-mudah saja kalau menurut
saya

16

Apakah kamu pernah berdiskusi
dengan teman tentang soal ini
sebelum atau saat mengerjakannya?
Apakah diskusi itu membantu?

Sering dan membantu, tapi biasanya
salah hitung, salah tulis

17

Apakah penjelasan teman sama dengan
yang dijelaskan guru?

Sama bu lebih mudah dimengerti
soalnya pakai bahasa sehari-hari

Wawancara Siswa 3

No. Pertanyaan Jawaban S3
1 | Apa kamu pernah mengerjakan tes | Belum pernah
diagnostik sebelumnya?
2 | Apakah kamu memahami maksud dari | Paham bu, kalau perkalian
soal ini? Coba jelaskan! matriks saya kalikan setiap
anggotanya
3 |Bagian mana dari soal ini yang | Tidak ada bu, bisa semua
menurutmu  paling sulit  dipahami?
Mengapa?
4 | Menurutmu, apakah soal ini memerlukan | Tidak bu
konsep yang belum pernah kamu pelajari?
Jika iya, apa yang membuatnya terasa
baru atau membingungkan?
5 | Bagaimana caramu memulai | Mencari AB?, caranya mencari AB
menyelesaikan soal ini? Langkah apa | kemudian hasilnya dikuadratkan
i ' 2 1713 1 10
yang kamu ambil pertama kali? ABz[—s _2] [_5 _2]= [o it
1 01[1 O 1 0
48" =1, 1] 0 1] =[0 1
Mencari determinan dari (PQ)t,
caranya mencari hasil dari
(PQ)~t=pP1Q1, kemudian
hasilnya di determinankan
6 | Apakah ada cara lain  untuk | Tadi saya yakin, tapi setelah saya
menyelesaikan soal ini? Jika iya, coba | ingat saya jadi tidak yakin, kalau
jelaskan! cara ini saya yakin bu
7 | Seberapa yakin kamu dengan jawaban | Tidak ada bu, bisa semua
ini? Bisa kamu berikan alasan mengapa
kamu merasa yakin atau tidak yakin?
8 | Apakah di rumah kamu belajar lagi? Tidak bu, kalau ada pr saya belajar
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Pertanyaan

Jawaban S3

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain?

Di sekolah tidak ada buku paket,
saya belajar dari pdf yang diberikan
guru, saya jarang menggunakan
YouTube, karena penjelasannya
berbeda dengan guru dan agak ribet

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup jelas
untuk membantu memahami materi
ini? Mengapa?

Lumayan jelas bu

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah  kamu Dbertanya kepada
bapak/ibu guru?

lya saya tanya

12

Menurutmu, bagaimana cara guru
menjelaskan materi ini? Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas dan
mudah dimengerti?

Kurang jelas, seperti pemikiran
guru dengan saya itu beda bu, terus
kalau jelasin cepat. Terus kalau
jelasin beliau selalu didepan saja

13

Apakah ada bagian materi yang
menurutmu sulit dimengerti  meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

Tidak ada

14

Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru, seperti ceramah,
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

Saya paham materinya, tapi setelah
itu saya lupa

15

Menurutmu, apakah ada cara
penyampaian Yyang bisa membuat
kamu lebih mudah memahami materi
ini?

Lebih suka bahas soal, kalau
berkelompok saya kurang suka karena
yang mengerjakan cuma beberapa
anak, lainnya gak mau kerja

16

Apakah kamu pernah Dberdiskusi
dengan teman tentang soal ini sebelum
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?

Sering dan membantu, tapi biasanya
salah hitung, salah tulis

17

Apakah penjelasan teman sama dengan
yang dijelaskan guru?

Sama bu lebih mudah dimengerti
soalnya pakai bahasa sehari-hari

Wawancara Siswa 4

No. Pertanyaan Jawaban S4
1 | Apa kamu pernah mengerjakan tes | Belum
diagnostik sebelumnya?
2 | Apakah kamu memahami maksud dari | Perkalian 4B = BA, kemudian
soal ini? Coba jelaskan! (No 1) saya kalikan biasa
3 | Bagian manadari soal ini yang menurutmu | Mencari invers
paling sulit dipahami? Mengapa?




193

No. Pertanyaan Jawaban S4

4 | Menurutmu, apakah soal ini memerlukan | Tidak bu, tapi saya lupa
konsep yang belum pernah kamu pelajari?
Jika iya, apa yang membuatnya terasa baru
atau membingungkan?

5 | Bagaimana caramu memulai | Mencari 2P, terus mencari Q7,
menyelesaikan soal ini? Langkah apayang | kemudian dijumlahkan, mencari
kamu ambil pertama kali’? RS, caranya saya kalikan biasa

rs=[; Yl 3=l o)
terus ya ini nanti cari nilai nya dari
sini

6 | Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan | Tidak ada
soal ini? Jika iya, coba jelaskan!

7 | Seberapa yakin kamu dengan jawaban ini? | Yakin karena ada jawabannya
Bisa kamu berikan alasan mengapa kamu
merasa yakin atau tidak yakin?

8 | Apakah di rumah kamu belajar lagi? Belajar sendiri bu

9 |Dari mana kamu biasanya belajar | Di sekolah gak ada buku paket bu,
tentang materi ini? Apakah kamu | jadi saya biasanya menggunakan
menggunakan buku teks, catatan, | Google dan YouTube
video, atau sumber lain?

10 | Menurutmu, apakah sumber belajar | Lumayan membantu, tapi saya
yang kamu gunakan sudah cukup jelas | lebih suka kalau belajar secara
untuk membantu memahami materi | langsung
ini? Mengapa?

11 | Ketika kamu tidak memahami materi, | Kadang, saya bingung mau tanya
apakah kamu bertanya kepada | apa
bapak/ibu guru?

12 | Menurutmu, bagaimana cara guru | Kurang dimengerti, karena terlalu
menjelaskan  materi ini? Apakah | banyak teori tidak langsung
penjelasan guru sudah cukup jelas dan | diberikan soal
mudah dimengerti?

13 | Apakah ada bagian materi yang | Transpose, determinan, invers.
menurutmu sulit dimengerti meskipun | Kalau sudah tidak paham, jadi
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah | malas belajar
kamu akan mengulang materi tersebut?

14 | Apakah metode pembelajaran yang | Kurang, belum bisa dipahami
digunakan guru, seperti ceramah, | keseluruhan
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

15 | Menurutmu, apakah ada  cara | Saya suka kalau langsung bahas soall,
penyampaian yang bisa membuat kamu | terus dikasih ppt yang bergambar,
lebih mudah memahami materi ini? terus guru kalau nulis di papan tulis

pakai spidol berwarna biar tidak bosan

16 | Apakah kamu pernah berdiskusi | Jarang, saya mengerjakan
dengan teman tentang soal ini sebelum | sendiri
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No. Pertanyaan Jawaban S4
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?
17 | Apakah penjelasan teman sama dengan | Kadang sama, tapi pas ada soal

yang dijelaskan guru?

biasanya jawabannya beda dengan
teman lainnya jadi sedikit ragu

Wawancara Siswa 5

No. Pertanyaan Jawaban S5

1 | Apa kamu pernah mengerjakan tes | Belum
diagnostik sebelumnya?

2 | Apakah kamu memahami maksud dari | Paham, tapi bingung bagaimana
soal ini? Coba jelaskan! caranya, jadi jawaban saya

A=BC-B

3 |Bagian mana dari soal ini yang | No 1bingung dengan sifat invers,
menurutmu  paling sulit dipahami? | karena  tidak tahu  cara
Mengapa? mengerjakannya

4 | Menurutmu, apakah soal ini memerlukan | lya, belum tahu sifat invers
konsep yang belum pernah kamu pelajari? | matriks
Jika iya, apa yang membuatnya terasa
baru atau membingungkan?

5 | Bagaimana caramu memulai | Mencari transpose, caranya nanti
menyelesaikan soal ini? Langkah apa | matriks A dikali matriks B2, caranya
yang kamu ambil pertama kali? saya pangkatkan biasa

2 1113 17
a = 5

2 17179 1
AB* = [—ir,g —3] Ezs 4]
4Bt = e 4l i

18 —12

Transpose 42 = ['° .~
Mencari determinan dari (PQ)™?,
caranya mencari hasil dari
(PQ)~t=pP71Q71, kemudian
hasilnya di  determinankan.
Perkaliannya saya langsung
mengalikan biasa

6 | Apakah ada cara lain  untuk | Tidak ada

menyelesaikan soal ini? Jika iya, coba
jelaskan!

7 | Seberapa yakin kamu dengan jawaban | Yakin, karena ada jawabannya
ini? Bisa kamu berikan alasan mengapa
kamu merasa yakin atau tidak yakin?

8 | Apakah di rumah kamu belajar lagi? Kalau pelajaran matematika saya

jarang bu, soalnya kurang paham
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Pertanyaan

Jawaban S5

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain?

Di sekolah gak ada buku paket bu,
jadi saya biasanya menggunakan
Google dan YouTube

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup jelas
untuk membantu memahami materi
ini? Mengapa?

Efektif, karena membantu saya,
tapi kalau bahasa di YouTube
ada yang enak ada yang tidak

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah kamu bertanya kepada
bapak/ibu guru?

Tidak, saya kalau mau tanya itu
segan dan takut tidak sopan

12

Menurutmu, bagaimana cara guru
menjelaskan materi ini? Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas dan
mudah dimengerti?

Tidak, karena kalau menjelaskan
cepat, dan bahasanya terlalu tinggi

13

Apakah ada bagian materi yang
menurutmu sulit dimengerti  meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

Transpose, invers. Sulit dipahami,
jadi kurang termotivasi untuk
belajar lebih lanjut.

14

Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru, seperti ceramah,
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

Membosankan ~ karena  cuma
menjelaskan saja tanpa berinteraksi
dengan kita

15

Menurutmu, apakah ada cara
penyampaian yang bisa membuat
kamu lebih mudah memahami materi
ini?

Saya suka kalau langsung bahas soal,
terus dikasih ppt yang bergambar, terus
guru kalau nulis di papan tulis pakai
spidol berwarna biar tidak bosan

16

Apakah kamu pernah berdiskusi
dengan teman tentang soal ini sebelum
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?

Pernah, kalau saya kesulitan saya
minta tolong teman jelaskan dan
lebih paham

17

Apakah penjelasan teman sama dengan
yang dijelaskan guru?

Kadang sama, tapi pas ada soal
biasanya jawabannya beda dengan
teman lainnya jadi sedikit ragu

Wawancara Siswa 6

No. Pertanyaan Jawaban S6

1 | Apa kamu pernah mengerjakan tes | Belum pernah
diagnostik sebelumnya?

2 | Apakah kamu memahami maksud dari soal | Perkalian AB = BA, kemudian
ini? Coba jelaskan! saya kalikan biasa

3 | Bagian mana dari soal ini yang menurutmu | Mencari invers
paling sulit dipahami? Mengapa?

4 | Menurutmu, apakah soal ini memerlukan | Tidak bu, tapi saya lupa
konsep yang belum pernah kamu pelajari?
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No. Pertanyaan Jawaban S6
Jika iya, apa yang membuatnya terasa baru
atau membingungkan?

5 | Bagaimana caramu memulai | Mencari AA, kemudian p dikali
menyelesaikan soal ini? Langkah apa yang | matriks A, lalu dijumlahkan
kamu ambil pertama kali’? dengan q kali matriks 1. Matriks

satuan yang angkanya satu semua
bu, terus beda sama matriks
. . 1 1
identitas, 1 = || 1]

6 | Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan | Tidak ada
soal ini? Jika iya, coba jelaskan!

7 | Seberapa yakin kamu dengan jawaban ini? | Yakin, karena ada jawabannya
Bisa kamu berikan alasan mengapa kamu
merasa yakin atau tidak yakin?

8 | Apakah di rumah kamu belajar lagi? Tidak bu, kalau pas ulangan saja

saya belajar

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan, video,
atau sumber lain?

Di sekolah tidak ada buku paket,
saya belajar dari pdf yang
diberikan guru, saya jarang
menggunakan YouTube, karena
penjelasannya berbeda dengan
guru dan agak ribet

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup jelas
untuk membantu memahami materi ini?
Mengapa?

Lumayan membantu, karena ya
kadang enak buat difahami,
kadang kalau bahasa nya agak
tinggi gitu susah

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah  kamu  bertanya  kepada
bapak/ibu guru?

Tanya

12

Menurutmu, bagaimana cara guru
menjelaskan  materi  ini?  Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas dan
mudah dimengerti?

Kadang enak kadang enggak,
karena terlalu baku bahasanya,
selain itu beliau terlalu santai,
pelan-pelan, kalem

13

Apakah ada bagian materi yang
menurutmu sulit dimengerti meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

Persamaan matriks.  Karena
bingung, jadi tidak mau belajar
dan akhirnya tidak mengerjakan
soal

14

Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru, seperti ceramah,
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

Membosankan karena  cuma
menjelaskan di papan tulis saja

15

Menurutmu, apakah ada cara
penyampaian yang bisa membuat kamu
lebih mudah memahami materi ini?

Lebih suka kalau langsung membahas
soal di papan tulis biar lebih paham




197

No. Pertanyaan Jawaban S6

16 | Apakah kamu pernah berdiskusi dengan | Pernah, kalau saya kesulitan saya
teman tentang soal ini sebelum atau saat | minta tolong teman jelaskan dan
mengerjakannya? Apakah diskusi itu | lebih paham
membantu?

17 | Apakah penjelasan teman sama dengan | Sama bu lebih mudah dimengerti
yang dijelaskan guru? soalnya pakai bahasa sehari-hari

Wawancara Siswa 7

Pertanyaan

Jawaban S7

Apa kamu pernah mengerjakan tes
diagnostik sebelumnya?

Belum pernah

Apakah kamu memahami maksud dari
soal ini? Coba jelaskan!

Perkalian AB = BA, kemudian
saya kalikan biasa

soal
sulit

Bagian mana dari
menurutmu  paling
Mengapa?

ini yang
dipahami?

Mencari invers

Menurutmu, apakah soal ini memerlukan
konsep yang belum pernah kamu pelajari?
Jika iya, apa yang membuatnya terasa baru
atau membingungkan?

Tidak bu, tapi saya lupa

Bagaimana caramu memulai
menyelesaikan soal ini? Langkah apa yang
kamu ambil pertama kali?

Mencari 2P, terus mencari Q7,
kemudian dijumlahkan, mencari RS,
caranya saya kalikan biasa

_[3 -31[2 -21_[6 6
RS_[Z r”O 3]_[0 3rl’
terus ya ini nanti cari nilai nya dari
sini

Mencari transpose, caranya nanti
matriks A dikali matriks BZ,
caranya saya pangkatkan biasa

2
ABZZ[—ZS —13”—35 —12]

ABzz[_zs _13”295 ﬂ
18 1
AB*=| 5 —12]

Transpose AB? = [118 —125

—12

Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini? Jika iya, coba jelaskan!

Tidak ada

Seberapa yakin kamu dengan jawaban ini?
Bisa kamu berikan alasan mengapa kamu
merasa yakin atau tidak yakin?

Yakin, karena ada jawabannya

Apakah di rumah kamu belajar lagi?

Jarang bu, kalau gak capek saya
belajar terus kalau ada pr dan
ulangan saja
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Pertanyaan

Jawaban S7

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain?

Di sekolah tidak disediakan buku
bu, jadi saya menggunakan google,
pdf dari guru, kalau YouTube saya
jarang, karena kalau YouTube
bahasanya sulit dipahami,
bahasanya baku

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup jelas
untuk membantu memahami materi
ini? Mengapa?

Efektif, lebih suka YouTube
daripada google, kalau google
tulisan saja, kalau YouTube ada
penjelasannya

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah kamu bertanya kepada
bapak/ibu guru?

Kadang, saya bingung mau tanya
apa

12

Menurutmu, bagaimana cara guru
menjelaskan materi ini? Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas dan
mudah dimengerti?

Enak, tapi kebanyakan teori, jadi
kurang paham

13

Apakah ada bagian materi yang
menurutmu sulit dimengerti meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

Persamaan  matriks.  Karena
bingung, jadi tidak mau belajar
dan akhirnya tidak mengerjakan
soal

14

Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru, seperti ceramah,
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

Kurang, karena kurang contoh
soal

15

Menurutmu, apakah ada cara
penyampaian yang bisa membuat
kamu lebih mudah memahami materi
ini?

Lebih suka kalau langsung membahas
soal di papan tulis biar lebih paham

16

Apakah kamu pernah berdiskusi
dengan teman tentang soal ini sebelum
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?

Pernah, kalau saya kesulitan saya
minta tolong teman jelaskan dan
lebih paham

17

Apakah penjelasan teman sama dengan
yang dijelaskan guru?

Sama bu lebih mudah dimengerti
soalnya pakai bahasa sehari-hari

Wawancara Siswa 8

No. Pertanyaan Jawaban S8
1 | Apa kamu pernah mengerjakan tes | Belum pernah
diagnostik sebelumnya?
2 | Apakah kamu memahami maksud dari | Paham, tapi bingung bagaimana
soal ini? Coba jelaskan! (No 1) caranya, jadi jawaban saya
A=BC—B
3 | Bagian manadari soal ini yangmenurutmu | No 1 bingung dengan sifat

paling sulit dipahami? Mengapa?

invers, karena tidak tahu cara
mengerjakannya
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No. Pertanyaan Jawaban S8

4 | Menurutmu, apakah soal ini memerlukan | lya, belum tahu sifat invers
konsep yang belum pernah kamu pelajari? | matriks
Jika iya, apa yang membuatnya terasa baru
atau membingungkan?

5 | Bagaimana caramu memulai | Mencari determinan dari (PQ)~?,
menyelesaikan soal ini? Langkah apayang | caranya mencari hasil dari
kamu ambil pertama kali? (PQ)"* =pP71Q71, kemudian

hasilnya di determinankan

6 | Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan | Tidak ada

soal ini? Jika iya, coba jelaskan!

7 | Seberapa yakin kamu dengan jawaban ini? | Yakin, karena ada jawabannya
Bisa kamu berikan alasan mengapa kamu
merasa yakin atau tidak yakin?

8 | Apakah di rumah kamu belajar lagi? Saya kalau mau saja bu, biasanya

dari YouTube

9 |Dari mana kamu biasanya belajar | Saya menggunakan YouTube saja
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain? Jika iya,
sumber apa yang paling membantu?

10 | Menurutmu, apakah sumber belajar | Efektif, saya suka lihat YouTube,
yang kamu gunakan sudah cukup jelas | lihat cara pengerjaan soal,
untuk membantu memahami materi ini? | kemudian saya tulis di buku
Mengapa?

11 | Ketika kamu tidak memahami materi, | Tidak, saya bingung mau tanya apa
apakah  kamu bertanya kepada
bapak/ibu guru?

12 | Menurutmu, bagaimana cara guru | Tidak, karena terlalu monoton
menjelaskan  materi  ini?  Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas dan
mudah dimengerti?

13 | Apakah ada bagian materi yang | Tidak ada
menurutmu sulit dimengerti meskipun
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

14 | Apakah metode pembelajaran yang | Menurut saya kurang karena saya
digunakan guru, seperti ceramabh, | lebih suka langsung praktek seperti
membantu kamu memahami materi | memberi contoh soal
dengan lebih baik?

15 | Menurutmu, apakah ada  cara | Langsung bahas soal, berkelompok
penyampaian yang bisa membuat kamu | atau diskusi dengan teman karena
lebih mudah memahami materi ini? lebih mudah dipahami

16 | Apakah kamu pernah berdiskusi | Pernah, membantu karena

dengan teman tentang soal ini sebelum
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?

teman sendiri jadi enak buat
tanya
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No.

Pertanyaan

Jawaban S8

17

Apakah penjelasan teman sama dengan
yang dijelaskan guru?

Sama bu, soalnya kalau saling
diskusi lebih paham

Wawancara Siswa 9

No.

Pertanyaan

Jawaban S9

1

Apa kamu pernah mengerjakan tes
diagnostik sebelumnya?

Pernah, waktu di bimbel

2

Apakah kamu memahami maksud dari
soal ini? Coba jelaskan! (No 1)

Paham, tapi bingung bagaimana
caranya, jadi jawaban saya
A=BC-B

soal
sulit

Bagian mana dari
menurutmu  paling
Mengapa?

ini yang
dipahami?

No 1 bingung dengan sifat invers,
karena  tidak tahu cara
mengerjakannya

Menurutmu, apakah soal ini memerlukan
konsep yang belum pernah kamu
pelajari? Jika iya, apa yang membuatnya
terasa baru atau membingungkan?

lya, belum tahu sifat invers

matriks

Bagaimana caramu memulai
menyelesaikan soal ini? Langkah apa
yang kamu ambil pertama kali?

Mencari AA, kemudian p dikali
maitriks A, lalu dijumlahkan dengan
g kali matriks I. Matriks satuan yang
angkanya satu semua bu, terus beda

sama matriks identitas, 1 = [1 1

Apakah ada cara lain  untuk
menyelesaikan soal ini? Jika iya, coba
jelaskan!

Persamaan matriks

Seberapa yakin kamu dengan jawaban
ini? Bisa kamu berikan alasan mengapa
kamu merasa yakin atau tidak yakin?

Yakin, karena ada jawabannya

Apakah di rumah kamu belajar lagi?

Saya ikut bimbingan belajar, jadi
saya dikasih buku buat belajar dan
latihan soal

Dari mana kamu biasanya belajar
tentang materi ini? Apakah kamu
menggunakan buku teks, catatan,
video, atau sumber lain?

Saya menggunakan buku dari
bimbel, saya tidak menggunakan
YouTube dan google, saya
mendengarkan penjelasan mentor
dan guru kemudian saya catat

10

Menurutmu, apakah sumber belajar
yang kamu gunakan sudah cukup jelas
untuk membantu memahami materi
ini? Mengapa?

Kadang efektif, kalau pas
penjelasannya enak ya saya
paham, kan ada yang bahasanya
itu tinggi

11

Ketika kamu tidak memahami materi,
apakah kamu bertanya kepada
bapak/ibu guru?

Jarang, saya tanya teman
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No. Pertanyaan Jawaban S9

12 | Menurutmu, bagaimana cara guru | Biasa saja, saya paham
menjelaskan materi ini? Apakah
penjelasan guru sudah cukup jelas dan
mudah dimengerti?

13 | Apakah ada bagian materi yang | Persamaan, iya saya berusaha
menurutmu sulit dimengerti meskipun | untuk memahaminya
sudah dijelaskan guru? Jika ada, apakah
kamu akan mengulang materi tersebut?

14 | Apakah metode pembelajaran yang | Biasa saja, karena saya suka
digunakan guru, seperti ceramah, | mendengarkan guru
membantu kamu memahami materi
dengan lebih baik?

15 | Menurutmu, apakah ada cara | Langsung bahas soal, berkelompok atau
penyampaian yang bisa membuat | diskusi dengan teman karena lebih
kamu lebih mudah memahami materi | Mudah dipahami
ini?

16 | Apakah kamu pernah berdiskusi | lya sering, karena lebih mudah
dengan teman tentang soal ini sebelum | menyampaikan pendapat
atau saat mengerjakannya? Apakah
diskusi itu membantu?

17 | Apakah penjelasan teman sama dengan | Sama bu, soalnya kalau saling

yang dijelaskan guru?

diskusi lebih paham
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